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Organisasi sosial suku-suku bangsa yang berkembang dari 
Sabang sampai Mereuke adalah salah satu aspek-aspek tradisi budaya 
milik bangsa Indonesia. Pengenalan dan pengetahuan aspek-aspek 
tersebut termasuk nilai-nilainya mem iliki arti penting untuk 
kehidupan yang harmonis dalam masyarakat yang heterogen ini. 
Sebagai bahan sosialisasi, naskah organisasi sosial · tradisional 
merupakan hal penting untuk diterbitkan dalam bentuk buku. 
Penerbitan buku organisasi sosial adalah merupakan salah satu 
program kegiatan Direktorat Tradisi D irektorat Jenderal Nilai 
Budaya, Seni dan Film Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, 
dalam upaya pelestarian dan pengembangan kebudayaan Nasional. 
Upaya pelestarian aspek-aspek tradisi dimaksudkan agar terpelihara 
dan bertahannya aspek-aspek; dan upaya pengembangannya adalah 
scbagai perluasan dan pendalaman perwuj udan aspek-aspek tradisi 
yang dimaksud, dan peningkatan kualitasnya serta mempertahankan 
bc rbagai sumber dan po lcnsi dengan n1cmperhatikan nil ai-nilai 
budaya yang terkandung. 
Untuk ilu kami bersyukur kepada Tuhan Yang Milha Esa telah 
dapat menerbitkan buku yang be1judul "Organisasi Sosia!Lokaf Suku 
Bangsa Dayak Ngaju di Kalimantan Te ngah ". Terbitan ini kami 
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angkat dari naskah inventarisasi aspek-aspek tradisi budaya suku-
suku bangsa tahun 2008, yang merupakan hasil kerja sama Direktorat 
Tradisi dengan Unit Pelaksana Teknis kantor kami di Pontianak dan 
universitas. 
Dalam kesempatan ini sebagai penghargaan kami sampaikan 
ucapan terima kasih atas kerja samanya kepada peneliti sekaligus 
penulisnya Kumpiadi Widen, Ph. D dan Poltak Johansen dan sebagai 
editor dan pengantamya Dr. Bambang Rudito serta semua pihak yan~ 
berpartisipasi dalam penerbitan buku ini. 
Dengan besar hati dan izin semua pihak, kami sampaikan bahwa 
terbitan ini belum merupakan karya yang lengkap oleh karena itu 
kami menerima kritik dan saran pembaca untuk perbaikan karya kita 
semua. Akhirnya kami berharap semoga penerbitan ini bermanfaat 
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KATA PENGANTAR 
OLEH 
DR. BAMBANG RLDITO 
(PENGAJ AR UNIVERSITAS ANDALA 'i SU MATERA BAl<.A f") 
Indonesia, memang dapat dikatakan scbagai sebuah bangsa dan 
nc gara se kali gus den gan sifatnya ya ng niajemuk dw·i scgi 
kcsuk ubangsaan , akan tetap i da lam se1=- kebudayaan, Im:0Jh~::-1a 
mempunyai sifat yang multikultur. Arti nya bahwa dari segi pol a hid up, 
orang Indonesia mempunyai berbagai macam bentuknya dan pola 
hidup yang berbum, meramu sampai dengan industri barang danjasa. 
Bcrbagai bentuk pola hidup masyarakat di Indonesia tersebut 
ti dak dapat dipungkiri hidup dalam konteks kebudayaan yang 
berbeda-beda, dan in i sangat dipengamh1 oleh adanya lingkungan 
hi dup yang memberi corak pada kebudayaan ma sing- masing 
masyarakat. 
Masing-masing masyarakat dengan po la hidupnya yang un ik ini 
mendiam i pul au-pulau) dL::,\ amat beragani lingkungan alamnya, dari 
pinggi r pantai sampai dengan di daerah pe t'.Lmungan. Dari kehidupan 
di daerah b-.:rawu-rawa sampai dengan di J alam huta1: 
Kcunikan Indonesia ini memberi corak pada po la keb idupan 
kcbudayaannya yang sudah pasti sangat ber eda-beda. Buku ini be1 isi 
Organisasi Sos1al _okal Suku Bangsa Oayak Nga1u '1 
tentang kehidupan orang Dayak Ngaju sudah tentu memberikan 
sumbangan deskripsi yang tiada kecil sumbangannya bagi khazanah 
kesukubangsaan di Indonesia. 
Semoga buku ini memberikan manfaat yang besar bagi generasi 
selanjutnya, danjuga bagi penentu kebijakan khususnya pemerintah 
untuk membangun masyarakat Indonesia dengan melihat segi 
kebudayaan yang berbeda-beda ini . 
Jakarta. 2009 
Editor 
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BABI 
PENDAHULl rAN 
A. Latar Belakang 
Pcrubahan sosial , politik, ekonomi dan kebudayaan yang berlangsung 
j i Indones ia dalam dasawarsa terakhir merupakan salah satu perubahan 
pentin g dalam sejarah Indonesia. Hal ini disebabkan karena adanya 
perubahan penting dalam paradigma sistem politik yang ada, terutama 
da lam s istem pemerintahan negara, yakni dari paradigma pemerintahan 
yang te rpusat (centralized) ke paradigma pemerintahan yang le b ih 
member ikan peran pada pemerintah daerah (decentralized) . Paradigma 
semacam in i menuntut adanya pemerintahan daerah yang lebih kuat, yang 
le bih mampu menjalankan peran-peran pe merintahan , khu s usn ya 
pemer intahan daerah . Kekuatan pemerintah daerah ini akan sangat 
terbantu bilamana ada organisasi-organisas1 sosial lokal yang bersifat 
tradisional yang masih aktif, peran organisasi sosial tradisional ini pada 
umumnya merupakan suatu kearifan lokal yang secara langsung berkaitan 
erat dengan kehidupan sosial budaya masyarakat, khususnya masalah-
masalah sosial kemasyarak;itan. 
D i lain pihak , keberadaan organisas i sosial lokal yang bersifat 
tradisi ona l terseb ut bi sa juga menjadi salah sa tu unsuryang menghambat 
ki nerj a pemerintah daerah, karena sistem budaya, sistem uilai yang 
mendasari organi sas i sosial lokal yang bers ifat tradisional ini umum nya 
t idak ~ejalan dengan sistem nilai yang mendasari si stem pemerintahan 
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yang baru yang nyata-nyata berdasarkan pada aturan , nilai , moral serta 
norma nasional dengan dasar simbol politik. Adanya undang-undang baru 
dalam sistem pemerintahan desa yang diberlakukan selama beberapa tahun 
di masa Orde Baru tidaklah membuat organisasi sosial lokal tradisional 
di Indonesia kemudian pudar atau mati. Tidak sedikit organisasi sosial 
lokal tersebu t yang masih bertahan dan bahkan masih tetap aktif. 
Didasarkan pada semangat re fo rmasi yang lebih mernbuk a 
kesempatan kepada masyarakat-masyarakat lokal untuk mengartikulasikan 
kepentingan-kepentingan mereka, untuk mewujudkan keinginan-
keinginan mereka melalui upaya-upaya dan organisasi sosial mereka 
sendiri , maka keberadaan berbagai organ isasi lokal tradisional di Indonesia 
harus di I ihat lebih sebagai aset, sebagai modal sosial-ku ltural untuk 
mewujudkan tujuan-tujuan nasional secara bersama-sama. Jika ada unsur-
unsur dalam organisasi-organisasi tersebut yang dianggap akan dapat 
menghambat kinerja pemerintah daerah yang baru, atau hambatan-
hambatan tersebut memang telah dialam i oleh pemerintah daerah dalarn 
menjalankan fungsi-fungsinya, maka langkah yang perlu ditempuh 
bukanlah dengan menghapus atau melarang organisasi-organisasi sosi al 
tersebut tetapi dengan menghilangkan unsur-unsur negatifnya, yang 
mungkin telah membuat organisasi sosial tersebut lebih sebagai 
penghambat daripada pendorong proses perubahan dan pembangunan 
masyarakat. 
Ada banyak sekali organisasi sosial lokal tradisional di Indonesia, 
yang bervariasi tidak hanya menurut sukubangsanya, tetapi juga menurut 
fungsi-fungsi sosio-kulturalnya. Pada suatu suku bangsa bisa saja 
ditemukan organisasi sosial lokal tradisional yang mengurusi masalah-
masalah keagamaan, yang mengurusi masalah-masalah ekonomi, yang 
mengurusi masalah-masalah pertanian, yang mengurusi masalah-masalah 
kekerabatan dan pernikahan, dan sebagainya. Organisasi-organisasi sosial 
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semacam ini seringkali juga masih dapat ditemu i di kota-ko ta, atau 
d ihidupkan kembali oleh para pendukungnya dalam konteks kehid upan 
perkotaan . 
Adanya kemungkinan sumbangan pos iti f maupun negat if dari 
organisasi-organisasi sos ial lokal tradisional terhadap sistem sosial-budaya 
haru ya ng berlaku di Indonesia, terutama dalam bidang rolit ik dan 
ekonorni. menuntut adanya pemahaman yan g lebih baik, lcbih me ndala rn 
tentan g organisasi-organisasi sos ial tersebut Pemahaman yang ha ik dan 
mendalam ini sangat penting bagi upaya-u paya untuk menin gkatk an 
sum bangan sos io-kultural yang positif dar i orga ni sasi-organisasi sos1al 
lokal tradis ional tersebut, serta bagi upaya-upaya 111engurang1 dampak 
negatif organisa s i-organisasi tersebut terhadap peruba ha n dan 
pembangunan di Indonesia. 
Di samping itu adanya Amandemen IV Undang-undang Dasar 1945 
pasal 188 yang menyatakan bahwa "Negara mengakui dan menghormati 
kesatuan - kesatuan masyarakat hukum adat serta hak- hak tradisionalnya 
sepanjang masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan 
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang diatur dalam undang 
- undang" . Untuk ini maka perlu kiranya usaha untuk mendata dan 
mengarsipkan model serta aktivitas dari organisasi sosial yang bersifat 
tradisional kesukubangsaan ini . 
B. Masalah 
Berdasarkan beberapa alasan di atas, organisasi sosial tradisional 
merupakan aset nasional dalam konteks keari fan lokal kesukubangsaan. 
Masalah penelitian dalam buku ini adal ah bahwa organisasi sosial 
masyarakat lokal memberi warna terse ndiri dalam keh idupan 
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bermasyarakat di daerah-daerah. Masalah penelitian ini kemudian 
dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian , antara lain : 
a. Bagaimana struktur organisasi sosial lokal di Indonesia khususnya 
di suku bangsa Dayak Ngaju ? 
b. Apa dasar-dasar pembentukannya ? 
c. Apa saja kegiatan-kegiatan organisasi l0kal tersP.but ? 
d. Apa fungsi-fungsi dari organisasi-organisasi lokal tersebut ? 
e. Bagaimana dinamika dan perubahan-perubahan organisasi sosial lokal 
terse but 
C. Tujuan 
Tujuan dilakukannya penulisan tentang organisasi sosial pada 
masyarakat Ngaju ini adalah : 
a. Melengkapi deskripsi data organisasi sosial lokal di Indonesia yang 
telah berhasil di himpun sebelumnya pada suku-suku bangsa di 
Kalimantan, dan juga melengkapi data-data organisasi sosial dari 
suku-suku bangsa lain di Indonesia. 
b. Menyaj ikan dan menyediakan data tentang organisasi sosial lokal 
tersebut untuk keperluan praktis dan akademis. Khususnya 
inventarisasi data-data organisasi sosial yang pasti mempunyai banyak 
kegunaan pada perkembangan kebudayaan di Indonesia yang sudah 
semakin multikultur ini. 
c. Menjadi dokumen yang menambah kazanah inventarisasi kebudayaan 
suku bangsa yang ada di Indonesia bagi pengembangan kebudayaan 
nasional. 
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D. Kerangka Pemikiran 
Organisasi sosial merupakan sebuah elemen kebudayaan yang sangat 
berpen ga ruh bagi perkembangan kebudayaan , khususnya masalah 
pengorganisas ian tingkah laku individu sebagai anggota mc1syarakat. 
Kebudayaan disini dimaksudkan adalah seperangkat pengetahuan. aturan . 
ni la i dan aturan yang d igun akan oleh manusia untuk me111aha111 1 
Ii ngkungan h idupnya dan digunakan untuk mendorong bag i terwu.1 udnya 
1-.e lakuan atau tingkah laku. 
Tingkah laku yang mu ncul sebagai has ii da ri pengolahan kebudayaa11 
t~ rsebu t merupakan tingkah laku yang bersifat umu m, artinya yang jug 1 
-l iwujudkan oleh individu-individu lain da la m satu kel ompok sosia l 
"lchingga dengan demikian perwujudan tingkah laku ini ada dalam "ebuah 
masyarakat . 
Tingkah-tingkah laku individu yang ada dalam masyarakat ini tentu 
mempunyai keteraturan yang selalu berpola dan ini diwuj udkan da lam 
arena-a rena sosial dimana manusia melaku kan aktivitasnya. Aktiv itas-
ak tivitas manusia yang terwujud dalam masyarakat tertentu in i pada 
dasarnya mengarah pada tujuan-tujuan terten tu dari masyarakat, sehingga 
mempunyai pola-pola yang bersifat ajeg. 
Sistem yang mengatur pola-pola tingkah laku berkenaan d...: ngan 
aktiv itas-aktivitas tertentu ini sering disebut sebagai pranata sosia l. Pranata 
<;Os ial pada dasarnya meru oakan sistem hubungan norma, moral , nilai 
dan aturan yang terwujud dalam ti ngkat sosial herkenaan dengan aktivi ta s 
kh usus manusia. 
Sa lah satu pranata sosial yang ada dalam masyarakat ada1ah organisas i 
sosial. Pranata organisasi sosial ini pada dasarnya adalah model -model 
kebudayaan yang digunakan untuk mengatur kehidupan berinteraksi an tar 
manusia da lam masyarakat. Sehingga dengan adanya pengaturan tmgkah 
Organisasi Sosial Lokal Suku Bangsa Oayak Ngaju 5 
laku tersebut maka memberikan corak yang khusus bagi kelompok sosial 
yang bersangkutan. 
Organisasi sosial yang ada dalam masyarakat pada dasarnya adalah 
mengatur hak dan kewajiban dari individu-individu yang terlibat di 
dalamnya. Sehingga status dan peran masing-masing individu yang ada 
d iatur sedemikian rupa sehingga tidak terjadi suatu kesalahpahaman. 
Biasanya untuk mengatur ini diberikan sanksi-sanksi yang berupa pantangan 
dan larangan yang bersifat supranatural. Biasanya dalam organisasi sosial 
terkait juga sistem kekerabatan dari kelompok sosial in i. 
Organi sas i sosial pada dasarnya mencaku p semua tindakan manusia 
yang berkenaan dengan hubungannya dengan manusia lain dalam suatu 
masyarakat. Dari adanya sistem pengaturan yang ada dalam organisasi 
sos ia l maka kehid upan masya rakat dapat sesuai dengan harapan , nilai 
dan norma yang berlaku dalam masyarakat yang merupakan cerminan 
keb udayaan dari masyarakat yang bersangkutan. Dalam organisasi sosial 
terse but diatur segala status dan peran dari individu-individu yang terlibat 
sebagai anggota masyarakat . 
Sebagai sebuah cerminan kebudayaan, maka organisasi sosial ini 
terkandung didalamnya nilai-nilai budaya atau ideologi dari masyarakat 
yang bersangkutan. Bagaimana perwujudan ideologi dari sistem budaya 
masyarakat diterjemahkan dalam pranata sosial yang ada akan melibatkan 
aturan-aturan adat setempat. Hal ini juga akan terlihat pada aktivitasnya 
yang unik yang berbeda dengan masyarakat dan kebudayaan lainnya. 
Kemudian karena rnemang sifat manusia selalu rnenyebar dan selalu 
melakukan difusi dan akulturasi , maka dinamika perubahan sosial dan 
kebudayaan akan juga mempengaruhi model dan corak dari organisasi 
sos ial yang ada. Ini dapat terjadi secara terus menerus sehingga 
kemungkinan akan terbentuknya sebuah organisasi sosial ba ru dan juga 
pranata baru dapat terjadi dalam konteks hubungan antar sukubangsa . 
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E. Ruang Lingkup 
Penelitian tentang organisasi sosial lokal tradisional ini meliputi 
organisasi-organisasi lokal tradisional yang ada pada sebuah komuniti 
dari suatu sukubangsa tertentu. Organisasi in i memiliki berbaga1 macam 
aspek. tetapi di sini hanya em pat aspek yang akan dteliti secara mendalam, 
yakni aspek: (a) ideologi ; (b) organisasi (pengaturan); (c) akt1v1tas: (d) 
dinamika dan perubahan . 
Aspek ideologi meliputi antara lain : tuj uan/manfaat organisasi sosiaL 
dasa r-dasar keanggotaannya, serta nilai-ni lai yang mendasari mu ncu lnya 
a tau terbentuknya organ isasi sosial tersebut. Aspek organisasi (pengaturan) 
meliputi antara lain : struktur organisasi : proses pemilihan pengurus/ 
!)engelola,: serta nonna-norma dan aturan-aturan dar i organisasi te rscbut. 
Aspek aktivitas meliputi antara la in : akti\ itas rut in dan aktivitas tid ak 
rut in . /\spek dinamika dan perubahan meli put i antara lain sebab-sebab 
terjad inya perubahan (bisa berupa sebab internal atau eksternal) serta 
bentuk-bentuk perubahan yang telah terjad i. 
F. Metodologi 
Aspek metodologi di sini berkenaan dengan metode-metode yang 
akan digunakan dalam penelitian lapangan , serta penentuan hal-hal penting 
yang ada dalam kegi atan penelitian terse but, seperti misalnya lokasi 
penelitian , organisasi sos ial yang akan dite lit i, jangka waktu penelitian, 
dan sebagainya. 
1. Penentuan Lokasi 
Penentuan lokasi penelitian di serahkan sepenuhnya kepada pen~ liti. 
Dalam ha! ini beberapa hal yang perlu diperhat ikan dalarn rnenentukan 
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komuniti yang akan diteliti antara lain adalah : (a) letak geografis; (b) 
kemudahan akses; (c) kondisi sosio-kultural. Berkenaan dengan letak 
geografis, peneliti perlu mempertimbangkan jauh-dekatnya lokasi 
penelitian dari tempat tinggal peneliti . Juga lingkungan alam lokasi 
tersebut apakah di pinggir sungai, di tepi pantai , di dataran yang luas, di 
lereng gunung, dan sebagainya. Berkenaan dengan (b) kemudahan akses, 
peneliti perlu rnempertirnbangkan sarana ra nsportasi dan kornunikasi 
menuju dan di daerah penelitian, apakah lokasi penelitian cukup mudah 
dicapai dengan menggunakan sarana transportasi yang ada atau terlalu 
sulit dicapai . Berkenaan dengan (c) kondisi sosio-kultural, peneliti perlu 
mernperhatikan apakah masyara kat yang akan diteliti merupakan 
masyarakat yang relatif masih tradisiona l, atau sudah cukup "modern". 
Kondisi sosio-ku ltural ini akan turut menentukan jenis-jenis organisas i 
sos ial lokal seperti apa saja yang masih dapat bertahan di tempat penelitian . 
2. Jenis organisasi sosial 
Ada banyak organisasi sosial lokal tradisional yang mungkin 
ditemukan pada suatu sukubangsa tertentu . Dalam ha! in i keputusan untuk 
memilihjenis organisasi sosial lokal yang akan diteliti diserahkan kepada 
peneliti sendiri. Hal-ha! yang perlu diperhat ikan dalam menentukanj eni s 
organisasi sosial yang akan diteliti antara lain adalah: (a) ketradisionalan ; 
(b) cakupan; (c) fungsi. 
Berkenaan dengan ketradisionalan , perlu diperhatikan apakah 
organisasi sos ial lokal yang akan diteliti merupakan organisasi sosial yang 
sangat tradisional atau tidak begitu tradisional. Tingkat ketradisionalan 
ini mungkin dapat diketahui dari namanya, dari sejarah atau mitosnya, 
dari cakupannya, dari persebarannya, dan sebagainya . Berkenaan dengan 
cakupan, ha! yang perlu diperhatikan di sini adalah seberapa iuas cakupan 
organisasi sos ial ini dalam kehidupan masyarakat sehari-hari , apakah 
organisasi sosial ini mencakup banyak ind iv idu , me ncakup ban yak 
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kegiatan, mencakup daerah yang luas, ata u t idak. Berkenaan dengan 
fu ngsi nya. hal yang perlu diperhatikan di smi adalah fun gsi-fun gs i ana 
saj a yang dipenuhi oleh organisasi sosial loka l yang akan diteliti . 
Tentu akan lebi h tepatjika di sini penel1t i memilih organisasi sosial 
yang mern iliki ti ngkat ketradisionalan t1 nggi (yak ni ya ng sangat 
tradisi onal), yang memil iki cakupan luas (rne liputi banyak ind ividu, 
ba n yak kegiatan, dan daerah persebaran yang cukup luas), serta me mil ik i 
fungsi yang paling banyak. Meskipun demi k1 an, tidak selamanya hal ini 
akan dapat dipenuhi oleh organisasi sosia l lokal yang akan ditelit i. Dal am 
h·il in i yang perlu diperhatikan adalah balrna peneliti memiliki alasan-
alasan yang dapat dipertanggungjawabkan ketika menentukan pilihan 
:ntuk mene liti organisasi sosial lokal tertentu. 
3. Penentuan informan 
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini sebagian besar 
merupakan data kual itat1 f, yang untuk menJ apatkannya adalah dengan 
rnelakukan pengamata n dan wawancara. Penentuan informan yang akan 
d iwa\\ ancara meru pakan ha! yang harus di lakukan di lapangan. Berkenaan 
dengan organisas i sosial informan yang akan diwawancara antara Jain 
::idalah : ketua organisasi sosial, guru, dan tokoh/pemuka masyarakat. 
ln form an ini harus ada yang pria dan wan ita, jika keadaan di lapangan 
memungkinkan,karena pandangan dan info nnasi mengenai organisasi 
sosial ini dapat berbeda antara informan pri a dan wanita. 
Faktor gender merupakan ha! yang penting untuk diperhatikan dalam 
pemilihan informan, selain kedudukan sosial, lapisan sosial, pekerjaan 
dan lokasi tempat tinggal di tempat penel itian serta informasi yang 
diberikan oleh ;)3ra informan. Organisas i sosial pada prinsipnya 
melibatkan jenis kelamin dan pembagian peran dalam jenis kelamin, 
sehingga faktor gender menjadi factor yang penting bagi penelitian ini. 
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4. Tehnik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dapat mendeskripsikan terhadap 
masyarakat di lokasi penelitian maka data yang ingin dicapai ataupun 
didapatkan bersifat kualitatif. Dalam ha! ini tehnik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi serta 
studi kepustakaan. Diharapkan melalui ketiga tehnik pengumpulan data 
in i, data yang yang dibutuhkan untuk penuli san dapat terkumpul secara 
akumulatif efektif (tepat guna), terutama mengingat tulisan 1111 yang 
bers ifat deskriptif dan membutuhkan data kualitatif. 
Dalam pendekatan kualitatif, metode pen e litian yang umum 
digunakan adalah: 
1) metode pengamatan, yang digunakan untuk mengamati gejala-gejala 
yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari pada masyarakat/ 
komuniti yang diteliti. Dengan menggunakan metode pengamatan , 
seseorang peneliti dengan berpedoman pada kategori dan tingkat 
gejala yang harus diamati dapat mengumpulkan data yang lengkap 
berkenaan dengan gejala-gejala (tindakan, benda, peristiwa) dan 
kaitan hubungan antara satu dengan lainnya yang mempunyai makna 
bagi kehidupan komuniti atau masyarakat yang diteliti. 
2) metode pengamatan terlibat, sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan si peneliti melibatkan diri dalam kehidupan masyarakat 
atau komuniti yang ditelitinya untuk dapat melihat dan memahami 
gejala-gejala yang ada sesuai maknanya dengan yang diberikan atau 
dipahami oleh para warga masyarakat atau anggota komuniti yang 
ditelitinya. Termasuk dalam pengertian metode pengamatan terlibat 
adalah melakukan wawancara atau berkomunikasi dengan para warga 
masyarakat atau anggota komuniti yang diteliti dan mendengarkan 
serta memahami apa yang didengarkan. 
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3) w a w a ncara dengan pedoman, ad a la h suatu teknik untuk 
mengu mpulkan informasi dari para anggota masyarakat mengena i 
suatu masalah khusus dengan teknik bertanya yang bebas yang 
tujuannya adalah memperoleh informasi dan bukannya memperoleh 
pendapat atau respons. Sehingga dengan demikian orang yang 
mem berikan data disebut sebagai informan. 
Wawancara dilaksanakan untuk mempero leh data yang rnendalam 
mengenai bentuk organisasi sosial, tujuan serta aturan yang berlaku demi 
be rjal a nn ya rod a organisasi. Wawanca ra yang dilakukan adal ah 
wawancara bebas dan wawancara mendalam. Wawancara bebas di lakukan 
secara sam bil lalu namun terencana dimana hal ini untuk memperoleh 
data sekunder serta tata kehidupan masyarakat. Sedang wawancara 
mendalam (depth interview) dilakukan dengan menggunakan pedoman 
wawancara berupa interview guide yang te lah disusun sebelumnya . hal 
in i bertuj uan agar pertanyaan tidak meny impang dari topik yang 
di inginkan . 
Pengamatan merupakan suatu ha! yang sangat penting digunakan 
dalam penelitian kualitatif. Melalui pengamatan dapat diperoleh berupa 
gamba ran dan pengertian bagaimana warga masyarakat yang diteliti 
berprilaku sesuai dengan posisinya dalam masyarakat demikianjuga dalam 
keanggo taan dalam organisasi. Hal-ha! ya ng tidak didapat melalui 
wawan cara terkadang bisa didapat dan di pa hami melalui pengamatan. 
Melalui pengamatan diharapkan dapat dipero leh data mengenai bagaimana 
masyara ka t menerapkan dan memberlakukan aturan-aturan organisasi 
yang dipengaruhi oleh bu.Jayanya terlebi h dalam proses berinteraks i 
dengan sesama warga masyarakat maupun dil uar kelompoknya. 
Kaj ia .i pustc. ka dilakukan baik sebelum maupun se!ama penelit ia n 
berlan gs ung. Di awal kajian ini berfungsi untuk mendapatkan data 
sekunder tentang latar be lakang sosial budaya masyarakat. Kaj ian pustaka 
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dilakukan untuk menambah pemahaman tentang budaya masyarakat yang 
erat dengan bentuk-bentuk organisasi sosial tradis ional yang terdapat 
dalam masyarakat. Selain menambah untuk pemahaman penulis kajian 
pustakajuga membantu penuli s dalam menganalisa berdasarkan teori dan 
pendapat para ahli. Melalui kajian ini juga dapat dipakai sebagai bahan 
bandingan terhadap data yang diperoleh di lapangan. 
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BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Suku Bangsa 
Dalam interaksi sosial antar individu da lam suatu masyarakat yang 
berbeda, akan muncul di dalamnya identitas ) ang mencirikan golongan 
sosial dari ind ividu yang bersangkutan . Sa lah satunya digambarkan 
sebagai sukubangsa. Identitas yang muncul tersebut akan berupa atribut-
atribut yang bisa mengacu pada satu suku bangsa tertentu, atribut dis in i 
ya ng dimaksudkan adalah serangkaian ciri-ci n tanda, gaya bicara, yang 
membedakannya dengan atribut dari golongan atau sukubangsa lainnya. 
Sehingga dari interaksi sosial yang te1j ad i antar sukubangsa akan 
tampak identitas dari su kubangsa yang berintcraksi tersebut. Sukubangsa 
bi asanya di cirikan dengan segolongan manus1a yang mend iami wilayah 
tc rtentu yang luasnya bisa mencakup berbaga1 kondisi geografis dimana 
individu -individunya rnempunyai kesamaan identita s dan biasa nya dengan 
bahasa yang sama, kesamaan kesatuan sebaga1 golongan yang sama. 
Bia ~an ya juga mempunyai latar belal-. ang wilayah asal mua sal 
masyarakatnya yang tcrcermin pada mitologi yang sama sehingga bersifat 
homogen . Perbedaan geografi w<; laupun menychabkan perbedaan tindakan 
dan penggo longan-penggolongan tertent u dal am sukubangsa ya ng 
homoge n. Lt.i p akan menyamai ciri-ciri sukubangsa. Pt.11ggolongan mi 
te rjadi dari proses adaptasi yang ada terhadap l1ngkungan mas in g-masing 
go longan ya ng bisa berbeda-beda. Tetapi berkai tan dengan sifat hon.ogen 
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ini, tidak berarti setiap golongan berdiri sendiri-sendiri, melainkan 
merupakan serangkaian pelengkap yang membentuk sukubangsa tadi . 
Merupakan unsur-unsur yang berkaitan satu sama lain yang diperlukan 
untuk membentuk satu kesatuan . 
ldentitas atau jati diri kesukubangsaan seseorang pada umumnya 
didapat dari orang tuanya yang diwariskan secara tu run temurun sehingga 
bersifat askriptif (ascribed). Si fat ini membuat jati diri kesukubangsaan 
menjadi mendasar yang secara fisiologis diterima atau diperoleh. Selain 
itu suku bangsa dapat juga bersifat umum yang artinya dapat dipakai 
sebagai penggolongan sosial yang umum yang atributnya bisa dipelajari 
sehingga bisa terjadi pemanipulasian tindakan dan atribut salah satu 
sukubangsa oleh anggota sukubangsa lain . 
Sebagai satu masyarakat, seperti yang disebutkan di atas, Indonesia 
dapat dicirikan sebagai masyarakat yang bersifat majemuk, yaitu 
masyarakat yang terdiri dari masyarakat-masyarakat sukubangsa sebagai 
segmen-segmen dan disatukan oleh sebuah sistem politik yang pada 
dasarnya bukan berasal dari salah satu sukubangsa yang ada akan tetapi 
berdasar pada salah satu kebudayaan yang dominan. Si stem politik yang 
mempersatukan tersebut berupa simbol-simbol atau seperangkat simbol 
yang digunakan untuk mengatur tingkah laku dan dipakai sebagai alat 
untuk memahami gejala-gejala sosial dan lingkungan yang ada, sehingga 
sistem politik tersebut disebut juga sebagai kebudayaan. 
Dalam kenyataannya simbol-simbol yang terdapat dalam kebudayaan 
nasional dipakai oleh anggota masyarakatnya untuk berinteraksi satu sama 
lain yang bisa berbeda sukubangsa. Hal ini diperlukan untuk mencapai 
kesepakatan dalam pemahaman dari tindakan dan tingkah laku yang 
terwujud atau diwujudkan. Akan tetapi kadang-kadang, sebagai suatu 
masyarakat majemuk, anggota masyarakatnya dapat juga mengalami 
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d is integrasi atau disinterpretasi manakala mereka menggunakan simbol-
simbo l budayanya sendiri-sendiri dalam memahami gejala yang sama. 
Kebudayaan sukubangsa dapat saja berlandaskan pada aturan-aturan, 
ni lai , no rm a keagamaan tertentu . Hal ini dapat terjadi karena agama 
sebagai teks suci dipahami dan diinterpretasi o lch kebudayaan suku bangsa 
te rtentu sehingga menjadi keyakinan keagamaan. Nilai-nila i dan no rma 
c;c rta aturan agama yan g d iinterpretasi tersebut d ijadikan pandan gan h idup 
( world view ) bagi penganutnya dan akan muncul sete lah me la lui 
pe nyar inga n siste m e tika dal a m nilai b ud aya masyarakat. Hasi l 
1e11ginte rpretasian ini akan diwujudkan dalam tingkah laku seperti ha lnya 
kcbudayaan yang muncul dalam bentuk atribut-atribut yang mengacu pada 
.i tr ibut sego longan orang. Sehingga keyakinan agama akan berfungsi sa111 a 
denga n kes ukubangsaan yang dijadikan j a t i diri atau identitas yan g 
as kripti f sifatnya. Sehingga sering kita mendengar bahwa orang Melayu 
identik dengan Islam; orang Aceh, Minangkabau identik dengan Islam 
bahkan bagi sukubangsa Minangkabau, agama Islam dijadikan dasar bagi 
adat istiadatnya. 
Keyakinan agama yang dijadikan sebagai pandangan hidup dan 
muncul dal am tindakan akan memunculkan penggolongan-penggol ongan 
da lam tingkat sos ial , art inya bahwa dalam berinteraksi akan terjadi 
penggol ongan antara kelompok yang taat dan tidak taat, sa lch dan kafi r. 
Walaupun pengelompokkan ini bisa terjadi dalam satu sukubangsa yang 
sama. Sehingga dapat dikatakan bahwa keyak inan keagamaan yang dianut 
o leh individu-individu akan melewati batas kesukubangsaan. 
Atribut dari j ati diri atau identitas keyakinan agama dan kesuku-
bangsaa n sering dijadikan atau menjadi isu da lam konflik antar golonga n 
yang te1jad i di Indonesia, seperti dalam kajian Suparlan (2000) di Ambon 
da n Kalimantan. Di kedua daerah konflik antar golongan tersebut , kedua 
si mbo l (agama dan suku bangsaan) dijadikan atribut guna menggalang 
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kubu masing-masing golongan yang bertikai. Di Ambon kontlik yang 
semula merupakan kontlik kesukubangsaan antara orangAmbon dan orang 
pendatang berubah menjadi kontlik antar keyakinan agama (Kristen dan 
Islam) . Hal ini terjadi setelah atribut kelslaman dimunculkan oleh orang 
pendatang, sehingga orang-orang Ambon yang Islam ikut terlibat dalam 
konflik melawan Ambon yang Kristen . Berbeda halnya dengan di 
Kalimantan khususnya Sambas, atribllt agama Islam berusaha 
dimunculkan oleh kelompok Madura dalam kontlik yang terjadi dengan 
suku Dayak, akan tetapi suku Dayak tidak terpengaruh dan mereka 
menggunakan atribut kesukubangsaan dalam berkontlik dengan suku 
Madura . 
B. Kajian Kesukubangsaan 
Dalam Antropologi , kajian mengenai kesukubangsaan (etnisiti) telah 
mengalami pergeseran fokus kaj ian yang cukup mendasar. Dari kaj ian 
kesukuban gsaan yang berfokus pada is i kebudayaan suatu sukubangs 
be rwujud dalarn suatu taksono mi kebudayaan , beruhah menjadi suatu 
kaj ian yang leb ih berfo ku s ke pada identitas sukubangsa yang muncul dan 
ada dalam interaksi sos ial. 
Se bagai il ustrasi kaji an kesukubangsaan yang mendasarkan pada is i 
kebudayaan dapat kita s imak baga imana misalnya Ruth Benedict mencoba 
mengkl as ifikasikan dan mengkontraskan 3 kebudayaan dari 3 suku bangsa 
yang berbeda, yaitu masyarakat Indian Pueblo (Zuni & Hopi ), masya rakat 
Dobu yang tinggal di panta i se latan timur Papua N ew Guinea, dan 
masyarakat Indian barat laut (Ts imshian , Kwakiutl , Coast Sali sh) yang 
hidup antara Puget Sound dan barat daya Alaska . Sebaga i contoh ia 
menulis bahwa masyarakat Dobu adalah kelompok yatJ ~ paranoid dan 
bernafsu . L1 menyebutnya sebaga i masyarakat yang berwajah K.eras , sopan. 
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11 a11 bernal, u. diliputr oleh rasa keir ian. kec u11g:i .n dan kc111araha :1 La lu 
,. c 111ud 1an ia men gko ntra ska11nya dcngan 11asydra kat /u111 "c11:iu , 
1-c lompnk masyarakar yang pen uh dengan m:n tabat tb n kesopanan . uat · 
111asyar:.1ka t yang tidak me mpunya 1 keingi mrn11 untuk mcrn irn p111 dan 
' cseorang yang tidak pcrnah mcngeluarkan 1-.o mcn tar atas ret<;np<e_anva. 
Da 11 yang te rakhi r ia me11gkarakterkan m 1syarakat P1 c hl1 cb:1!2:t1 
kc lo111p,1 k masyarakat y:rng tenang dan han 11l1 ni s. :vta~.yara kat 1" >'v ah 1tlti 
-,cndiri ia lihat sebagai masyarakat yan g 1111.: mperkaya dir t senil1 ri drn1 
rncngagungkan diri-scndiri (Jerry D. Moore 199 7:79-8 7 ). 
Gcned ict tidak hanya rnenceritakan prasa11 gka nya ten tang ma: .\ arak. 1t 
1 vrsebut. ia j uga menawarkan genera l isasi etnografi tcntang perbeda n n rl,1i 
J;.1 ri masyCl rakat yang berbeda. la mcminjarn istilah yang clikemukak :rn 
1le li N ietzc he. yaitu Apollonian dan Dionyo 11 11. Kemudian 1a mcm<kn11-
t1 as ka n ko nfigura si kebudayaan masyaraJ-. at Zu ni atau ma s\arah.il 
1> uebloan , dengan masyarakat Kwakiutl dan masyarakat Amenka Utara 
dc ngan mcminjam istdah N ietzche tersebu t. la membicarakan tentang _ 
1::1ra cla lam melihat nil ai-nila i yang ada. D1onvsian merupakan n1lai -111lai 
'a ng mcnghapuskan batas-batas kebiasaa11 dJn batas eksis tensi 111<11 H1'>1a 
;1 1lluk mcncapa i rnomen yan g palin g berhar"' 1 dcngan mcnembus d1 Ju.It' 
hatas panca indra, agar dapat mcncapa i ek htcnsi yang L1i11. l,1 nh:lil1at 
IJio n) si an dalam peng,iia man pe rsonal .rn rit ual, aoala i; melali: 
iicnca paia11 keada<1n psil-.o logi tcrtcntu age• 111 c11capai pcrbuatan , a 112 
di luar batas/bcrlebihan (excess) . Analo!.li ti.:rdekat de 11 gan apa ';111 g 1a 
Ii hat adalah emosi ) an g ia Ii ha t dalam "l.'attia n kc111 abuk a11 dan ra niLii 
-,cbaga 1 ilurninasi dari kegi laan. L, percay a n 1g;a 11 da ri pc rbuatan di lu'u 
hatas aka11 mcnUJ U kcpa cl a tcmpat yang bi.i~·" 
!\:Lis) ara h:at Indian secarn kcse luruhan cnna su k di [\le. i1.. o n1cn 11· 
ru tnya adala h tipc ) an g Dion ys ian dima na rncrcka dini lai Jan "cmua 
jlC nga l 1m,111 kekerasa11. d iman a sc mu a1!\ 1 bcrar ti ma nusia m1111g,1-- ·1 
memecahkan sensor rut in kebiasaan, dan semua pengalaman yang mereka 
alami akan diatribusikan sebagai nilai tertinggi (Jerry D. Moore, 1997:79-
87). 
Pengklasifikasian dan pentaksonom ian kebudayaan atas n i lai-ni la i 
budaya yang menjadi po la kebudayaan sukubangsa sepeiti yang dilakukan 
'' !eh Benedict d iatas adalah salah satu contoh kaj ian kesukubangsaan yang 
mengacu kepada isi kebudayaan . Tampak disini bahwa tid ak adanya 
pembedaan batasan antara kebudayaan dan sukubangsa, sukubangsa bi sa 
men gacu kepada kebudayaan teitentu dan begitu sebaliknya, kebudayaan 
tertentu bisa mengacu pada sukubangsa tertentu. Jni sangat berpengaruh 
juga pada keadaan di Indonesia dimana bila kita menyebut salah satu 
sukubangsa, misalnya orang Batak maka akan terbayang segala bentuk 
tingkah laku yang menyertainya yang berbeda dengan sukubangsa Bugis 
misalnya, walaupun kedua individu yang berasal dari dua sukubangsa 
berbeda tersebut hidup dalam satu komuniti (di Jogyakarta misalnya) 
dimana kedua individu terse but menggunakan atribut orang Jogya dalam 
berinteraksi dan bertindak. 
Hal ini akan membawa konsekuensi bahwa batasan sukubangsa 
:;ebagai dasar identitas suatu sukubangsa hanya akan mampu menjawab 
permasalahan-permasalahan yang berkenaan dengan perbedaan 
sukubangsa yang mengacu kepada perbedaan ras , budaya, sosial , dan 
bahasa semata (Barth, 1980: 12). la tidak akan mampu menjawab gejala-
gej ala fenomena yang lebih mendalam . Seperti proses dinamika 
terbentuknya suatu sukubangsa. Lebihjauh Barth mengenalkan kemudian 
konsep kaj ian kesukubangsaan yang berfokus kepada identitas sukubangsa 
yang muncul dan ada dalam interaksi sosial dimana fokus kajiannya akan 
mengarah kepada bagaimana proses identitas/jati diri sukubangsa tersebut 
dibentuk , dimiliki, dan dipelihara . Kajian kesukuban gsaan yan g 
difokuskan pada identitas sukubangsa seperti ini memungkinka n ia untuk 
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menjawab akan proses dinamika terben tuk11ya suatu sukubangsa 
(Barth, 1980). 
Dal am prespekti f sepeni in i pu la, konscp kesukubangsaan tidak lagi 
bcrsandar pada kaj ian yang bersifat pembandi ngan antar kebudayaan, pola-
po la kebudayaan, akulturasi kebudayaan, atau perubahan ke budayaan 
tetapi aka11 menyandarkan dirinya kepada kaJ ian interaks i sos ial di mana 
identit as sukubangsa para pelaku digun akan sebaga i atribut dalam 
berinteraksi (Suparlan, 1998:38-39). 
Barth melihat sukubangsa sebagai suatu tatanan sosial dimana batas-
batas kesukubangsaannya ditekankan kepada batas-batas yang sifatnya 
;osial , yai tu lebih kepada bagaimana kelompok tersebut menentukan 
'aturan main" yang dipahami bersama oleh ke lompok itu sendiri Lehih 
kcpada bagaimana kemampuan untuk berbagi sifat budaya yang sama, 
sehingga membuat suatu ciri khusus tersendiri. Namun lebih lanjut ia 
rnenerangkan sebagai suatu tatanan sosial, sukubangsa mempunyai ciri 
1-- has yang mendasar dan secara umum menentukan seseorang termasuk 
ke lompok suku bangsa yang mana, yaitu ci ri khasnya yang sifatnya 
ka tegori s askripsi (ca/egorical ascription) atau ciri khas yang mendasarkan 
:-.eseorang tennasuk ke dalam kelompok sukubangsa tertentu berdasarkan 
dari latar belakang asal-usulnya. Ciri-ciri tersebut diberikan , ba ik oleh 
sesama anggota kelompok maupun oleh kelorn pok lain. Menjadi penting 
ke mudi an untuk mengetahui tujuan pe la ku be rinteraksi dengan 
sukubangsa lainnya. Ci ri sukubangsa berfungsi sebagai kategori untuk 
menentukan pengelompob n clan untuk ber in teraksi sehingga bi sa saja 
identitas dipe11ahankan apabila berhasil dipakai/dipelihara dengan mudah , 
kalau tidak anggct:1 sukubangsa yang bersangkutan akan menggantikan 
clengan memilih identitas lain, atau mengubahnya. 
Dalam lingkungan yang berbeda tentunya akan menuntut penampilan 
: ang bcrbeda pu l::i karena identitas sukub a1 I Lsa 11erka itan de112:a11 n i la1 
~ l ~ 
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budaya standar yang ada. sehi ngga pada kc>adaan tertentu -;es\·oning dapat 
tampil dengan identitasnya teta pi dilain l111gku nga1 1kC' :\,! .an dih utuhk an 
ni lai standart yang berbeda pul a (Ba11h. 1980). 
Identi tas sendiri sebenarnya ada lah scbuah ko nsc.:p pengakuan diri 
berdasarkan ci ri-ciri yang melekat pacla dirinya seh ingga berdasarkan ci ri -
·i ri te rscbut ia dapat menggol ongkan d irinya dalam suatu kclompok 
tc rtcn tu. ldenti ta s 111uncul clan acla didala111 intc raksi sos ial <limana clalarn 
intcraksi terscbut manu sia rne111butuhkan suatu pengakuan di n a,as 
kcbcradaannya . Pengakuan atas identitas d iri seseorang tcrgantu ng dar i 
konteks interaks i yang melibatkan arena interaksi yarg bersesuaian dengan 
corak interaksinya seh ingga seorang individu b1sa 111empunyai banyak 
identitas yang si fatnya multiple ( berlap1s-laµ is). Corak interaksi d itcntukan 
oleh suatu hubungan pcranan sescorang dimana ia akan menentukan stalth 
;1tau pos isi nya cla lam suatu struktu r karena intcraks1 scndiri tcrwujucl da l<irn 
suatu st ru ktur dim;;11a dal am st ruktur tersebut terdapat hubun gan ant ·1r 
-;tatus ind ividu scsuai dengan pera1 1an yang dipunyai nya, di 111ana peran,.1, 
scs ora ng tersebut terga11tung dari nilai yan !! menjadi kese pa katan 
bersa ma. lclcn t itas su k:ubangsa ber laku ketika seorang pclaku mcn g-
c~ tmaka n ci ri-ciri kesuk uban gsaann) a s-.: bagai dasar penggo longa n 
Ke lompoknya (Ba1ih. 1980). 
Mcskipun t:'gi tu iclentitas su kubangsa bukanlah rnerupakan sejumlah 
~otal keanggotaan individu- individ u dan ticlak juga merupakan sejurn lah 
strategi total yang di adops i okh anggotanya secara inclependen. Norma. 
keyakinan, clan nilai aclalah berlaku efcktifdan mcrnpunyai kekuatan yang 
mercka konstruksikan sendi ri h..arena anggota kel ornpok suk u ba ngsa 
mcru paka n reprcsent a;,i kol ektif clari kelompok dan did ukun g oleh tebnan 
kclurn pok. Incliviclu akan mcman ipul asi Hiat ) ang bcr1 ..,.11 apabila 1<1 
mcnj adi bagian clari kc lompuk, mcngaclopsi simbol ya ng ada . Teta p' ia 
j ug<1 akan11 11..:mbayar harga cLri keanggota. n ckrn.;mi berpart1s1r,,i .i u ,1, n1 
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11--t 1vita'i -.1 mbol ik kc lo mpok dan pcng uk ur 11 kese t1a an pada 1u1u a11 
',L·lompnk (Cohen . 19 74 :...:i ii). Singka tnya 1L1cntna" suku bangsa ,1Ju 1111 
-; c buah idcntitas yan g diba ngun sccara k· lektiJ o leh pa ra anggu . 
rcnduk ungnya (Tambiah . 1994). Dengan komlis i 1crsebut rnaka akan ada 
\ ar iasi pacla tata ran perilaku manusia sebaga1 ma11a mereka ck·.pres ik an 
da lam 1nte raksi sos ia l sehari-hari , ternrn "uk cl id aLu 11;, .1 ch-.; 1rcsi 
f cs uku ban gsaan. Eksprcs1 kesukubangsaan d1-, i11 1 dap:1t kira lil .,lt ::. cbag ti 
,uatu man1 Ccstasi clar i gambaran mental in d1v idu atau in tc rprctasi da r 1 
d1 rinya, orang lain dan lingkungan n~a (Supa r Ian. I 995:xvi 1). 
Narnun sepe rti di ungkapkan da1am pcnelitian Parsud1 Su parl a11 
·n tan g Orangjm\a di Suriname. varian acla la h perasaan dalam ind ividu 
\< tn g tetap ditentu kan oleh statu s sosial , ekonorn i. clan po liti k clalam :-> 1s1c ,;1 
11 ra ng .law,1 dan sistem s sia l di Suriname h.: rasaa 11 ini men1adi fak tor 
_1 .mg pcnt ing dalarn cara individu mengorga nisasi dan 111eman1pul as1 
irn ti ta -; sukuba ngs a da n nilai budaya r ;c re ka . Mere ka nw ngek '· 
1 n..:s ikarrnya sccara bcrvanas i dalam hubun gan sos ia l diantara ora11gJa1 a 
.:tn ga 1rna11a dengan suku bangsa yang lain ( ~11 parla 11 , I 995 :xvi i). \ ana-,i 
, icman!! ak,rn te1j ad i kcuka si pelaku me111 ben1 uk peri laku keln111 pt1k ;-:rn~ 
l'c rbub dcngan ka tego ri kel o111pok yan g "Ja, sch ingga ak hi rnya u 
111 c111b ua ! katego ri .Jan g ,,csu a i de ngan sa Man h idupn ya. Mcma ng 
kcanggutaan scscora ng da lam ke lompok suk 11 ba ngs:i sangat terg:i ntu ng 
r ada asa l usulnya dan 1dcntita snya yan g k111 1 ta mpak. Tapi oran g dapat 
lll!.'.a mc1nanfaatkan ciri sukubangsa. ket ika 11cnc mui kegagal an clalam 
t1 po log1 katcgoria lnya ( Bart11. I 980) . 
Bcrkenaa n clengan batas-bata:, sosiaL batas-hatas sosia l s uku ban g~ 'l 
<1 1tcntu kan o leh peni laian sosial yan g d11 aclika11 pcdu ma n unt 11 k 
111 cnen tuk.a11 s istcrn keanggotaan kclompok tc rsebu t. Bata -.;os ial su ku 
hangsa akan berubali apabila dasar penil aian "')' i<ilnya j uga bcnrbah ka rcna 
1:1 bc r-.. rl~11 tl uk tua ti l'. tcrgantung dari rangga p;rn individ u dan kc lu n1 r ,, h 
terhadap lingkungannya. Dasar-dasar penilaian sosial tergantung pula dari 
konteks sosial dan strategi pencapaian tujuan yang ing in di dapatkan oleh 
s i pelaku sehingga proses pem bentukan identitas sukubangsa tidak lebih 
sebagai suatu proses perluasan atau pengecilan batas-batas suku bangsa 
yang dasar penilaiannya mereka buat sendiri ( Horowitz, 1975: 118). 
Oengan demikian maka seseo rang sebagai anggota kelompok dapat 
berafiliasi secara kolektif dengan identita s kelompok tertentu sesuat 
dengan keinginannya (Aparno Rao, 1999:82). 
Perubahan batas-batas sukubangsa akan te~jadi pula ketika nilai-nilai 
yang dibagi bersama sesama anggota yang berfungsi sebagai pengikat 
anggota kelompok terse but kabur karena te lah direproduksi dalam setting 
sosial yang berbeda. Kaburnya batas-batas lokalitas tersebut menurut 
Irwan Abdullah disebabkan oleh tingkat mobilitas manusia yang semakin 
meluas dan intensif (Irwan Abdullah , 1999), sehingga ia akan menye-
babkan batas-batas kesukubangsaanpun lambat laun juga akan menjad i 
kabur dan berubah. Bagi Horowitz perubahan identitas sukubangsa terjadi 
lebih karena akibat dari modifikasi perilaku kelompok dan modifikasi 
untuk mempersempit atau memperlebar batas-batas sukubangsanya 
(Horowitz; 1975: 114 ) . Didalam pandangan seperti ini memang yang 
terjadi bukanlah upaya untuk mengkorelasikan antara konsep 
kesukubangsaan dengan asimilasi dimana dipahami bahwa asimilasi akan 
sejajar dengan hilangnya kesukubangsaan seseorang karena melebur pada 
identitas kepada yang lebih dominan. 
Seperti apa telah yang diungkapkan oleh Bruner pada basil 
penelitiannya di Bandung dan di Medan dimana ia menuliskan bahwa 
pengaruh dominan atau tidaknya suatu kebudayaan kelompok <; ttkubangsa 
tertentu terhadap kelompok sukubangsa yang lain dipengaruhi oleh 3 
komponen yaitu rasio popu las i atau demografi sosial yang tidak hanya 
berfungsi sebagai fakta heterogenitas tetapi lebih kepada kondisi yang 
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<:ecara khusus memberikan konteks domina:. i, mantapnya kebudaya< 11 
lokal sctem pat dan bagaimana sesungguh1i:\a pengartikulasiannya dan 
yang tcrakhir ada lah adanya ruang bagi kekuas<rn. 11 dan di stribusinya 
d1 antara kelompok-kelompok suku bangsa : ang lai n (Bruner. ... 25 5). 
ldentitas sukuban gsa akan selalu muncul da lam bentuknya ya n_s d isusun 
o leh pendukungnya se ndiri. Apabila di k..1 itk an de1. g.111 pa11d angan 
plural i'ime budaya , maka identitas suku bangsa akan tetap ~ela;u ada d:m 
mu ncul karena si fatnya yang askriptif (Deddy Mulyana, 2000). 
Askriptif disini dimaksudkan adalah idcntitas sukubangsa tersebut 
di terima atau diperoleh begitu saja tanpa ada usaha seperti haln ya 
seseorang yang dilahirkan sebagai laki-lak i atau perempuan, anak dari 
"epasang suami istri individu tertentu dsb. lawan dari askripti f adalah 
ac hieved yang artinya dicapai . Dalam achieved ini, individu mempero leh 
jatidir i dari usaha yang dilakukannya berkenaan dengan pendidikannya 
ltau agamanya, kesanggupan seseorang menj adi juara badminton dsb . 
Sukubangsa merupakan askriptif, yaitu sudah terlahir sebagai anggota 
sukubangsa tertentu dan tidak dapat ditukar karena terkait denga n asa l 
mula s ukubangsa tersebut. Sukubangsa juga diartikan sebaga i 
penggolongan sos ial yang mendasar dan umum yang terkait dengan 
kondisi fisiologinya . Mendasar artinya t idak dapat dituka r-tukar, 
sedangkan umum berarti seperti penggolongan sosial umum lainnya 
(misalnya golongan pedagang kaki lima, golongan buruh dsb.). 
Baiih lebih lanjut menjelaskannya da lam konteks batas-batas suku 
bangsa bahwa bisa saja masyarakat akan mengidentifikasikan dirinya 
kepada identitas yang lebih dominanjika ada dukungan dari kond is i sosial 
yang memurigkinKan dan adanya pilihan yang berkesest•aian dengan 
tujuan ya ng ingin di ca painya namun lebi h ke pada bagaimana ide ntitas 
sukubangsa diartikulasikan oleh para anggota ke lompoknya. Tidak terlepas 
pula dari konteks sos1 al yang meliputin) a ii111a11a menurutnya konteks 
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sosial ini dibangu11 alas dasar suasa na pcrkembangan pnlitik yang terjadi 
diclaerah tersebut (Aparno Rao, 1999). 
C. Pola Hid up 
Dalarn tindakan pemenuhan kebutuhan, manusia akan melibatkan 
pranata-pranatan ya secara langsung maupun ticlak langsung, dan j uga 
sumber claya ya ng tersedia di lingk unga nnya. Dalam pemenu han 
kebutuhan tersebut rnanusia aka n mewujudkan ti nclakan ya ng berupa 
tracli si -traclisi atau kebiasaan yang berlaku setempat. Sehingga dengan 
dasar perne nuhan kebutuhan clasar tersebut akan tercerrnin tradisi dari 
kc lompok sosia l da lam penggu naan keb udayaan ya ng bersangk utan, 
r,e hingga akan tarnpak pola hidup dari komu niti yang bersangkutan . 
\\"alaupun pada dasarnya manusia mcmpunyai kebutuhan-kebutuhan 
) :mg sa rna, akan k tapi mempunyai pcrbeclaan clalarn bentuknya yang 
se::.uai dengan kondi si pola hidup yang dija laninya sebagai bentuk ada 
ist iada t atau kcbiasa ~rn ya ng ada. lni bisa terjadi dalam suatu bentu~ 
rnasyarakat atau konrn 11 iti yang rnenggarnbarkan suatu pnia hid up tertentL 
:, ang berbeda-becl:i. Keburuhan-kebutuhan manusia tersebut ternyata dapat 
menjadi hcrbeda w::ilaupun mempunyai pengelompokkan yang sa ma, 
seperii rnisa ln va dntara kch idupan manusia dengan pola hidup industri 
.1asa clan manu ~i a dengan pola hidup perla-clanga n berpindah atau bertani 
::itau berbL11"U mc ram u. Walaupun sama-sa ma mempunyai kebutuhan 
biologi akan rnakan , teta p i da larn perwujuda nn ya sebaga i mata 
pencaharia11 bi sa berbeda satu dengan lainnya. 
Da pat kita rncmbayangkan bi la oran g yang berasal da r· pola hidup 
incl ustri jasa (perusahaan tam bang rni salnya atau perusahaar pengolahan 
l-.ayu / HPl-1) berada pada lingkaran rna syarakat ya ng bc rpo la hi du p 
pcrlaclanga11 berpi ndah seperti di daerah Kali111 anta11. tcntunya akan tenad · 
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perbedaan pemahaman terhadap kenyataan-h 1yataan sosial yang ada dan 
bisa menci ptakan masalah sos ia l. Hubungan sos ial yang terjad i antara 
komuniti yang berbeda pola hidup terseb ut akan dapat mengak1batkan 
be ntu ran-benturan kepentingan. sehingga akan terbentuk dominasi, 
diskrim inas i. persepsi negatif akibat dari penguasaan terhadap kel ompok. 
Bcnturan -benturan ini pada akhirnya bisa merubah kebud ayaan dan 
me nghilangkan tradi si yang selama ini dipegangnya. 
Dari bentukan pola hidup yang ada. maka dapat ditengara i bahwa 
manusi a mempunyai berbagai macam po la hid up dan ini menggambarkan 
kderka itan dalam fungs i-fungsi dari masing-masing pranata yang berlaku 
di komuniti yang bersangkutan . Bentuk-bentu k komuniti dan masyarakat 
yang ada di Indonesia dapat ditengarai dan diklasifikasikan secara umum 
da lam berbagai pola kehidupan yang berbeda-beda satu sama lain sesuai 
de ngan aturan adat ist iadatnya masing-mas ing. Pola-pola kehidupan 
tersebut terbagi dalam bentuk pedesaan yang melaksanakan mata 
pe ncaharian dengan menghasilkan bahan mentah atau barang. perkotaan 
yang melaksanakan kegiatan mata pencahar ian dengan cara jasa. dan 
daerah pedalaman yang melaksanakan kegiatan nya dari menangkap hewan 
da n mengumpulkan barang-barang mentah . 
Dari ketiga bentuk masyarakat terseb ut akan terbagi lagi ke dalam 
bebe rapa kegiata11 spesifik dalam rangka pemenuhan kebutuhan akan 
makanan. seperti: 
I. ko mu11iti yang mcmpunyai mata pencah aria11 berburu binatang di 
da lam hutan sebagai makanan kebutuhan protein dan mengumpulkan 
serta meramu tumbuh-tumbuhan hutan d1barengi dengan bentuk dari 
sistem kekerabatan serta keyakinan dan teknologi yang sederhana, 
artinya bahwa bentuk sistem kekerabatan nya hanya mendasar pada 
pembagian j en is kelamin dalam akti vitas keseharian dan sistern 
pe warisan yang mengikuti bentuk- bentu k dari mata pencaharian, 
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seperti untuk alat-alat perburuan diturunkan pada laki-laki sedangkan 
alat-alat peramuan diturunkan pada perempuan. Pola mata 
pencaharian berburu meramu pada dasarnya paling banyak digeluti 
oleh sukubangsa-sukubangsa di Indonesia, tetapi biasanya jumlah 
sukubangsa dengan pola hidup seperti berburu meramu ini sangat 
sedikit dalam kehidupannya yang bekelompok-kelompok serta 
berpindah-pindah mengikuti binatang has ii buruan, dengan makanan 
pokoknya adalah sagu dan beberapa umbi-umbian seperti ubi, keladi, 
ubi kayu dan juga bagaimana proses pembentukkan bahan makanan 
me njadi makanan yang siap dikonsumsi. 
2. ko muniti yang berladang dengan sistem ladang berpindah mengikuti 
perkembangan kesuburan tanah dengan sistem penguasaan wilayah 
s u d~1h mulai tampak dengan pengukuran wilayah memakai bentuk-
bentuk alamiah seperti pohon dan sungai, dan dikuatkan oleh adanya 
sislt.:'m kekerabatan dan keyakinan . Pada sistem ini tampak bahwa 
pengetahuan tentang ekosistem menjadi sangat penting, ini diperlukan 
bagi pembukaan lahan baru dari bentukkannya semula berupa hutan 
bela ntara yang kemudian dengan menggunakan api mulai dibuka 
s::c 1ra ditumbangkan dan dibakar guna meningkatkan kesuburan 
b han. Biasanya para peladang ini talrn kapan mereka akan pindah 
rnc rnbuka lahan baru di sebelahnya. sehingga perpindahan ini akan 
kembal i lagi pada lahan asal. Para peladang dibagi dalam proses ke1ja. 
laki-laki membuka hutan dan membakar serta membersihkan lahan. 
perempuan mengerjakan aktivitas selanjutnya yaitu menanam dan 
panen. Sedangkan untuk menjaga tanaman ladang biasanya dilakukan 
secara bersamaan . 
3 . komuniti nelayan dengan tempat tinggal yang menetap sehin gga 
terli hatjelas penguasaan wilayah tempat tinggal serta teritorial areal 
penangkapan ikan. segala pranata sosial lainnya seperti keyakinan. 
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pend idikan, kesehatan dan sebagainya akan terkait dengan model 
dar i po la mata pencaharian nelayan sepert i keyakinan-keyakinan akan 
mah luk supranatural yang berkaitan dengan laut, teknologi laut dan 
sebagainya. Dalam konteks ini, nelayan yang dimaksud adalah 
nelaya n pencari ikan di laut dan bukan nelayan yang bemiaga pergi 
da ri suatu pelabuhan ke pelabuhan lai nnya. 
4 . komun iti berladang menetap biasanya d i tam bah dengan adanya sistem 
pe me liharaan ternak sebagai kebutuhan protein, di bentuk komuniti 
ini j el as adanya penguasaan wilayah permukiman dan v ... ilayah 
pengolahan sumber daya dikuatkan oleh sistem kekerabatan dan 
keya kinan. Pada komuniti ini, pem bagian kerja dalam proses 
perlndangan sudah terjadi antara perempuan dan laki-laki . Pengolahan 
bl rnn dalam rangka mempersiapkan la han dilakukan leh laki-laki 
sedangkan perempuan menanam dan panen. Temak pada umumnya 
dikerj akan oleh kaum laki-laki , baik menggembalakannya maupun 
me ngambil hasilnya. 
5. mas:-. arakat dengan sistem mata pencaha rian bertani dengan irigasi. 
d isini jelas tampak adanya penguasaan wilayah permukiman. 
pe ngaturan sumber daya secara sosial yaitu dengan adanya jenjang 
sos ial masyarakat dan sistem kekerabatan untuk penguasaan wilayah 
permukiman dan wilayah mata pencaharian ditambah dengan adanya 
sistem ekonomi pasar. Pada jenis mata pencaharian ini. para petani 
sdain mengusahakan lahannya guna mendapatkan hasil dan biasanya 
dikuns umsi sendiri dan apabila terdapat kelebihan hasil maka dapat 
d ipcrdagangkan. Usaha lain dari pola ini disertai dengan penanaman 
pohon palawija sebagai selingan dari mcnanam padi. atau ditambah 
juga dengan beternak yang hasilnya biasanya untuk keperlu an 
tam ha han rumah tangga bukan untu k dikonsumsi sendiri tetapi 
d iperdagangkan . 
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· 6 . masyarakat industri barang dan jasa serta masyarakat pasca industri 
dimana dalam bentuk masyarakat ini segala ebutuhan pencaharian 
untuk hidup dipenuhi denganjasa, mengandalkan ketrampilan. Dalam 
bentuk masyarakat seperti ini, stratifikasi sosial sangat menentukan 
jalannya kesejahteraan hidup para anggotanya. Orang-orang yang 
hid up dalam po la hidup semacam ini sangat mementingkan achieved 
status agar dapat hidup lebih sejahtera . Struktur sosial masyarakat 
ditentukan biasanya oleh adanya faktor pendidikan, ekonomi danjuga 
pol it ik agar dapat menaiki strata di atas. Hal ini menyebabkan 
munculnya persaingan antar individu dan memudamya sifat kelompok 
kebersamaan, kecual i membuat pengelompokkan guna memperku at 
dan mempertahankan status sosial yang sudah diperolehnya. 
D. Organisasi sosial 
Salah satu unsur kebudayaan yang bersifat universal adalah organisas1 
sosial. Tidak ada masyarakat dan kebudayaan di muka bumi yang tidak 
memiliki organisasi sos ial , sehingga organisasi sosial merupakan salah 
satu unsur yang memungkinkan suatu masyarakat atau kebudayaan tetap 
ada . Tanpa adanya organisasi sosial tidak akan ada masyarakat atau 
kebudayaan ini berarti bahwa keberadaan, eksistensi organisasi sosialjuga 
turut menentukan eksistensi dan kebudayaan itu sendiri. Jika demikian 
111aka memahami organisasi sosial tersebut menjadi sangat penting artinya 
bagi pemahaman kita mengenai masyarakat dan kebudayaan. 
Kebudayaan disini dimaksudkan adalah seperangkat nilai , aturan, 
pengetahuan dan norma yang dipunyai oleh manusia dan digunakan untuk 
memahami lingkungan hidupnya, serta digunakan untuk mendoron g 
terwujudnya tingkah laku. Lingkungan hidup manusia disini dimaksudkan 
adalah lingkungan alam yang terdiri dari tumbuh-tumbuhan, udara , ai r, 
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gunung dan benda-benda alam lainnya, kemuJ 1a11 lingkun gan :::.o~ i al yang 
terd iri dari aturan-aturan yang digunakan o leh manusia untu k berinterak· i 
dan lingku ngan binaan atau budaya yang merupakan bend a-benda hasi l 
buatan man usia sepert i bangunan, mobil atau kendaraan , rumah dan 
la innya. 
Seperti yang d ijelaskan dalam Rudito (2007) ba hwa organi sasi sos ial 
merupakan elemen dalam sistem kebudayaan suatu masyaral ·n da lam 
pemenuhan kebutuhan pokoknya, sesua i dengan skema di bawah ini: 
Bagan I: 







KEBUDAYAAN I I 
I 
SISTEM MATA 
PENCARIAN L-s;_~:-~-~-~;-~_~_,tl LINGKUNGAN I 
I 
I 
L - -- --- - ------ - --~ t I KEBUTUHAN BIOLOGIS I 
KEBUTUHAN SOSIAL 
KEBUTUHAN PSIKOLOGIS 
sumher Rudito 2007 
Organ isasi sos ial merupakan pola-pol a pengaturan keh idupan 
be rm asy arakat. Dalam kehidupan sehar i-hari adanya penga turan -
pengatu ran ini terlihat dari adanya keteraturan dalam masya ·akat; adanya 
ke teru la ngan akti vitas dalam masyarakat. Berkenaan de ngan "pola 
pengaturan", yang berarti pola pengatu ran perilaku dan ti nda kan. pcrlu 
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dibedakan antara "po la bagi" (pattern for) dan "po la dari" (pattern of), 
atau pola bagi perilaku, tindakan, dan pola dari perilaku, tindakan. 
Pola bagi perilaku (pattern for behavior) wujudnya tidak lain adalah 
aiuran-aturan, norma-norma, nilai-nilai, pandangan hidup, dan 
sebagainya, yang membimbing, mengarahkan perilaku, yang kemudian 
membuat perilaku-perilaku ini tampak teratur, tampak berulang dan 
dapat diperkirakan munculnya. N iiai, norma, aturan dan sebagainya ini 
menjadi po la yang digunakan oleh manusia untuk membimbing perilaku. 
Oleh karena itulah disebut "pola bagi" (pola untuk). Ini berbeda 
dengan"pola dari" yang mengacu pada serangkaian abstraksi-abstraksi 
yang dibuat oleh peneliti, karena peneliti melihat adanya keteraturan-
keteraturan pada perilaku-perilaku individu atau sejumlah individu 
dalam masyarakat yang diamatinya. Abstraksi-abstraksi ini kemudian 
diwujudkan dalam bentuk uraian, gambar atau skema, yang kemudian 
dapat menjadi sarana untuk memahami keadaan dalam masyarakat yang 
diteliti , dan mengambil langkah-langkah tertentu untuk mengatasi 
berbagai masalah di dalamnya. 
Jadi, dalam kehidupan sehari-hari keberadaan organisasi sosial ini 
dapat diketahui dari adanya aktivitas-aktivitas sejumlah individu bersama-
sama yang berulang kembali dalam waktu-waktu tertentu, adanya nilai-
ni lai, norma, dan aturan yang mengendalikan atau membimbing 
perwujudan aktivitas-aktivitas di situ. Seringkali individu-individu ini , 
tergabung dalam suatu kelompok dengan nama tertentu. Dalam banyak 
masyarakat, organisasi sosial lokal biasanya mempunyai nama-nama lokal 
dalam bahasa lokal. 0\eh karena itu organisasi sosial seperti ini biasanya 
juga khas sifatnya; artinya, organisasi dengan nama lokal tersebut tidak 
ditemui di tempat lain atau pada suku bangsa yang lain. Organisasi sosial 
lokal semacarn ini seringkali sudah tidak diketahui lagi sejak kapan adanya, 
karena sudah diwariskan dari generasi ke generasi selarna puluhan dan 
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bahkan mungkin ratusan tahun. Oleh karena itu pula, organisasi semacam 
itu disebut o rganisasi sosial lokal tradisional. 
Dal am setiap masyarakat organisasi sosia l lokal ini selalu ada. Tidak 
ad a masyarakat tanpa organisasi sosial, dan di situ organisasi sosial 
tersebut punya peran, punya fungsi, yakni akt iv itas yang diharapkan akan 
dapat memberikan manfaat tertentu kepada masyarakat dan kebudayaan 
di situ. Jika fungsi ini tidak ada, atau tidak terpenuhi, organisasi sosial 
tersebut lama kelamaan akan menghilang dari masyarakat, J.... a rena 
masyarakat akan merasa bahwa organisas i sosial tersebut t idak 
memberikan keuntungan sama sekali terhadap kehidupan mereka. Ada 
berbagai fungsi yang dapat atau mungkin dipenuhi oleh organisasi sosia l. 
Di antaranya adalah fungsi sosial itu sendiri dan fungsi kultura l. 
Fungsi sosial adalah sumbangan-sum bangan atau hal-ha l yang 
diberikan oleh organisasi sosial ini kepada un sur-unsur kehidupan sosial 
atau kepada keseluruhan kehidupan sosia l itu sendiri. Unsu r- un s ur 
kehidupan sosial ini seperti misalnya sistem pol itik, sistem hukum, sistem 
kesenian , sistem ekonomi, dan sebagainya. Fungsi budaya adalah 
sumbangan-sumbangan atau hal-hal yang diber ikan oleh organisasi sosial 
tersebut kepada unsur-unsur dari sistem budaya atau kepada keseluruh an 
sistem budaya. Unsur-unsur sistem budaya in i misalnya adalah nilai-nilai, 
pandangan hidup, norma-norma, aturan-aturan. 
Organisasi-organisasi sosial lokal tradis ional ini memiliki berbagai 
kedudukan (status) dan peran (role) di dalamn:ya, dengan nama-nama yang 
tradisi0 nal dan lokal juga. Biasanya di situ ada individu yang hertirdak 
sebagai " pem impin" a tau "pengatur" . Dialah ) ang memimpin pertemuan-
pertemuan , menentukan saat-saat untuk melakukan aktivitas tt' ·tent1 
menentukan pembagian kerja dalam aktivitas tersebut, dan sebagainya. 
Adanya aktivitas-aktivitas bersama sejumlah individu yang relatif tetap 
inilah yang kemudian memunculkan kesan adanya sejumlah individu yang 
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111enge lo111pok da lam suatu kesa tuan tertentu, yang ke mud ian di sebut 
" perkumpulan tradisional, lokal ". Ketika organisasi ini bertambah besar, 
j umlah statu s dan peran di dalamnya biasanya juga akan bertambah 
banyak, dan organisasi ini kemudian bertambah kompleks. 
Organisasi sosial lokal ada yang formal, ada pula yang informal , 
valaupun pada awalnya semua organisasi sos ial lokal tradisional semacam 
111i bersifat informal. Artinya, organisa s i semacam i~u tidak memiliki 
struktur orga ni sas i yang jelas, tidak memiliki aturan-aturan te rtuli s 
berkenaan dengan hak, kewaj iban serta hukuman-hukuman yang dapat 
dikenakan pada anggotanya yang melanggar peraturan. Si fat yang informal 
ini membuat organisasi sosial lokal tradisional ini tampak begitu luwes 
dalam menyesuaikan dirinya dengan perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam masyarakatnya. Ini merupakan salah satu sis i positif dari sifat yang 
informal tersebut. 
Si fat organisasi sosial ini pada umumnya berdasarkan pada sifatnya 
yang mekanik , ata u oleh ahli sos iologi perancis Emile Durkheim 
menyatakan sebagai solidaritas mekanik. Dalam solidaritas mekanik 
dimaksudkan bahwa aturan organisasi sosial ini sangat kuat mengatur 
diri individunya sebagai anggota masyarakat. Aturan yang ada membuat 
para anggotanya mematuhi tanpa ada kebutuhan lainnya, jadi aturan sosial 
dalam organisasi sosial ini sangat kuatnya sehingga individu sebagai 
anggotanya secara tidak sadar akan mengikuti aturan yang ada. Biasanya 
aturan dalam organisasi sosial inidisertai dengan symbol-simbol religi 
yang berupa pantangan dan larangan yang apabila dilanggar maka akan 
mendapatkan sanksi dari dunia supranatural. 
Pengetahuan akan dunia suoranatural ini menjadikan organisasi sosial 
tradisional ini mempunyai kekuatan 'memaksa' para anggotanya. lni 
berbeda dengan organisasi sosial yang berada di daerah perkotaan modern, 
organ isas i sos ial di daerah perkotaan ini pada umumnya di dasari o leh 
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kebutuhan masin g- masing anggotanya, atau :) !eh Durkhei m di kata kan 
sebaga i so lidaritas organ ik, atau kebersamaa11 karena adanya kelrntul 
satu sama lain da lam satu organisasi . 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM 
A. Letak Geografis 
Dalam Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 8 Tahun 
2003 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Tengah 
total luas wilayah Kalimantan tengah adalah 15.356.700 Ha. Luas wilayah 
Kalimantan Tengah ini dapat juga dibandingkan dengan 1,5 luas Pulau 
Jawa. Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 2002 Provinsi 
Kalimantan Tengah memiliki I kota dan 13 kabupaten; 95 kecamatan, 
122 kelurahan, 1.177 desa dan 66 kedamangan. 
Namun di saat era otonomi daerah, dengan banyaknya pemekaran 
wilayah keluarahan/desa dan kecamatan hi ngga akhir-akhir ini maka 
jumlah kecamatan, kedamangan, kelurahan danjumlah desa telah melebihi 
jumlah tersebut. Dari ke - 14 kabupaten/kota yang pada saat ini di 
Kalimantan Tengah,, awalnya berasal dari 9 kabupaten/kota. Dari 9 
kabupaten/kota tersebut kemudian ada beberapa kabupaten mengalami 
pemekaran hingga muncul kabupaten-kabupaten baru, salah satu 
diantaranya adalah Kabupaten Pulang Pisau. Kabupaten Pulang Pisau 
sebelumnya adalah Kabup::\ten Administrat if Kahayan Tengah dan masuk 
dalam wilayah Kabupaten Kapuas Kaliman tan Tengah. Namun dalam 
perkembangan di era otonomi daerah, me ngingat luasnya wilayah 
Kabupaten Kapuas dan dalam rangka pen ingkatan pt: laya nan pada 
masyarakat maka Ka bu paten Kapuas terbagi menjadi dua yakni Kabupaten 
Kapuas dan Kabupaten Pu lang Pi sau. 
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Kabupaten Pulang Pisau merupakan salah -;at u dari 14 kabupaten/ 
ko ta yang tet'dapat di Propinsi Kal im antan fcngah .. Kabupaten Pu la ng 
Pisa u berbatasan langsung dengan Kota Palangkaraya sebagai ibukota 
Propinsi Kalimantan Tengah. Jarak dari ibukota Propinsi ke ibukota 
kabupaten berkisar 13 5 Km ke arah selatan dari kota Palangkaraya . 
Kabupaten ini merupakan kabupaten perlintasanjika kita hendak menuju 
/~al imantan Se Iatan , oleh karenanya sarana ja lan ke ibukota kabupaten 
cukup bagus dan dapat ditempuh dengan kendaraan roda 2 (dua) maupun 
roda 4 (empat) . 
Adapun batas wilayah dari Kabupaten Pulang Pisau meliputi : 
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Kapuas 
Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Katingan dan Kota 
Palangkaraya 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Jawa 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Gunung Mas 
Kabupaten Pulang Pisau terletak di daerah khatulistiwa antara I 0 -
0° Lin tang Se Iatan dan 110 - 120° Bujur Timur. Sementara luas wilayah 
Kabupaten Pulang Pisau adalah 8.977,00 Km2 atau 899.700 Ha (5,85% 
dari luas Kalimantan Tengah sebesar 153.564 Km2) yang terbagi dalam 2 
( dua) kawasan yaitu kawasan pasang surut yang terletak dibagian selatan, 
merupakan potensi pertanian tanaman pangan; dan kawasan non pasang 
surut yang terletak di bagian utara yang merupakan lahan sangat potensi 
untuk daerah perkebunan. 
Dari luas wilayah tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian besar 
yakni kawasan yang belum dikelolah seluas 5098 Km2 dan kawasan 
budidaya seluas 3879 Km2 . Untuk lebihjelasnya tentang rincian kawasan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabet I 
Luas Kawasan Wilayah Kabupaten Pulang Pisau 
No Jenis Kawasan Luas (Km2) 
I Kawasan yang belum dikelolah 
a. Kawasan hutan lindung 1963 
b. Kawasan hutan gambut 2789 
C . Kawasan mangrove (bakau) 280 
d. Kawasan air hitam 66 
2. Kawasan budidaya 
a. Hutan produksi 369 
b. Hutan produksi tetap 75 3 
c. Pertanian lading basah (sawah) 404 
d. Perkebunan dan peternakan 1384 
e . Pemukiman perkotaan 46 
f. Pemukiman transmigrasi 99 
0 Pemukiman pedesaan 312 b' 
h. Perairan dan Sungai 492 
I. Jaringan jalan 16 
Jumlah 8. 997 
Sumber : Kabupaten Pulang Pisau dalam angka. 2005 
Kabupaten Pulang Pisau terbagi menj adi 8 (delapan) kecamatan 
dengan 84 desa/kelurahan. Daerah yang terluas di kabupaten Pulang Pisau 
adalah Kecamatan Sebangau Kuala dengan luas 3.801 Km2 atau 42,25 % 
dari luas Kabupaten Pulang Pisau dan luas kecamatan yang terkecil adalah 
Kecamatan Kahayan Hilir dengan luas 360 Km2 atau hanya 4 % dari luas 
Kabupaten Pulang Pisau . 
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Ta bel 2 
Nama Kecamatan , Luas dan .Jumlah Desa 
No N ama Kecamatan Luas (Krn2) % Jumlah Desa 
1. Kahayan Kuala 1.156,00 12,84 9 
2. Sebangau Kuala .:;. 801 ,00 42,25 6 
3. Pandih Batu 535.86 5,96 14 
4. Maliku 413,14 4,59 13 
5. Kahayan Hilir 360,00 4,00 7 
6. J abiren Raya 1.323,00 14,70 7 
7. Kahayan Tengah 783 ,00 6,70 14 
8. Banama Tingang 626,00 6,96 14 
Jumlah 8.997,00 100,00 84 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pulang Pisau. 
B. Keadaan Alam 
Kabupaten Pulang Pisau pada umumnya termasuk daerah beriklim 
tropi s dan lembab dengan temperatur antara 21° C - 23° C dan maksimal 
36° C. Intensitas penyinaran matahari selalu tinggi dan sumber daya air 
yang cukup banyak , sehingga menyebabkan tingginya penguapan yang 
menimbulkan awan aktif/tebal. Hujan te1jadi hampir sepanjang tahun dan 
curah hujan terbanyak jatuh pada bulan Oktober sampai dengan bulan 
Maret, dimana curah hujan berkisar antara 2000 - 3500 mm setiap tahun . 
Sedangkan musim kemarau jatuh pada bu Ian .Juni sampai den gan bu Ian 
September. 
Su hu udara di Kabupaten Pulang Pi sau tergantung oleh tinggi 
rendahnya tc:mpat tersebut terhadap pennu kaan laut dan jaraknya da r; 
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pantai. ·1 empatur udara di Kabupaten Pulang P i~au berkisar antara 23,2°C 
::. a mpai dengan 3 1,7°C. Suhu udara maksimun terjadi pada bulan 
~cptembe r dan Oktober (33,4°C) dan suhu udara minimum terjad i pada 
bu, .1 April (23,3°C ). Se lain itu sebagai daera h tropi s maka kelem baban 
udara relati f tinggi dengan rata-rata berkisar ..., 3% sampai 87% dengan 
kelembaban minimum pada bulan Agustu s. 
Curah hujan di suatu tempat dipengaruh i oteh keadaan ikli m dan 
perputaran /pertemuan arus udara. Keadaan angin pada musirn huja n 
biasanya lebih kencang dan angin bertiup dar i barat dan barat laut Oleh 
karena itu musim dikenal dengan musim barat. Rata-rata huJan dalam 
setahun (tahun 2003) tercatat t 87 mm dengan jumtah terendah terjadi 
pada bu Ian Agustus ( 15 111111) dan tertinggi terjadi pada bu tan De<.<' ber 
(574 mm ). Rata-rata jumlah hari hujan sebanyak 8 hari, dengan i.i mlali 
hujan terbanyak pada bulan Desember (23 ha ri ), sebatiknyajumlah hari 
terendah pada bu tan Agustus dan September (I - 2 hari). 
Keadaan topografi witayah Kabupten Putang Pisau terdir i dari: 
Bagian utara merupakan daerah perbukitan, dengan ketinggian antara 50 
- I 00 meter dari permukaan taut, yang mempunyai etevasi 8° - 15° serta 
mempunyai daerah pegunungan dengan kemiringan sekitar 15° - 25°. 
Bagian setatan terdiri dari pantai/pesisir, rawa-rawa dengan ketingg ian 0 
- 5 m dari permukaan taut yang mempun yai evatasi 0° - 8°, serta 
dipengaruhi oteh pasang surut dan merupakan daerah yang mempunyai 
intensitas banjir yang cukup besar. 
Kabupatcn Pulang Pisau memiliki perai ran yang meliputi danau, 
rawa-rawa khususnya rawa bergambut, dan ada jatur sungai yang beradfu 
masuk witayah Kabupaten Putang Pisau yaitu. 
Sungai Kahayan dengan sepanjang ± 600 km 
Anj ir Katmpan dengan panjang ± 14,5 km, yang menghubungkan 
Mandomai dan Pulang Pisau mengarah ke Kota Patangkaraya dan 
jumlah yan g masuk witayah Kabupaten Putang Pisau ± 6,5 km. 
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Sungai Sebangau dengan panjang ± 200 km 
Anj ir Basarang dengan panjang ± 24 km yang menghubungkan Kuala 
Kapuas dengan wilayah Kabupaten Pulang Pisau dan jumlah yang 
masuk wilayah Kabupaten Pulang Pisau ± 7 km 
Anjir/terusan Raya dengan panjang ± 18 km yang menghubungkan 
Kata Kuala Kapuas dengan wilayah Kabupaten Pulang Pisau tepatnya 
Desa Bahaur dan melalui terusan Batu dan jumlah yang masuk 
wilayah Kabupaten Pulang Pisau ± 6 km 
Daerah pantai/pesisir lautjawa yang masuk wilayah kabupaten Pulang 
Pisau sepanjang ± 153 km 
C. Keadaan Penduduk 
Berdasarkan has ii pengumpulan data secara khusus di kantor statistik 
diketahui bahwa Kabupaten Pulang Pisau I!).emiliki jumlah penduduk 
sebanyak 115.864 jiwa. Dari jumlah itu 58.854 penduduk laki-laki dan 
57.010 jiwa penduduk perempuan.dengan luas wilayah 8.997 Ha memiliki 
8 buah kecamatan dan 84 buah desa. Dari besamyajumlah penduduk di 
Kabupaten Pulang Pisau, maka penduduk yang terbanyak terdapat di 
Kecamatan Kahayan Hilir yakni sebesar 22.020 jiwa sedang kecamatan 
yang memiliki penduduk terkecil adalah kecamatan Kahayan Tengah 
dengan jumlah penduduk sebesar 6.939 jiwa. 
Walaupun kecamatan ini saling berdekatan namun perbedaanjumlah 
penduduk di kedua kecamatan ini cukup mencolok. Jika dilihat dari luas 
wilayah maka Kecamatan Kahayan Tengah memiliki luas wilayah 783 
Km2 sedang Kecamatan Kahayan Hilir memiliki luas wilayah 360 Km2 • 
Dalam arti Kecamatan kahayan Tengah lebih luas dari Kecamatan 
Kahayan Hilir. Sementarajika dilihat dari perbedaan jenis kelamin dapat 
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dikatakan bahwa perbedaan jenis kelamin d i masing-masing kecamatan 
tidaklah begitu signifikan. 
Untuk lebih jelasnya tentang pesebaran penduduk di Kabupaten 
Pulang Pisau di masing-masing kecamatan dapat di lihat pada tabel yang 











Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Di Kabupaten Pulang Pisau 
Nama Kccamatan Laki - laki Perempuan 
Kahayan Kuala 9.526 9.625 
Sebangau Kuala 4.873 4.824 
Pandih Batu 10.381 10.082 
Maliku 11.330 10.363 
Kahayan Hilir 11.362 10.658 
Jabiren Raya 4.183 3.829 
Kahayan Tengah 3.454 3.485 
Banama Tingang 4.015 3.424 











Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pulang Pisau 
Sementara jika dilihat dari kelompok umur maka dapat dikatakan 
bahwa perturnbuhan penduduk di desa ini cukup besar melihat jumlah 
pendud uk balita cukup besar di desa ini. Namun pertumbuhannya t idaklah 
seimbang, jika kita lihat usia penduduk diatas I 0 tahun semakin menu ru n. 
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Unru !.; Jehih j e lasnya mengenai penge lompol-;an umu rdi Kabupaten Pulang 
Pisau dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4 
h .:nduduk Kabupaten Pulang Pisau Berda:;a rka n Kelompok Umur 
No Umur (Tahun) Laki - laki Perempuan Jumlah 
1. 0-4 8.892 8.771 17.663 
2. 5-9 10.029 9.986 20.015 
3. 10- 14 9.000 8.864 17.864 
4. 15- 19 5.768 5.403 11.171 
5. 20-24 4.702 4.388 9.090 
6. 25-29 4.113 3.896 8.009 
7. 30-34 3.886 3.649 7.535 
8. 35 - 39 3.303 3.041 6.344 
9. 40-44 2.442 2.444 4.886 
10. 45-49 1.969 1.918 3.887 
11. 50- 54 1.523 l.517 3.040 
12. 55 -59 1.246 1.202 2.448 
13. 60-64 - 893 844 1.737 
- --
14. 65 < 1.088 1.083 2. 171 
Jumlah 58.854 57.010 115.864 
Sumber: Pulang Pisau dalam angka 2005 . 
D. Aga ma dan Kepercayaan 
Pendud uk kabupaten Pulang Pisau dalam kehidupan beragama sangat 
beragam, i:1i d isebabkan kabupaten Pulan g Pisau tidak hanya di huni o leh 
satu etn is adat suku bangsa saja. Waiau pun demikian mereka tetap menjaga 
l~<ln saling mt nghargai d ia ntara peme lu k agama. Wa la upun dat3 sccara 
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p:.i sti LCll c11' · .Jl1ml<J1 c: t1' is ) :mg bcrd iam di kah11 paten Pu lang Pi -;au. namu n 
111.:nuru t i1 'fo rmas1 yang didapat mayoritas pend 11d uk di kabup?. tcn ini 
dda lah suk u Dayak kh ususnya Dayak Ngaj u 
Kuatnya kepercayaan masyarakat Dayak Ngaju yang terd apat di 
kabupaten ini , bukan berarti mereka tidak memeluk agama yang diakui 
pemerintah. Walaupun jumlah dan persebarannya tidak merata. Menurut 
data yang didapat mayoritas penduduk di kabupten ini beragam Islam 
yakni sebesar 88 .140 j iwa, diikuti dengan agama Protestan sebesar 19.818 
jiwa dan agama Hindu 1 sebesar 6.328 jiwa sedang Khatolik 1 403 j iwa. 
Walaupun penganut agama Hindu Kaharingan tidak begitu besar bukan 
berarti dalam kehidupan sehari-hari mereka meninggalkan trad isi Yang 
selama ini merekajalankan semasa mereka masih menganut kah a1 1ngan. 
Oleh karenanya pada akhir-akhir ini , mereka yang menganut <i ga ma 
Kaharingan meminta kepada Pemerintah un tu k diakui oleh pemerintah 
sebagai satu agama, bukan termasuk dalam agam Hindu seperti se lama 
ini.Untuk lebihjelasnya, berdasarkan data statistik dari Kabupaten Pulang 
Pisau Dalam Angka (2005) maka jumlah penduduk berdasarkan agama 
sebagai berikut: 
!\gc. 13'"' idu ~1 J lerda~·at d: 'ao•Jpaten Pulang Pisau adalah ag, 11a Kaharingan. rnr j1karena can dararn 
s1c;•e:11 per,en "1han k:ta agana Kaharingan d masukkan dalarn an3ma Hindu 
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Tabet 5 
Penduduk Kabupaten Pulang Pisau Berdasarkan Penganut Agama 
No Kecamatan Islam Kristen Katolik Hindu Bud ha Jumlah 
I. Kahayan 16.424 484 16 42 0 18.881 Kuala 
2. Sebangau 8.504 55 0 15 0 9.697 Kuala 
3. Pandih 20.293 3.203 132 255 24 21.183 Batu 
4. Kahayan 12.046 7.572 748 1.132 55 21.693 l-lilir 
5. Jabiren 5.044 674 53 596 0 22.020 Raya 
6. Maliku 24.016 616 152 255 I 8.012 
7. Kahayan 464 3.552 31 2.532 0 6.939 Tengah 
8. Banama 1.349 3662 361 1.531 0 7.439 Tingang 
Jumlah: 88.140 19.818 1.493 6.328 80 115.864 
Sumber: Kabupaten Pulang Pisau Dalam Angka(2005) 
Dari tabel di atas dapat dilihat ada tiga kecamatan yang jumlah 
penduduk beragama Hindu Kaharingan masih besar, yaitu Kecamatan 
Kahayan Hilir, Kecamatan Kahayan Tengah dan Kecamatan Banama 
Tingang. Bahkan di Kecamatan Kahayan Tengah merupakan jumlah 
penduduk yang menganut agama Hindu Kaharingan terbesar di Kabupaten 
Pulang Pisau. 
Walaupun sebagian besar masyarakat tidak lagi memeluk agama 
Hindu Kaharingan, namun dalam aktivitas keseharian pengaruh dari tadisi 
Kaharingan masih melekat dalam kehidupan masyarakat. Ini diakui oleh 
masyarakat mengikat di daerah ini bahwa kepercayaan Kaharingan 
sangatlah dominan. In i dapat dilihat dari banyaknya kepercayaan yang 
44 Organisasi Sosial Lokal Suku Bangsa Dayak Ngaju 
masih dijalankankan oleh warga seperti upacara tiwah yang ditandai 
dengan sandung dan sapundu. 
Ketiga Kecamatan ini atau salah satunya akan diambil sebagai lokasi 
penelitian identifikasi dan kajian Organisas i Sosial seperti tersebut di 
atas. Agama Hindu/Kaharingan identik dengan suku Dayak asli yang masih 
mempertahankan adat-istiadat dan kepercayaan le luhur yang mereka 
warisi dari nenek moyang mereka. Sehingga dari komuniti Da:- ak yang 
rnasih as li inilah diharapkan data tentang Organisasi Sosial dapat digali . 
diidentifikasi dan dikaji secara ilmiah. 
E. Desa Sigi Sebagai Lokasi Penelitian 
Desa S igi merupakan salah satu desa yang terdapat di Kabupaten 
Pulang Pisau yang menjadi fokus penelitian mi tepatnya di Kecamatan 
Kahayan Tengah. Adapun luas dari desa Sig i adalah 68,00 km 2 dari 783 
km2 luas kecamatan Kahayan Tengah. Sementara itu batas-batas dari desa 
Sigi adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Petuk Liti 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa ruwung 
Sebelah Barat berbatasan dengan Tanah Negara 
Sebelah Timur berbatasan dengan Tanah Negara 
Keadaan topografi desa Sigi tidakjauh beda dengan keadaan topograft 
Kabupaten Pulang Pisau. lni terlihat dari ketinggian ketinggian tanah desa 
Sigi dari permukaan laut berkisar 25 - 50 m. Dengan kata lain desa Sigi 
merupakan desa yang terdapat di bagian uta ra Kabupaten Pulang Pisau .. 
Jarak desa dari pusat pemerintahan kecamatan sejauh 6 km , sedang 
j arak ke lbukota Kabupaten berkisar 150 km . sementarajarak ke lbu kota 
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propinsi Kota Palangkaraya sejauh 45 km. Desa ini lebih dekat dengan 
ibukota propinsi daripada ibukota kabupaten, setiap orang yang akan 
berurusan ke ibukota propinsi haruslah melalui kota Palangkaraya. Oleh 
sehab itu banyak aktivitas masyarakat yang berhubungan langsung dengan 
ibukota provinsi. 
Desa ini sebenarnya sudah beberapa kali pindah tempat hingga pada 
lokasi padasaat ini. Lokasi desa Sigi pertama sekali beradadi BukitTehang 
(Danau Batu), dengan nama desa Bakumpul yang didirikan oleh Dambung 
Bakurap (Dambung Mangkurap. Beberapa tahun lalu lokasi desa ini pin-
dah ke Pulau Tehang, dari lokasi ini masyarakat yang berada di daerah ini 
pindah ke pinggir Sungai Bawan (wilayah ini masih di sekitar desa Sigi). 
Dari lokasi Sungai Bawan warga desa kemudia pindah mencari lokasi 
baru yakni di pinggir sungai Kahayan dan dari daerah ini kemudian pindah 
ke Bukit Guha (yang disebut sebagai Sigi Baru yang kini sebagai lokasi 
pemukiman). Daerah ini sering juga disebut sebagai Desa Sigi - Bukit 
Guha. Sementara itu hingga kini masih ada warga yang tinggal atau 
bermukin di pinggir sungai Kahayan. Sementara penduduk yang tinggal 
di daerah Tum bang Tehang juga tu rut pindah ke ujung Bu kit G11ha yang 
bernama Pasiran dan masuk menjadi warga desa Sigi dan dalam struktur 
pemerintahan daerah ini disebut RT Pasiran. 
Jumlah penduduk desa Sigi be1jumlah 575 jiwa terdiri dari 140 KK 
terdiri dari 290 orang laki-laki dan 285 orang perempuan. J ika kita lihat 
perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan tidaklah 
mencolok. Jika kita lihat pengelompokan penduduk berdasarkan kelompok 
umur, maka usia harapan hidup dapat dikatakan tinggi, melihat usia 
penduduk yang berumur 60 tahun ke atas, cukup besar. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat seperti tabel di bawah ini. 
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Tabel 6 
Penduduk Desa Sigi Berdasarkan Kelompok Umur 
No Kelompok Umur (Tahun ) Jumlah 
I. 0- 12 140 
2. 12 - 16 105 
3. 16-20 115 
4. 20-60 107 
5. > 60 108 
Ju m I ah 575 
Sumber : Kantor Desa Sig i 2007 
Penduduk desa Sigi umumnya adalah suku Dayak, secara kh u st. ~ :; uh 
suku Dayak Ngaju dan sebagian besar dari mereka masih menganu1 ·1gama 
yang te lah diwariskan oleh leluhur mereka yakni agama Kaharingan 
Namun masuknya agama-agama baru yang d itetapkan pemerintab. agama 
ini mulai d itinggalkan oleh masyarakat, hal ni dapat dilihatjumlah pemel uk 
agama yang terdapat di desa ini. Bahkan mayoritas penduduk di desa ini 
mayoritas telah beragama Kristen yakni sebesar 65 ,39 %. Untuk lebih 
j elasnya dapat dilihat pada tabel yang tertera di bawah ini 
Tabel 7 
Penduduk Desa Sigi Berdasarkan Agama 
No Agama Jum lah Presentase 
I . Islam II 
2. Kristen 376 1,91 % 
.... Katholik - 65 ,39 % .) . 
4 . Hindu/Kaharingan 188 -
S. Bud ha - 32,70 % 
6. Konhuchu -
Jumlah 575 100,00 % 
Sumber: Kantor Desa Sigi 2007. 
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Walaupun sebagian besar warga masyarakat menganut agama Kristen, 
namun dalam kenyataannya dan pengamalannya ternyata pengaruh adat 
istiadat dan pengaruh agama Kaharingan masih besar peranannya. Hingga 
praktek-praktek kehidupan dalam keseharian dalam masyarakat masih 
dipengaruhi oleh agama Kaharingan . Ini tidak terlepas dari pengaruh adat 
istiadat yang berlaku dalam masyarakat yang hingga kini masih dijalankan. 
~J i mana adat istiadat yang terdapat dalam masyarakat merupakan bagian 
dari kepercayaan agama Kaharingan . Sementara dalam keseharian 
masyarakat Dayak tidak terlepas dari adat istiadatnya. Ini dapat dilihat 
dari aktivitas pertanian mereka maupun pada pelaksanaan upacara-upacara 
yang mereka laksanakan . 
Berbagai bentuk upacara mereka laksanakan sebagai bentuk 
penyempurnaan dari sistem kepercayaan mereka, dilakukan hampir di 
semua aktivitas kehidupan mereka. Upacara itu berada di sepanjang 
li ngkaran hidup, seperti menyambut kehamilan muda, pemberian nama 
bay i, anak yang menginjak usia turun dan bermain di tanah, perkawinan, 
penyembuhan sakit, dan kematian. Bahkan upacara-upacara juga tidak 
hanya sekitar lingkaran hid up mereka tetapi juga terdapat dalam aktivitas 
berladang, membuat dan menempati balai barn, dan melindungi kampung 
dari bahaya dan bencana. Semua upacara itu dapat dikatakan upacara 
keagamaan karena berkait dengan keyakinan adanya sejumlah ilah-ilah 
yang dipercayai dan diyakini. 
Dari uraian di atas, bisa dikatakan bahwa orang Ngaju juga hendak 
mengatakan bahwa merekajuga mempunyai agama, yang hendak diakui 
dan dihormati. Mereka menganggap Kaharingan bukan sebagai 
kepercayaan saja tapijuga sama dengan agama-agama lain yang dipercayai 
dan diyakini oleh pengikutnya. Sehingga sulit bagi masyarakat untuk 
melepaskan adat istiadatnya walaupun mereka telah menganut agama. 
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1. Sistem Mata Pencaharian 
Masyarakat desa Sigi merr.punyai mata pencaharian yang beragam. 
Namu n sebagian besar dari jumlah penduduk hid up dari has ii pe rtanian , 
tepatnya dari 575 jumlah penduduk Desa Sigi 3 73 orang menggantungkan 
hidupnya dari has il pertanian. Hanya sebagian kecil dari rnasyarakat yang 
h idup sebagai pegawai ataupun pekerjaan la in d i lua r bertani . Sistem 
pertan ian yang te rdapat dalam rnasyarakat ada lah bertani dengan sistem 
berladang. Ladang yang d ikelolah hanya 2 hingga 3 kali panen saja, sete lah 
o leh warga itu dijadi kan kebun karet. adalah perkebunan dengan menyadap 
karet dan menarik rotan dari hutan dan mencari ikan j ika a ir da lam at au 
a ir pasang. Bahkan has il tangkapan ikan dari desa ini tidak hanya un tu k 
di kons umsi warga tetapi dijual hingga ke Kota Palangkaraya . 
S i stem pertanian yang terdapat dalam masyarakat merupakan si stem 
perladangan . Ini dilakukan menginat akan kondisi tanah yang ada di desa 
ini se rta s istem perladangan sudah merupakan suatu kebiasaan da lam 
pertan ian masyarakat. Sementara pertanian sawah dengan sistem iri gasi 
masih sangat kecil mengingat sedikitnya lahan yang baru dapat d ij adikan 
sawah dan tidak tersedianya irigasi yang lacar dalam mengairi sawah . 
Da lam men golah lahan pertanian , masyarakat di desa in i mas ih 
sepenuhnya mengandalkan tenaga manus ia baik dari membuka lahan 
hingga pertanian siap di panen. Lahan-Iahan yang telah habis diolah oleh 
masyarakat sebelum mereka tinggalkan pada umumnya ditanami dengan 
tanam an karet. Hal ini bertujuan selain sebagai pertanda bahwa tanah 
tersebut te lah ada pemiliknya juga kelak bas il karet un tuk menambah 
penghasilan mereka. 
Ladang berpindah sudah rnulai berku rang, sebab masyarakat sudah 
mulai mengolah lahan yang sudah tidak d itanami lagi dengan tanaman 
karet. has il karet per ke lua rga sekitar 5 - I 0 kg per KK. Dengan harga Rp 
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65 00 per kg. Mengenai rotan ma syarakat tcrgantu ng denga n harga di 
pasnranjika harga mahal maka masyarakat mulai menarik rotan dari hutan. 
Tabel 8 
Penduduk Desa Sigi Berdasarkan Peke1jaan 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
I. PNS 32 
2. Swasta 4 
3. Petani 373 
4. Pensiunan 6 
Belum bekerja 160 
Jumlah 575 
Sumber: Kantor Desa Sigi 2007. 
2. Pola Perkampungan 
Air dan sungai seolah-olah tidak bisa dipisahkan dari kehidupan orang 
Dayak Ngaju, demikianjuga halnya yang terdapat di desa Sigi . Kehidu pa11 
mereka sehari-hari selalu dekat sungai. Karena itulah perkampungan orang 
Dayak Ngaju terdapat berderet-deret memanjang di sisi ki ri dan kanan 
s un gai. Hal ini disebabkan s un gai merupakan saran a transp ortas i 
masya rakat untuk menuju desa-desa la in atau ke kota dalam menjua l hasil 
pertanian mereka. 
Ka rnpung merupakan deretan rumah panggung yang did iri kan pada 
sis! _i" 1an kam pung dari hulu ke hili r. Di halaman depan rumah mcreka 
di.J L.inpai bangunan penyimpanan tulang-belu lang orang tua atau nenek 
moyang mercka yang te lah di angkat dan d iupacarakan (dal am bahasa 
seternpal d i tiwah kan ) ya ng disebut sa11du11g. Di sekitar sandung 
umu mny a berdir i sapundu yang merupakan tiang peringata n 
penyernbel ihan korban . J urn !a h sapund u akan mencermink an j uni h h 
~orban ;a11."' diperscm bahkan pacla waKtu pe laksanaan tiwah . Di beberapa 
tc mpat dijum pa1 tiang pantar yangjuga merupakan tiang peri ngatan bagi 
ya ng tel ah meninggal dan akan di tiwah. Tiang pantar tersebut didiri kan 
padd waktu tiwab di laksanakan dan setiap tiang pantar mewakili arwab 
seorang. Hiasan lain dalam kaitannya dengan upacara tiwah adalah sangkai 
yang dibuat sedemikian rupa pada tiang-tiang. 
Umumnya bentuk bangunan rumah kin i tidak ada yang menonjol 
sebagai ciri khas di kampung ini . Demikianj uga rumah kepala kampung 
maupun para let adat (pengurus adapt) ti dak ada cirri kh usus yang 
membedakannya dengan rumah penduduk lai nnya. Bagi mereka yang 
beragama Kaharingan tidak terdapat pendopo aatu tempat peribadatan 
khusus bagi penduduk. Berbeda bagi mereka yang telah menganut agama 
Kristen, terdapat gereja sebagai tempat mereka beribadah. 
Bagian belakang dari pemukiman penduduk umumnya dbangun 
kandang hewan piaraan seperti kandang babi dan kandang ayam. Pada 
umumnya belakang rumah penduduk masih diadapti kebun-kebun warga 
yang didalamnya terdapat pohon buah-buahan seperti durian. rambutan 
maupun tunaman keras lainnya. Antara batas tanah warga umumnya hanya 
ditentukan oleh batas alam berupa tanaman/tumbuhan yang dit ,nam. 
Demikian juga halnya dengan batas kampu ng dengan kampung lai nnya 
niasyarakat rnemahaminya dengan batas ala m yang tegas baik itu bcru pa 
hu tan, bcrbatasan dengan sungai yang rnc njadi jalur lalulintas utama 
masyarakat atau gunung. 
Kcsc1tuan ~lid up yang terbesa r adal ah k wu (sering JUga d1 ;but 
kampung atau kampu11 g .. Kemudian menyusu l dukuh yang ter(Lri dan 
heberapa buah rum ah clan ser ing diberi statu" ">ebagai anak kam" '"'6 d"" 
ban ta i ) ang meru pakan kelom pok ponclok-pondok di ladang '\.amun 
dalarn perkembangannya beberapa kampung yang ada menjadi desa sesuai 
dcngan peraturan pemerintah yang berlaku . 
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3. Latar Belakang Sosial Budaya 
Bahasa 
Sebagai suatu sistem kesatuan hidup (community) sebutan Dayak 
belum begitu mengikat dibanding dengan sebutan yang digunakan asal 
aliran sungai atau tempat tinggal. Ini dapat dilihat dengan sebutan orang 
:-.
1gaju, o rang Kahayan, orang Katingan , dan la in sebagainya. Sedangkan 
sebutan Dayak Nga ju, Dayak Maanyan ti dak lebih sebagai gambaran ciri-
ciri suatu ke lomok etni s yang di bedakan berdasarkan bahasa dan asal 
usu! masing-masing etni s. 
Bahasa Nga ju merupakan em pat bahasa terbesar di Kalimantan tengah 
yaitu bahasa Ngaju, bahasa Ot-Danum, Bahasa Maanyan dan bahasa 
Lamandau . Selain itu bahasa Ngaju merupakan bahasa yang otonom dan 
dari ketiga kelompok bahasa te rsebut dan cukup jauh dari segi 
penuturannya . N amun demikian , seringnya kontak antara penutur bahasa 
Ngaju dengan penutur bahasa bahasa lain pada saat ini membuat bahasa 
ini tidak terlepas dari pengaruh bahasa luar. 
Bahasa Ngaju pada tingkat sub famili termasuk dalam kelompok ot 
Danu m. Dalam kelompok famili termasuk didalamnya bahasa Murung, 
bahasa Seruyan, dan bahasa Bakumpai beserta dialeg dan sub dialegnya. 
O leh karena itu penutur Ot Danum umumnya juga memahami bahasa 
Nga ju sebagai bahasa kedua. Faktor ini membuat bahasa Ngaju tergolong 
bahasa dayak terkemuka dan merupakan bahasa terbesar yang digunakan 
rnasyarakat Dayak di Kalimantan Tengah Bahasa inijuga memiliki tradisi 
dan di gunakan sebagai bahasa pengantar dalam keseharian. Selain itu 
bahasa Ngaju juga diajarkan sebagai bahan muatan lokal di sekolah-
sekolah .. Oleh sebab itu tidak sedikit masyarakat Dayak ang memahami 
bahasa ini mengingat bahasa ini selain mudah melafalkan11yajuga dipakai 
untuk berkomunikasi terhadap sesame warga, terhadap oran g luar. baik 
di pasar, di perkumpula n sos ia l, di kantor, dan hahkan dalam pertemuan 
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resmi. Di samping itu bahasa Dayak Ngaju merupakan bahasa Lingua 
Franca khususnya di seluruh wilayah Kalimantan Tengah. Hal ini tidak 
terlepas dimana Bahasa Ngaju sejak jaman pejajahan Belanda sudah 
digunakan sebagai bahasa keagamaan (dalam agama Kaharingan dan 
Kristen) . 
Kesenian 
Suk u Dayak Ngaju memiliki kekaya a n dalam hal kesenian . 
Diantaranya yang paling menonjol adalah sen i tari dan seni vokal. Tarian 
daerah yang sering ditampilkan di depan pub lik adalah tari mandau. tari 
manasai . dan tari burung merak. Seni vokal ya itu berupa lagu-lagu daerah 
baik dinyanyikan pakai musik maupun tanpa musik. Salah satunya adalah 
musik karungut, dimana seorang penyany i diiringi dengan musik 
kecapi(seperti gitar dengan tiga dawai). Lagu karungut ini mirip dengan 
pantun dan berisi berbagai keluh kesah, kritik, saran, dan kondisi objektif 
yang sedang mereka hadapi. Karungut ini pada umumnya adasal sarana 
hiburan atau pelipur Iara setelah bekerja keras seharian. Biasanya karungut 
dan kecapi ini dilakukan di rumah betang pada malam hari pada saat 
penghuni rumah betang sedang mempersiapkan diri utnuk tidur. Seni rupa, 
khususnya seni pahat pada patung, pada rumah betang, pantar, dan lain-
lain umumnya merupakan pelukisan tentang manusia dan binatang. 
Potong Pantan 
Potong pantan masih dipertahankan oleh komunmitas Dayak di desa 
Sigi . Potong Pantan adalah sebuah ritual untuk menerima tamu penting 
sepertii Bupati, Gubernur. Pangdam, menteri , dan Presiden. Potong pantan 
ini adalah prosesi memasuki suatu wilayah baru dimana seorang tamu 
harus berterus terang mengatakan kepada masyarakat tentang maksud dan 
tujuan kedatangannya dan sekaligus memotong sebatang kayu yang sudah 
dibentangkan di depannya. Kayu terse but dipotong dengan sebi !ah mandau 
yang te lah di sedi akan Sebelum batang kayu tersehut terpotong. tn mu 
Organisasi Sosial Lokal Suku Bangsa Dayak Ngaju 53 
te rsebut belum boleh memasuki suatu wil aya h yang 'lkan ia kunjungi . 
Secara budaya makna dari Potong Pa ntan ini adalah suatu etika yang 
harus diikuti oleh seorang tamu dalam rnemasuki suatu wilayah baru . 
Ya it· t suatu pennohonan kepada tokoh ad at dan masyarakat agar d iij inkan 
memasuki wilayah mereka dengan berterus terang menceritrakan tentang 
maksud dan tujuannya. Sebelum memasuki desa/wilayah tertentu maka 
tamu itu juga harus di "bersihkan'" h.:debih dahulu dengan tampung ta war, 
yaitu memercikkan air dengan daun kelapa kepada tamu-tamu tersebut. 
4. Sistem Kemasyarakatan 
Menurut teori evolusi keluarga G.A Wilken, bahwa keadaan per-
kembangan tertentu manusia sadar membentuk suatu kelompok keluarga 
inti di dalam masyarakat. Di dalam keluarga itu ada yang menjadi ketua 
keluarga ibu dan adapula ayah. Selain itu ada pula yang dalam satu 
keluarga kedudukan ayah dan ibu adalah sama. Dengan demikian ada 3 
jenis sistem kekerabatan di muka bumi ini yakni; sistem kekerabata n 
menurut garis ayah disebut dengan istilah patrilineal, sistem kekerabatan 
menurut garis ibu disebut dengan istilah matrilineal, da n sistem 
kekerabatan menurut garis ayah dan ibu yang disebut dengau istilah 
bilateral. 
Penduduk desa Sigi yang didiami oleh suku Dayak Ngaju mempunyai 
sistem kemasyaratan yang dapat dikatakan sama dengan sistem 
kemasyarakatan yan g dimiliki suku Dayak pada umumnya. Sistem 
:,ekerabatan yang dimiliki bersifat bersifat bilateral atau parental. Hal ini 
juga ya ng menjadi yang menjadi prinsip keturunan pada suku Dayak 
N gaju, dimana tidak terdapat perbedaan antara garis keturunan baik dari 
pihak ayah maupun pihak ibu. 
Prin s ip keturunan yang bersifat bilateral ini, juga membuat tangung 
j awab suami dan istri sama dalam keluarga baik dalam pendidikan si anak 
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ma upu1 1 ,i:>J 1rn rnen i_._cndali kan cknnomi kelu .irga. Bahkan tidak _1a rang 
ta nggungJ J \\ab i->tr i terkadang !ebih besar da rr -..yami . hal ini dapar dil ihat 
ti dak jarang kita jumpa i apabi !a seorang ib 11 ter lihat dalam ak ti fita '> 
per · .. dangan sepert1, mencbas, maupun merw rah getah , sementara itu 
tugas-tugas rumah tetap dibebankan pada istr i. Walaupun dalam hal-hal 
tertentu tetap ada perhedaan pembagian ketja antara suami dan istri. in i 
mengingat tidak semua pekerjaan dapat dikerjakan oleh seorang ibu . 
Tcrlebih dalam ha l pengambilan keputusan dalam rumah tangga tetap 
berada di tangan ayah . 
Dalam hal prinsip bilateral anak peremp uan maupun anak lak1-laki 
mendapat perlakuan yang sama baik dari orang tua maupun dari kcrabat 
ayah dan kerabat ibu. Namun dalam hal-hal tertentu terdapat perb._daan 
an tara anak laki-laki dengan anak perempuan, te rutama yang menyangkut 
masalah kematian, perkawinan dimana yang menjadi waris adalah dar i 
garis pihak ayah atau anak laki-laki .. Berbeda dengan masyarakat yang 
menganut sistem kekerabatan menurut garis ayah pada masyarakat Batak 
maupun men urut garis ibu pada masyarakat Minang, dimana aturan da lam 
kekerabatan maupun dalam keluarga telah di aturkan berdasarkan prinsip 
keturunan yang dianut dan pengaturannya sangat ketat. 
Sementara dalam hal sistem pewarisan yang dimiliki oleh suku Dayak 
Ngaju yang ada di desa ini pada dasarnya tidak membedakan anak Jaki -laki 
dan ana k perempuan. Namun dalam hal-hal tertcntu perbedaan kedudukan 
anak laki-lak i dengan anak perempuan dalam keluarga tetap ada, seperti 
dalarn pc:mbagian tugas di rumah, selain itu anak laki-lakijuga senantiasa 
mendapat pembagi an yang lebih besar dari anak perempuan . Di sis i lain 
t idak selamanya anak laki -laki mendapat pembagian lebih ban yak dari anaK 
perempuan. ha! in i te1jadi apabila anak perempuan terseut tetap trnggai 
bersa111 ,1 orang tua dan merawat orang tuanya hinga ari tua tentu akan 
mendapat warisan yang lebih dari anak laki-l aki. 
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5. Asal -Usul Dayak Ngaju 
Sebutan Ngaju secara etimologi mengandung makna hulu, sehingga 
orang yang datang dari hulu sering disebut biaju (dari ngaju). Namun 
dalam keseharian pada waktu itu berkembang sebutan biaju dengan 
pengertian udik . Sebutan demikian biasanya digunakan oleh kelompok 
pendatang yang beragama Islam atau orang Dayak yang beragama Islam. 
Dari kondisi demikian, muncul pernyataan bahwa orang Dayak yang sudah 
rnemeluk agama Islam tidak mau lagi memakai etnis Dayak dan 
menggantinya dengan sebutan Melayu~. Sehingga hampir sama dengan 
kondisi di daerah di Sumatera yang menganggap bahwa Melayu adalah 
Islam, dan seseorang yang telah masuk Islam berarti dia telah menjadi 
Melayu . Masalahnya adalah di lingkungan orang Melayu, orang-orang 
Dayak ini masih dianggap sebagai orang Dayak, sedangkan di lingkungan 
Dayak sendiri sudah dianggap sebagai orang Melayu. Maka secara 
kedudukan sosial, orang Dayak yang telah masuk Islam ini menduduki 
kelompok tingkat sosial yang berada di bawah, baik dalam kalangan Dayak 
sendiri maupun dalam kalangan Melayu. 
Suatu ciri yang dijumpai dalam kebudayaan Dayak Ngaju adalah 
kemampuan menyerap kebudayaan dari luar. Bahkan proses perpaduan 
dan pembauran kebudayaan tersebut dilakukan sedemikian rupa sehingga 
tidak dapat disangkal bahwa ada juga kelompok - kelompok dari orang 
Dayak Ngaju yang meninggalkan kebudayaannya sendiri. Khususnya 
kebiasaannya dalam pola hidup yang sudah berubah menjadi bidang 
pertanian menetap dan adajuga yang berpola hidup sebagai industri barang 
dan jasa. 
' Lihat Prof. KMA. Usop, MA. Dkk. Hal 29 - 30 dalam.'Profil Kebudayaan Oayak di Kalimantan Teng ah" . 
Exwcutive Summary. Bappeda Prop Kalteng dan Puslit Kebudayc.an Dayak 1995. 
56 Organisasi Sosial Lokal Suku Bangsa Dayak Ngaju 
Kebudayaan yang mempengaruhi kebud ayaan Dayak Ngaju tidak 
terlepas dari pembabakan sejarah yang pern ah ada di Indonesia yaitu 
Hindu, Is lam dan peradaban Barat. Walaupun agama Hindu tidak pernah 
menjadi agama rakyat, tetapi setidak-tidaknya h.onsep-konsep Hindu telah 
membudaya dalam kehidupan masyarakat. Konsep dewa yang maha tinggi 
Ranying Mahatal/a Langit merupakan penjelmaan dari sang Sugata. 
Ranying merupakan nama asli dewa tertinggi orang Dayak Ngaju . Nenek 
moyang orang Dayak Ngaju diberi tingkat kedewaan yang diletakkan d i 
bawah kedua illah tersebut. 
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BAB IV 
ORGANISASI SOSIAL LOKAL 
MASYARAKAT DAYAK 
A. Struktur Sosial Masyarakat Dayak 
Suatu kebudayaan sesungguhnya salah satunya adalah berfo ngsi 
untuk menjamin kelangsungan hid up anggota-anggota masyarakat sebagai 
penganut kebudayaan itu. Selain itu juga berfungsi untuk menjamin 
ketertiban dan ketentraman dalam masyarakat. Bertolak dari pemahaman 
ini dapat dikatakan bahwa tidak ada keb udayaan di dunia ini yang 
mencelakakan atau yang ingin mengesampingkan hidup dari warga suatu 
masyarakat selaku pendukung dari keb udayaan . Oleh karenanya 
kebudayaan yang hidup dan berkembang se rta didukung oleh warga 
masyarakatnya kelak menjadi pedoman dan norma-norma dalam 
berprilaku hidup dalam masyarakat. 
Sebutan Dayak adalah sebuah sebutan untuk menjelaskan suku bangsa 
yang d isepakati sebagai penduduk asli Pu la u Kalimantan. Kehidupan 
keluarga orang Dayak berwujud keluarga bati h dan juga berwujud pada 
keluart!,a luas yang pada awalnya hidup dalam satu kesatuan y:rng tin ggal 
dalam rumah panjang. Sehingga dalam sa tu kesatuan tempat t inggal 
merasa dirinya satu pe1ialian kekerabatan dan menumbuhkan kohesi sosi~l 
yang amat kuat. 
Sej umlah sub suku tertentu memiliki unsur budaya yang sangat mirip, 
meskipun dengan nama berbeda-beda. Mun gkin pada mulanya mereka 
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satu kekerabatan yang terbentuk berdasarkan geneologis, baik dari pihak 
bapak maupui1 dari pihak ibu, yang kemudian berkembang menjadi suatu 
persekutuan hukum adat yang bersifat geneologis teritorial belaka karena 
keterikatan mereka dalam suatu daerah yang disebut kampung. 
Bagi masyarakat Dayak, dalam beriinteraksi terhadap sesamanya 
terikat dengan aturan dan norma yang berlaku dalam masyarakat, hal ini 
bagian dari adat istiadat3 yang berkembang dalam masyarakat dan sangat 
dipatuhi oleh masyarakat pendukungnya. Pelaksanaan aturan dan norma-
norma yang hidup dalam masyarakat umumnya masih dipatuhi dan 
dihormati mengingat sanksi adat masih diberlakukan bagi siapa yang 
melanggarnya4 • Sehingga warga masyarakat tidak ada yang berani 
melanggar adat istiadat yang telah termuat dalam aturan-aturan atau 
norma-norma yang terdapat dalam masyarakat. Mereka percaya, 
pelanggaran terhadap adat, tidak saja mendatangkan marabahaya bagi 
diri yang bersangkutan, tetapijuga bagi keluarga dan masyarakat.Apabila 
ada yang melanggar norma atau aturan yang berlaku untuk menjaga 
keharmonisan alam sanksi ad.at haruslah dijalankkan Oleh karena itu, adat 
istiadat yang mereka miliki senantiasa tetap dijaga dengan utuh dan 
diusahakan akan tetap lestari . 
Bagi masyarakat Dayak, adat istiadat tidak boleh dilanggar atau 
ditentang, tetapi harus dipatuhi dan dilasanakan oleh warga masyarakat. 
Barang siapa melangar adat istiadat, ia akan menerima hukuman secara 
langsung dari masyarakat berupa sanksi adat yang telah disepakati bersama 
3 Adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat selalu diikuti dengan pelaksanaan hukum adat, bagi masyarakat 
Dayak adat dan hukum adat haruslah sejalan . 
' Pelaksanaan sanksi adat dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum ad at yang berlaku dalam masyarakat 
dan diputuskan musyawarah adat. Para Pengurus LetAdatdalam memutuskan sanksi adattidaklah semena-
mena hal in i sesuai dengan ketentuan yang sudah diberlakukan. 
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dalam bentuk hukum adat atau mendapat tulah5. Adat istiadat ini mencakup 
seluruh tata tertib, baik itu tentang kehidupan maupun kematian. Adanya 
sanksi a dat yang diberikan membuat m asyarakat Dayak se lalu 
menginginkan keharmonisan baik terhadap sesamanya rnaupun terhadap 
l ingkun gannya . Jika mereka tidak menjaga ke selarasan dalam 
berhubungan dengan alam maka dalam kepe rcayaan mereka alarn akan 
memberikan bencana pada kehidupan mereka 
Mercka hidup dalam teritorial tertentu dengan sistem sosia i, institusi. 
ke biasaa n dan hukurn adat tersendiri. Ketentuan-kete ntuan yan g 
merupakan pedoman hid up bagi warga, ada yang mengandung sanks i dan 
ada yang tidak. Bagi masyarakat Dayak adat merupakan pencerminan 
ke pribadian dan penjelmaan dari j iwa mereka secara turun temurun. 
Pimpinan persekutuan di setiap wilayah mempunyai sebutan yang 
masing-masing wilayah memiliki sebutan yang berbeda dan untuk wilayah 
Kabupaten Pulang Pisau dengan sebutan Temenggung, Damang, Singah 
(Manti1) naniun untuk wilayah dibawahnya di sebut, Mangku dan Debung. 
Mereka ini adalah orang-orang yang dipilih dengan ketentuan-ketentuan 
se perti mengetahui dan menguasai adat istiadat , hukum adat dan 
penerapannnya, pandai bicara dan pemberani . Sehingga dalam diri seorang 
pengurus adat ada kharisma yang patut diti ru dan perkataannya dituruti 
dan di segani . 
Hal ini mengingat para pemimpin adat ini dipilih dari orang yang 
benar-benar memahami adat istiadat demikian juga masalah hukum adat. 
Seorang pengurus adat dengan demiki an merupakan oran g yang 
rnemaharni tentang adat, mempunyai kewenangan dalam ha! adat, dan 
5 Menurut kepercayaan masyarakat tu/ah merupakan suatu hukuman atau ganjaran yang diberikan Sang 
Pencipta pada manusia. Tulah yang diberikan dapat berupa wabah penyakit, gagal panen atau bencana. 
Oleh sebab itu masyarakat Dayak sangat kuat dalam melaksanakan adat istiadat terlebih yang berkaitan 
dengan kehiupan religi berupa tradisi-tradisi yang berkaitan dengan kehidupan mereka. 
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sangat berpengaruh terhadap masyarakat adat. Disamping itu, seorang 
pengurus adat memiliki kemampuan yang lebih dari masyarakat biasa. 
Kekuasaan dan wewenangnya sebatas pada wilayah kesatuan genelogis 
atau kesatuan wilayah adat. Hal inijuga membuat tradisi adat dilingkungan 
mereka sangat kuat, mengingat ikatan kekerabatan yang begitu kuat dalam 
kalangan masyarakat. Adat juga dianggap sebagai kontrol dalam pola 
!='engendalian sosial dalam masyarakat. Masyarakat yang melanggar adat 
akan diberi sanksi. Ketua let adat selaku pemimpin dalam satu wilayah 
teritorial ketika memutuskan sanksi harus berdasarkan hukum adat yang 
berlaku dalarn masyarakat. 
Oleh karenanya, adat istiadat dan hukum adat dalarn suatu rnasyarakat 
sebagai hasil budaya Jeluhur memiliki nilai yang sangat positif bagi 
kehidupan seluruh rnasyarakat pendukung kebudayaan tersebut. 
Pentingnya adat dan hukum adat ini diberlakukan karena merupakan 
pengatur atau penata seluruh perilaku sosial rnasyarakat dengan segala 
aspek kehidupannya. Tham bun Anyang (200 I: I 0) rnengemukakan bahwa 
setiap kelompok rnasyarakat selalu memiliki aturan yang mengatur prilaku 
mereka dalam hubungannya ke dalam dan ke luar rnasyarakatnya . 
Dari segi teritorial komuniti, masyarakat adat, adalah penguasa dan 
pemilik kesatuan wilayah adat yang dihormati dan diakui secara adat. 
Kelompok rnasyarakat lain harus rnengakui dan menghorrnati keberadaan 
tersebut secara itu. Dengan kata lain komuniti masayarakat dayak (adat) 
membentuk kelompok yang bertetangga terdiri dari persekutuan hidup 
yang kecil dan secara adat memiliki pemerintahan sendiri suatu 
pemerintahan, yang secara adat dan hukum adat daerah itu disebut wi !ayah 
adat6 . Di kalangan Dayak Ngaju Kalimantan Tengah wilayah adat ini 
6 Dalam pemerintahan tradisional sebelumnya wilayah kesatuan ini masih diakui oleh pemerintah yang disebut 
degan kampung atau wilayah yang lebih luas adalah binua.Munculnya UU No 5 Tahun 1974 dan UU No 5 
Tahun 1979 maka wilayah adat atau kampung merubah menjadi desa. 
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disebut Kedamangan yang mencakup satu w ilayah kecamatan . Seorang 
Damang Kepala Adat adalah pimpinan adat dan hukum adat tertinggi dan 
kedudukannya berada di kecamatan . Untuk setiap desa yang berada di 
bawah kecamatan tersebut biasanya dipimpin oleh seorang mantir atau 
panghulu adat 
Sebaga i wilayah adat ada kepastian hubungan hukum antara anggota 
persekutuan dengan suatu bidang tanah tertentu dan menyatakan diri 
berlaku " ke luar" dan " kedalam7• Berlaku ''ke luar" dalam hal ini hanya 
anggota masyarakat adat yang memiliki dan memegang hak penuh untuk 
mengerjakan, mengolah, menggarap dan memungut hasi lnya dari tan ah 
yang digarap maupun dari hutan yang ada d i sekitarnya. Namun bukan 
berarti orang dari luar anggota masyarakat adat tidak diperkenankan untuk 
mengolah lahan. Pengolahan lahan oleh orang luar harus ada persetujuan 
dari masyarakat adat melalui ketua adat ata u para pemimpin adat dan 
memiliki jangka waktu tertentu , biasanya satu atau dua musim tanam. 
Berlaku "ke dalam" merupakan pe ngaturan terhadap hak-hak 
masyarakat adat atas tanah atau lahan sesua i dengan norma-norma adat 
yang disepakati bersama. Dalam pengolahan lahan masyarakat adat dapat 
menguasai, mengolah, menanami tanah dan memungut hasilnya. Tanah 
yang telah digarap, secara adat mendapat pengakuan sebagai hak 
penguasaan atas tanah. Namun apabila o rang yang menggarapn ya 
meninggalkan wilayah persekutuan dan tidak akan kembali lagi hingga 
tanah tersebut telah lama tidak diolah, maka penguasaan atas tanah dapat 
hilang. Hak penguasaan tanah kembali kepada persekutuan dan melalui 
musyawarah tanah tersebut dapat menjad i tanah adat, dan atas izin 
pemimpin adat dan persetujuan masyarakat, tanah tersebut dapat diberikan 
untuk diolah kembali. 
7 Fauzi Ridwan bukunya Hukum Tanah Adat Tahun 1982. mengatakan: Hubungan yang era! antara 
persekutuan hukum dalam masyarakat dengan tanah dalam wilayahnya dinamakan hak u/ayat. 
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Hak tanah secara adat atau yang dikenal dengan hak ulayat dalam 
UUPA (Undang-Undang Pokok Agraria) juga mengakui tentang 
keberadaaan hak ulayat ini. Dimanadalam penjelasan UUPAmenjanjikan 
bahwa suatu masyarakat hukum adat akan didengar pendapatnya, apabila 
suatu hak tanah akan diberikan kepada seorang di luar masyarakat adat. 
Dan kepada masyarakat adat yang bersangkutan akan dibayarkan 
recognitie, yang memang berhak menerima sesuai dengan hukum adat 
yang berlaku (dalam Singarimbun 1992:5). 
Itu sebabnya untuk mendapat pengakuan dari tetuha kampung atau 
tetuha adat, sewaktu menggarap atau mengerjakan lahan atau tanah, maka 
sebagai pemiliki biasanya membatasi dengan sejenis tumbuhan pohon 
tertentu atau ada juga yang membatasi dengan sejenis tumbuhan pohon 
tertentu atau melalui batas alam yang telah tersedia seperti sungai , 
perbukitan, ataupun batu-batu besar. 
B. Organisasi Pemerintahan Desa 
1. Sejarah Organisasi 
Suasana kehidupan tradisi dan adat mulai pudar ketika Pemerintah 
Kolonia! Belanda mencampuri pemerintahan adat di suatu wilayah adat 
atau kampung. Pemerintahan Kolonial membentuk struktur pemerintahan 
baru di kesatuan wilayah terkecil yang isinya disesuaikan dengan 
kepentingan mereka. Salah satu perwujudan perubahan tersebut adalah 
munculnya Kepala Distrik suatu fungsionaris baru dalam pemerintahan 
setingkat desa pada saat ini. Dengan demikian ada perubahan dalam sistem 
pengaturan dalam satu wilayah di pedalaman khususnya di kampung-
kampung masyarakat adat. 
Bicara sejarah pemerintahan kampung (tradisional) pada masyarakat 
Dayak di Kabupaten Pulang Pisau, tidak terlepas dan kita harus 
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menyinggung adat dan hukum adat,seba b pada awalnya kampung 
terbentuk dari kesatuan wilayah adat. Masyarakat Dayak sangat terikat 
dengan adat istiadat dan hukum adat sebagai kontrol dalam masyarakat 
sehingga pemerintahan tradisional dalam satu s isi merupakan bagian dari 
pe lestarian adat dan hukum adat masyarakat. Masyarakat menyadari 
bahwa adat dan hukum adat itu paling tidak peri laku intensitas masyarakat. 
Terbentuknya suatu kampung atau binua pada saat itu pada awalnya 
merupakan suatu hunian kampung dan keturu nan dari warga kampung 
asa l tersebut kembali membuat hunian di lokasi yang baru atau daerah 
hu tan yang luas dan berkembang menjadi kam pung yang baru . Kampung-
kampung yang dari asal-usul yang sama tadi kemudian membuat 
kesepakatan sehingga terbentuklah suatu w ilayah teritorial yang lebih 
luas yang disebut dengan kedemangan. 
Pada saat Pemerintahan Kolonia! Belanda berhasil menciptakan 
keamanan di daerah pedalaman yang pad a awal abad ke-19 masih 
mengalami pertikaian antar suku bangsa . Jaminan keamanan yang 
kemudi a n diikuti dengan usaha perdagangan yang menyebabkan 
masyarakat pedalaman semakin intensif berhubungan dengan dunia di 
luar kampungnya. Masuknya nilai uang da lam kehidupan masyarakat 
kampung rnembuka isolasi masyarakat peda larnan dan rnulailah muncul 
pola kehidupan baru dalam masyarakat Dayak. Masyarakat mulai 
rnengenal dan menggunakan nilai uang untuk memperoleh barang-barang 
yang tidak dapat dihasilkan sendiri seperti ; garam, tembakau, dan lain-
lain. Bersamaan dngan itu Pemerintah Kolonia! Belanda menempatkan 
wakilnya dalam pemerintahnn langsung di pedalaman (direct-bestuur) dan 
sejak itu merupakan perubahan struktur pemerintahan yang didasarkan 
adat. 
Dalam perkembangannya dikeluarkanla h peraturan yang antara lain 
cl isebutkan bahwa setiap kepala keluarga harus membuat rumah tingg:i lnya 
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sendiri yang permanent, dan membuka ladang atau berkebun diharuskan 
hanya di sekitar perkampungan. Sistem pemerintahan tradisonal tetap 
berlaku tetapi disesuaikan untuk melayani kepentingan Kolonia! Belanda. 
Adapun bentuk atau sistem pemerintahan tradisonal yang berlaku pada 
saat itu adalah sebagai berikut: 
1) Temenggung, merupakan jabatan setingkat Kepala Distrik 
:2 ) Damang jabatan setingkat kepala kecamatan yang melayani sosial 
kehidupan masyarakat baik untuk kepentingan seremonial, ritual 
maupun adminitratif di tingkat paling bawah pada saat itu 
3) Mangku setingkat kepala kampung 
4) Singa atau Mantir, merupakanjabatan pendamping kepala kampung. 
Sering juga disebut kepala padang 
5) De bung yang membantu pelaksanaan kepala kampung atau mangku. 
berfungsi sebagai penghubung kepentingan kepala kampung dengan 
rakyat, seperti untuk penagihan atau pengumpulan pajak yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah Kolonia! Belanda pada masa itu. 
Munculnya UU No 5 tahun 1974 dan diikuti oleh UU No 5 Tahun 
1979 menjadikan kampung-kampung di pedalaman yang dipimpin oleh 
pemimpin tradisional mulai dipimpin oleh orang yang dipilih langsung 
o leh warga dan dilantik oleh camat selaku wakil bupati di tingkat 
pemerintahan kecamatan dan keberadaan kampung sebagai kesatuan 
genealogi s tel ah hilang oleh batas-batas desa yang ditetapkan pemerintah. 
Struktur pada pemerintahan tradisional m:isyarakat Dayak pada zarnan 
dahulu sebelum keluarnya UU No. 5 Tahun 1974 ada kepala wilayah 
yakni seorang temanggung dan pada tingkat paling bawah damang dan 
mangku. Untuk tingkat distrik segala keputusan ada di tangan temenggung 
dan ditingkat kecamatan dan kampung ada pada damang dan mangku. 
Mereka-mereka ini merupakan orang-orang yang cakap dan rnemiliki 
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kharismatik dalam memimpin wilayahnya. Merekajuga harus memahami 
benar tcrhadap sejarah asal-usul wilayahnya dan ketentuan-ketentuan adat 
yang berlaku dalam kesatuan wilayahnya . Bahkan sejak kapan lalrn 
organi sasi pemerintahan tradisional tidak d il-.etahui secara pasti . Namun 
sebagai suatu kesatuan masyarakat yang h idup dalam satu wilayah, 
masyarakat memiliki lembaga atau organisas i tersendiri dalam mengatur 
dan mengelolah wilayahnya. 
Dalam perkembangannya, pemerintah Indonesia dalam mewujudkan 
pembangunan agar dapat sarnpai ke pedalaman rnenetapkan suatu bentuk 
perundang-undangan yang dikenal dengan Undang-Undang Nomor 5 
tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa (UU No. 511979). Dengan undang-
undang ini bentuk susunan pernerintahan desa di seluruh Republik 
Indonesia menjadi seragarn. Desa seperti di tetapkan UU No. 5 Tahun 
1979 pasal I ayat I: mengatakan :"Suatu wi layah yang diternpati oleh 
sejumlah penduduk sebagai kesatuan rnasyarakat terrnasuk di dalamnya 
kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi pemerintahan 
terendah langsung dibawah Camat dan berhak menyelenggarakan rumah 
tangganya sendiri dalarn Ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Sementara itu kelengkapan struktur organisasi desa diatur dalam pasal 
3 yang berbunyi : "Penyelenggaraan pemerintahan desa dilakukan oleh 
Kepa la Desa, dan Lembaga Musyawara h Desa . Selanjutnya dalam 
pelaksanaan tugasnya pemerintah desa dibantu oleh sekretaris desa dan 
Kepal a Dusun." 
Pasal ini telah menetapkan bentuk keseragaman struktur organisasi 
pemerintahan desa dan kele ngkapannya di se luruh Indonesia termasuk di 
w ilayah Kalimantan dengan keluarnya Undang-Undang ini sesuai den gan 
pasal terse but. maka bentuk pemerintahan tradisional sel ama ini mereka 
anut secara otomatis tidak lagi diakui keberadaannya. Dimana sebagai 
bentuk ko nsekwensi dari pasal 3, maka segala bentuk pemer intahan 
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tradisional yang dikenal harus menyesua ikan dengan s truktur 
organ1sas111ya . 
Selain itu hal tersebut, jauh sebelumnyajuga telah keluar UU Nomor 
5 Tahun 1974, yang menimbulkan perubahan ditingkat desa. Dalam hal 
ini kepala desa maupun kepala kampung, bukan lagi diurus oleh perangkat 
adat tetapi sudah merupakan bagian dari pemerintah ditingkat yang 
;erndah . Selain itu, UU Nomor 5 Tahun 1979, kepala kampung tidak 
di sebut lagi kepala kampung tapi kepala desa . Dimana ada jabatan 
pemerintahan ditangani oleh kepala desa sedang yang erkaitan dengan 
adat istiadat ditangani oleh Damang atau mantir adat di tingkat desa . 
2. Struktur Organisasi 
Dalam kehidupan masyarakat yang semakin maju timbul banyak 
kebutuhan akan pelayanan umum bagi kelangsungan hidup masyarakat 
sebagai kelompok maupun sebagai perseorangan. Oleh karena itu 
m uncullah di masyarakat berbagai jenis lembaga , organisasi dan 
perkumpulan-perkumpulan dalam rangka memberikan layanan aspiras i 
dari kepentingan kelompok warga masyarakat. Sebagai wadah dari 
pembentukan organisasi kemasyarakatan tersebut ada yang bersifat formal 
tradisional atau ada yang tradisional. Lembaga-lembaga organisasi yang 
dibentuk ini umumnya mengingat kebutuhan masyarakat terlebih pada 
masyarakat sehingga lembaga ini dibentuk dari keinginan-keinginan warga 
masyarakat itu send iri . 
Sebelum dijelaskan lebih lanjut tentang keadaan organisas i 
pemerintahan desa, ada baiknya kami uraikan tentang definisi ataupun 
batasan dari sub bab di atas . Menurut Bayu Suryaningrat ( 1980:58), 
organisasi diartikan sebagai penentuan dan perincian aktivitas yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan, pengelompokan ak~ ivitas-aktivitas 
tersebut dan menetapkan siapa yang akan melaksanakan aktiv itas tersebut, 
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<> c rta s 1apa yan g mengepalainya dan me mbcri wewenang untuk 
me laksa nakan aktivitas . Dengan demikian fun gsi organisasi sebenarn:, .i 
mencakup seluruh aktivitas dan hubungan wewenang. 
Untuk melihat organisasi pemerintahan desa, perlu dipahami bahwa 
d alam pengertian ini pemerintahan ha ru slah dibedakan de ngan 
pe merint a h. Pemerintah adalah peran gkat (organ) negara yang 
menyelcnggarakan pemerintahan. Sedang pemerintahan adalal1 kegiatan 
yang di selenggarakan oleh perangkat negara yaitu pemerintah . Dengan 
demikian pemerintah desa dapat diartikan sebagai kegiatan dalam rangka 
penyel enggaraan pemerintah yang dilaksanakan oleh perangkat atau 
organi sas i pemerintahan yang terendah langsung dibawah camat yaitu 
desa ( 1980:56). 
Dari perumusan di atas bahwa desa ada lah suatu wilayah, namun 
tidak semua wilayah dapat dikategorikan sebagai sebuah desa. Wilayah 
yang ditempati penduduk baru dapat disebut desa dan penduduknya harus 
merupakan satu kesatuan hukum. Tidak se mua kesatuan masyarakat 
d ise bu t desa, kesatuan masyarakat ha ru s mempunyai organisas i 
pemerintah terendah . Organisasi pemerintah tersebut mempunyai hak 
untuk mengurus dan mengatur rumah tangga sendiri. Dengan kata lain 
organ isasi pemerintahan desa ad al ah harus memiliki struktur dan seorang 
pemimpin. Dimana pimpinannya karena jabatannya diserahi tanggung 
j awab mengelolah administrasi atau urusan pemerintahan oleh atasannya. 
Organisasi suatu desa memegang peranan penting didalam menunjang 
penyelenggaraan pemer intahan desa. Da lam menyusun organisas i 
pemerintahan desa harus pula diperhatikan pr ins ip-prinsip organisasi yang 
mempunyai unsur pimpinan , pembantu pimp inan dan pelaksana. Susunan 
o rgani sas i b1asanya dituangkan dalam bentu k struktur organ isasi . Dalam 
menyu ::. un struktur orga nisasi pemerintahan desa, maka ketiga unsur di 
atas mc njad i pedo man secara umum bagi seti ap organisas i pemcri 11 tah 
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desa. Dengan terbentuknya ketiga unsur te rsebut, maka suatu organisasi 
pemerintahan desa dapatlah berjalan den gan baik . 
Bentuk susunan kepengurusan organisasi desa di desa Sigi dibuat 
berdasarkan Undang-Undang No. 32/2004, tentang pemerintahan daerah. 
Maka kepala desa tidak lagi sebagai penguasa tunggal dalam mengelolah 
pemerintahan. Walaupun selama inijuga di desa Sigi peran lembaga adat 
~ukup besar sebagai pengotrol tata kehidup:m. Susunan kepengurusan 
perangkat desa terdiri dari kepala desa , sekretaris desa dibantu oleh 
beberapa kepala urusan. Sementara sebagai alat pengontrol tugas dari 
kepala desa dibentuk BPD (Sadan Perwakilan Desa) yang anggotanya 
terdiri dari wakil-wakil warga desa. Oleh karenanya dalam melaksanakan 
tugasnya kepala desa secara formal telah mendapat pengawasan dari 
lembaga BPD, namun secara informal kontrol dari lembaga adat terhadap 
keputusan yang diam bi I oleh kepala desa juga cukup besar peranannya. 
Terlebih ketika keputusan yang akan diambil oleh kepala desa 
bersinggungan dengan adat dan hukum adat setempat. 








Kadus Kadus Kadus 
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Ka. Urusan 
Dalam U U 3 2 tahun 2004, mengen ,11 s utruktur organ1s a s1 
peme rin ta han desa secara eksplisit tidak di sc butkan, namun strukt ur 
o rganisa s i ini disebut sebagai perangkat desa . Selain itu, untuk lamanya 
masa jabatan kepala desa j uga sud ah ditentukan yakn i selama 6 (en am) 
tahun dan dipilih langsung oleh warga masyarakat desa. 
Dal am organisasi pemerintahan desa , ke pa la desa tida k lagi secara 
tungga l membuat dan menetapkan peraturan desa. tetapi bersarna-sama 
de ngan anggota BPD. Peraturan-peraturan tersebut haruslah dijalankan 
o leh kepa la desa. Oleh karenanya kepala desa mengembangkan atau 
memban gun mental masyarakat desa, baik da la m menumbuhkan maupun 
mengembangkan semangat membangun, yang dijiwai oleh azas usaha 
be rsam a dan kekeluargaan. Dalam ha! in i kepala desa harus dapat 
me nyerap aspirasi dan keinginan warganya untuk kemajuan desa. 
3. Bentuk Aktivitas 
Sebagaiman bentuk aktivitas organisasi pemerintahan desa, bentuk 
aktivitas orgnisasi pemerintahan desa Sigi tidaklah jauh berbeda dengan 
desa-desa lain . Sejak munculnya reformasi dan otonomi daerah aktivitas 
organisasi pemerintahan desa banyak mengalami perubahan. Hal ini tidak 
terlepas dari pemahaman dari masyarakat yang masih begitu rendah 
terhadap makna otonomi . Bagi masyarakat desa memaknai otonomi saat 
ini adalah dengan keterbukaan , sehingga masyarakat seolah-olah dapat 
melaksanakan atau berbuat apa saja dengan sebebas-bebasnya. 
Ad a nya otonomi daerah, munculnya U U. No. 32/2004 sebagai 
pengganti UU No. 5/1 979 dan UU. No. 22/ 1999, maka wilayah desa 
diartikan sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan 
untuk mengatur dan mengurus kepentin ga n masyarakat setempat 
berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat, yang diakui dalam 
Pemerintahan Nas ional dan berada di daerah kabupaten. 
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Hadimya undang-undang ini membuat akt iv itas dari pemerintahan 
desa tidak hanya berpatokan pada kepentinga n pernbangunan fisik tapi 
juga turut membina dan men gemban gkan adat istiadat masyarakat. 
Kerjasama dengan lembaga-lembaga adat tetap dijalin dengan tujuan 
bahwa aktivitas lembaga pemerintah disesuaikan adat setempat, sehingga 
dalam melaksa nakan programnya adat istiadat tidak tertinggal. . 
Beratnya tugas yang diemban oleh kepala desa belumlah diikuti 
dengan fasilitas yang dimiliki atau yang diberikan kepada perangkat desa. 
Waiau pun pada saat ini telah banyak pelimpahan wewenang atau tanggung 
jawab yang diberikan pemerintah kabupaten dalam pelaksanaan tugasnya. 
Tidak sedikit pembangunan di pedesaan pada saat ini telah langsung 
melibatkan kepala desa. 
C. Organisasi Let Adat (Lembaga Adat) 
1. Sejarah Organisasi 
Pada periode awal ketika mahluk manusia tidak banyak, maka hal-
hal yang diurus serta kebutuhan hidup juga tidak banyak. Waiau demikian 
pemimpin kelompok dimana manusia itu hidup pasti diperlukan . Pemimpin 
kelompok manusia inilah yang disebut kepala adat dan bersamaan dengan 
itu secara tersirat terbentuk lembaga bayangan. Dalam ha! ini kepala adat 
bertanggungjawab tampil sebagai pengurus lingkugan hidup kelompoknya 
baik ke luar maupun ke dalam. Lingkungan hid up dimaksud meliputi flora, 
fauna, manusia, para arwah dan roh-roh gaib. 
Sesuai dengan perkembangan masyarakat Dayak, lembaga keadatan 
pada dasarnya terangkai dengan keyakinan yang menyangkut keberadaan 
manusia dan lingkungannya, sebagaimana terlukis dal am panuturan . 
Manusia dibekali kem ampuan untuk mengurus lingkungan sesuai "Peteh 
Ranying Hata la Langit". Melalui mith ologi ini d iketahui bahwa adanya 
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cndapan anta ra kri stalisasi budi , daya dan gaya. Mithologi inijuga dapat 
dis imak , adanya un sur ga ib berupa" 
1) Unsur roh gaib yang tidak semoyang de ngan manusia, yang bers ifa t 
sebagai Malaikat Tuhan. 
2 ) Un sur roh gaib yang semoyang dengan manus1a. Unsur ini selain 
un sur pe njelm aa n Garing Tingang, te rmas uk pu L1 tokoh-to koh 
ma n usia purbakala yang tidak ma ti mem i I ik. i kekuatan ga ib di tam bah 
para arwa h ne nek moyang yang sudah mati. 
Pada tingkat pc1iengahan, ketika manus1a bertambah banyak. maka 
pcrsoa lan manus ia j uga semakin kompl e k. adanya. Dalam ha l i11 1 
d iperluk.an pembag ian tugas ke pemimpinan yang lebih teratu r da n 
mcm ili ki fu ngsi sehingga terbentuklah kepemimpinan kelompok sebaga i 
berikut. 
I ) Temanggung atau Dabung hakekatnya sa ma dengan Raja (penang-
gu1 1gjawab) melindungi, mensejahterakan dan memakmurkan se luruh 
masyara katnya. 
2) Pa nglima, bertanggungjawab dalam pe rtahanan dan keamanan 
3) Pa tih .. be rtan ggungj awa b dalam bi dang pemerintahan dan kese-
jah traan masyarakat 
4) Damang, bertanggungjawab dalam bidang pengawasan, dan peradilan 
serta pe lestarian lingkungan , dibantu o leh para mantir, para ketua 
adat. Damang ya ng cakap kelak diangkat menjadi pimpinan wi layah 
tertentu. Jabatan damang dahulu dipangk.u secara turun temurun . 
Gambaran di atas menunjukkan bahwa orang Dayak jauh mengenal 
adat sebclum mengenal agama yang diperken al kan pemerintah . Waiau pun 
mereka bu ta aksara namun mereka tel ah mengenal norma-1icwma adat yang 
mengatur tata krama kehidupan yang kemud ian berkembang menja i akar 
budaya. Un tuk menjaga dan mengawasi terhadap aturan dan norma-norma 
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adat yang mengatur kehidupan mereka maka munculah lembaga adat atau 
organisasi adat yang berfungsi mengatur dan mengurus adat yang berlaku 
dalam masyarakat. 
Munculnya lembaga adat ini , pada awalnya dalam kehidupan manusia 
walaupun jumlahnya masih sedikit, kebutuhan hidup tidak banyak serta 
persoalan manusia tidak ban yak dihadapi, tetapi perlu ada yang mengurus 
u~mi ketertiban hidup dalam masyarakat. Untuk itu perlu diangkat seorang 
pemimpin kelompok yang dapat bertanggungjawab pada tata kehidupan 
masyarakat, yang disebut dengan kepala adat, dan bersamaan dengan hal 
tersebut timbulah "lembaga bayangan". 
Sejak kapan lahir organisasi atau lembaga adat ini tidak diketahui 
secara resmi. Secara skematis, paling atas timanggong, di bawah 
timanggong ada damang dan mantir, mangku maupun debung di bawah 
itu baru masyarakat adat. Struktur pada pemerintahan tradisional 
masyarakat adat Dayak pada zaman dahulu sebelum keluamya UU No 5 
Tahun 1974: ada kepala binua yakni seorang timanggong. Pada 
timanggonglah segala keputusan yang berlaku dan seorang timanggong 
merupakan seorang yang cakap dan memiliki kharismatik dalam 
memimpin wilayahnya . Sebab seorang timanggong memahami betul 
sejarah asal-usul wilayahnya dan ketentuan-ketetentuan adat yang berlaku 
dalam kesatuan wilayahnya. 
Oleh sebab itu menurut informan bahwa lembaga adat yang terdapat 
dalam masyarakat adat telah ada jauh sebelum kehadiran. Pemerintah 
Kolonia( Hindia Belanda berkuasa di daerah, dimana lembaga tersebut 
telah mampu mandiri dalam mengelola kegiatan sosial budaya masyarakat. 
Hal ini semakin diperkuat dengan pertemuan damai Tumbang Anoi yang 
dihadiri para temenggung dan damang yang ada di Kalimantan Tengah. 
Lembaga-lembaga adat ini terus berkembang walaupun dalam 
perjalanan nya sempat menga larni pasang surut; seperti munculnya UU. 
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No.5/1 97 5 dan UU. No 511979 peran lem baga-lembaga adat sedik it 
mengalami kemunduran. karer.a peran kepal a desa yang begitu domin:m. 
mengingat kepala desa merupakan pimpinan tertinggi di tingkat desa . 
Pada saat ini pengurus tertinggi di tingkat J esa disebut manter adat. 
sementara posisi damang merupakan pengurus adat di kecamatan 
2. Struktur Organisasi 
Tidak mudah sebenarnya menyajikan pcnjelasan meng1.:11ai seluk 
beluk tentang adat yang dimiliki oleh suh. u Dayak. Oleh karena it u 
munculnya Piagam Anoi cukup mempengaruhi kehidupan masyarakat 
Dayak di Kalimantan Tengah. Betapa banyak dampakyang dihadapi oleh 
Pi agam Anoi, masyarakat sendiri tidak mudah melepaskan dan 
menghilangkan kebiasaan lama yang sudah terlanjur membudaya . 
Selain organisasi desa dalam masya rakat Dayak, lembaga adat 
berperan penting dalam mengatur pola kehidupan masyarakat. Untuk 
mengatur kehidupan masyarakat dalam kehi dupan adat istiadat maka 
dalam masyarakat Dayak dikenal dengan organisasi adat yang leb ih 
dikenal dengan let adat atau pengurus adat. Orang-orang yang duduk 
dalam struktur kepengurusan let adat adalah orang-orang yang memahami 
tentang aturan-aturan , norma-norma dan adat yang berlaku dalam 
masyarakat dan dipilih oleh warga masyarakat. 
Let adat adalah suatu organisasi atau perkumpulan yang ber-
kecimpung dalam adat istiadat dan tradisi masyarakat Dayak baik di desa 
Sigi maupun di Pulang Pisau. Walaupun organ isasi ini hanya mengurusi 
mengenai tradisi masyarakat, namun bentuk organisasi ini ditemui disemua 
desa hin gga ke tingkat propinsi . Let ad at adalah organisasi yan g 
merumuskan dan rnelestarikan budaya serta adat-istiadat masyarakat yang 
berkaitan dengan hukum adat. Oleh karenanya orang yang duduk dalam 
organi sasi let adat adalah orang yang betul-betul memahami pennasalahan 
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dan seluk beluk hukum adat dan perangkat-perangkat adat se rta sanksi-
sanks i adat yang berlaku dalam masyarakat. Ketentuan-ketentuan tentang 
,adat istiadat , hukum adat, perangkat-perangkat adat dan sanksi-sanksi 
adat telah ada sejakjaman dahulu . Merekajuga harus mengetahui sistem 
perladangan tradisional yang telah lama mereka lakukan serta tradisi-
tradisi yang berkaitan dengan sistem perladangan. Se lain ha! tersebut orang 
_: ang duduk dalam let adat adalah orang - orang ya ng dapat diajak 
berdiskusi oleh pemimpin formal. 
Dalam masyarakat Dayak ada beberapa bentuk struktur organisasi 
let adat yang terdapat di Kabupaten Pulang Pisau . Perbedaan bentuk 
struktur kepengurusan let adat dalam masyarakat Dayak ini menunjukkan 
ada nya otoritas kekuasaan dalam kampung. Namun dalam kesatuan 
wilayah di tingkat kecamatan lebih dikenal dengan kedemangan yang 
dipimpin oleh Demang. 
Sebelum berlakunya Undang-undang no. 5 tahun 1974. let adat yang 
berperan mengurus pemerintahan di tingkat desa atau kampung. Namun 
dikeluarkannya Undang-undang ini maka posisi let adat atau pengurus 
~1dat tidak lagi mengurusi kampung/dukuh atau desa secara administrati f. 
tetapi hanya berperan dalarn hal adat. 
Sebaga i pemimpin di kalangan masyarakat Dayak Ngaju dikenal 
Tumenggung, Damang dan Pangkalima. Narnun yang masih bertahan 
adalah jabatan Damang dan Manti!· Ada!. Jabatan Mantir dan Damang 
masih memiliki penghargaan yangtinggi dalarn rnasyarakat, karena mereka 
ini disamping sebagai pernimpin upacara adat juga menangani kasus 
persengketaan/ perselisihan antara masya rakat yang diselesaikan secara 
adat. Hal semacam ini mas ih berlaku di Kecamatan Kahayan Tengah 
terlebih di Desa Sigi dimana setiap persengketaan/perse lisihan antara 
warga terlebih dahulu diselesaikan secara adat yang disaksikan oleh kepala 
desa. 
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Da111a11g sebagai kepala adat yang ber lungsi menyelesaikan dan 
memutu ~kan perkara yang terj&di dalam wilayahnya menurut hukum ad <i t. 
Walaupun t idak jarang kasus mengen ai persengketaan ataupu n 
perselisihan diajukan ke pengadilan , hal lll i disebabkan tidak ad a 
kcsepakatan diantara kedua belah pihak yan g bersengketa. J ika hal ini 
fre kwensinya semakin meningkat, maka dikhwatirkan hukum ad at semakin 
tengge lam dan diganti dengan hukum formal yang dalam penyelesaiannya 
selalu ada ya ng ka la h dan menang, sementara prinsip hukum aJat adalah 
perdarnaian dan kead ilan sehingga bukan mencan s1apa yang menan g. 
dan yang kalah . 
Pada perkembangan nya lembaga ini dipah.ai oleh pemerintah sebagai 
mitra kerja pernerintah dalarn rnenjalankan pernbangunan.lni terbukt i 
ke luarnya Perda No. 11 Tahun 2003, tentang Pernbentukan Kelembagaan 
dan Pemberdayaan Adat Dayak. Dirnana didal amnya mernuatjuga tentang 
struktur kelembagaan adat di wilayah Kabupaten Pulang Pisau . Pada Pasal 
-4 struktur kedamangan atau lernbaga adat di tctapkan sebagai berikut : 
I) Tingkat Kabupaten dipimpin oleh seorang koordinator Damang yang 
didampingi oleh Majelis Adat Kabupaten 
2) Tingkat kecamatan dipirnpin oleh seorang Damang yang dibantu oleh 
Maje li s Adat di wilayah Kedemangan yang bersangkutan . 
3) Tingkat Desa dipimpin oleh seorang Mantir Adat yang di ban tu oleh 
beberapa tetua adat atau pemuka masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan. 
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Bagan 3 : Struktur Let Adat 






Mengingat lingkup kepengurusan lembaga adat yang harus mengurus 
tata kehidupan manu sia meliputi hal-hal yang sangat luas yakni meliput i 
tatakrama kesopanan , hubungan manusia dengan manusia dan dengan 
li ngkungannya serta hubungan terhadap arwah dan roh gaib yang satu 
11enek moyang dengan manus ia. Hal ini terwujud pada bagaimana sikap 
so pan terhadap I ingkungan, sikap hormat terhadap jenjang ke atas dan 
bagaimana me nyembah terhadap Tuhan dan roh leluhur mereka. 
Secai a dem iki an para Demang bersama aparatnya berupaya menjaga, 
memelihara kelestarian dan keseimbangan lingkungan hidup dan 
kehidupan serta rnendorong s ikap mora l manu sia, agar menjalank an 
kesopanan dalam arti yan g se luas-luasnya, se hingga setiasp manusia 
khususnya orang Dayak dapat menjaga keseimbangan h id upnya dengan 
alam dan terhadap sesamanya. Dalam ha! ini , untuk menjalankan perannya 
perlu pengd ahuan sebagai konsep dasar tentang adat itu sendir i : 
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a. Pandan gan tradi s ional tentang peri " chidupan dan keh id up an 
ma nusia, dimana pada pengertiannya pada sastra lisan Sangen scbagai 
war isan leluhur dan menjadi latar belakang 96 pasal hukum adat se rta 
norma-norma yang berlaku dan diserasikan dengan kondisi keh idupan 
sekarang. 
b. Pe ra n tentan g lembaga adat yang dapat di aplikas ikan dalam 
kehidupan masyarakat dimana dapat menjaga dan memelihara setiap 
no rma-norma yang berlaku . Hal ini tidak hanya pemaharnan secara 
tersurat tetapi juga yang ters irat beru pa tentang arti kelahiran. 
kemati an manusia maupun hal-hal yang menyangkut sekitar hidup 
manus1a. 
Pada j aman Belanda, aktivitas yang di perankan oleh lembaga adat 
diman faatkan sebagai alat komunikasi dua arah, dengan cara menyam-
pa ikan kehendak masyarakat kepada pemeri ntah demikian sebaliknya 
yakni menyampaikan kehendak pemerintah kepada masyarakat. Selain 
itu lembaga ini berperan sebagai " lembaga pcradilan adat" di tingkat desa 
dengan seb utan ; Sidang kerapatan adat kec il di tin gkat desa dan sidang 
kcrapatan adat besar di tingkat yang lebih luas j ika ada kasus besar. Sela in 
scbagai bc rperan sebagai hakim perdata ada t. damang kepala ada t j uga 
hcrpe ra n seb agai pembantu pemerintah untuk mel anc ark an roda 
pe merin tahan urn um terutama sebagai jemhatan kehendak masya rakat. 
Mcnu rut in fo rm an. pada jaman pcr_1u anga 11 kem erd ekaan para 
Damang pada um umnya sangat menunjang usaha pe1:juangan kemerdekaan 
de ngan cara diam-di am dibelakang geril yawan sebab perang pe1:j uangan 
di ketahui :;ebagai lanj utan da ri semangat a11oi . Bahkan ini meru paka n 
inti dari sasaran dan cita-c ita pasukan Ba randar yang dirint is 
H ingga saat 1 n i akt ivitas dari organi sasi lembaga adat p1 as ih d irasa"an 
oleh rnasyarakat. Dalam hal pelestarian ad at istiadat peran Jembaga ini 
cuku p besa r dirasakan oleh masyaraka t. Lcmbaga ini meru pakan pdaku 
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dari adat istiadat dan hukum adat yang berlaku dalam masyarakat. lni 
terbukti bahwa hukum adat di daerah ini masih tetap hid up dan dilestarikan 
oleh warga masyarakat. Persoalan-persoalan internal warga sedapat 
rnungkin diselesaikan secara adat, sehingga memperingan peran dari 
penegak hukum. 
Aktivitas dari kelembagaan adat pada saat ini semakin diakui 
1'.~beradaannya, terlebih setelah keluarnya Perda No. 11 tahun 2003. Dalam 
Perda tersebut dengan rinci dan jelas telah diuraikan aktivitas lembaga 
ini berupa tugas dan fungsi dari lembaga adat ini. Aktivitas dan tugas 
masing-masing pengurus yang ada di tingkat kabupaten maupun yang 
ada di desa secara tegas telah dimuat dalam Pasal 9 dari Perda No. 11. 
Dimana isi dari pasal tersebut adalah; Damang Koordinator, Damang 
Kepala Adat dan Mantir Adat sesuai dengan tingkatannya masing-masing 
bertugas: 
1) Mengawasi berlakunya hukum adat serta memelihara lembaga-
lembaga adat 
2) Membantu kelancaran pelaksanaan eksekusi dalam perkara perdata 
yang mempunyai kekuatan hukurn tetap, apabila diminta oleh pejabat 
yang berwenang. 
3) Menyelesaikan perselisihan dan atau pelanggaran adat, dimungkinkan 
juga pemeriksaan pertama maupun dalam sidang penyelesaian 
terakhir sebagaimana lazimnya menurut adat yang berlaku. 
4) Berusaha menyelesaikan dengan cara damai j ika terdapat perlselisihan 
intern suku dan antara satu suku dengan suku lain yang berada 
diwilayahnya. 
5) Memberikan pertimbangan baik diminta maupun tidak diminta, 
kepada pemerintah tentang masalah yang berhubungan dengan 
tugasnya. 
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6) Mem elih ara , men gembangkan dan 11 cngg a li ke ::. enian dan 
kebuda) aan as l i daerah se11a memel ihara hcnda-benda dan tem pa1-
tempat bersejarah warisan nenek moyan g. 
7) Membantu Pemerintah dalam mengusahakan kelancaran pelaksanaan 
pem bangunan di segala bidang, terutama di bidang kem asyarakatan 
dan budaya. 
8) J ika diminta memberikan kedudukan hu l--u m menurut hul-- um adat 
terhadap hal-hal yang menyangkut adanya persengketaan atau perkara 
perdata adat sesuai hukum adat. 
9) Menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan nil ai-nilai Adat 
Dayak , dalam rangka memperka ya, melestarikan dan 
men gembangkan kebudayaan nasio na l pada umumnya dan 
kebudayaan Dayak pada khususnya. 
I 0) Mengolah hak-hak adat dan atau harta kekayaan adat/harta kekayaan 
kedamangan untuk meningkatkan ke majuan dan taraf hidup 
masyarakat kearah yang lebih layak dan lebih baik. 
11) Menetapkan besarnya uang sidang, uang meja, uang komisi . uang 
jalan dan lap tunggal 
Sementara fasilitas atau hak yang dimil iki para pengurus lembaga 
adat ini masih sangat kecil , Secara formal mereka tidak memiliki fasilitas 
apapun yang diberikan oleh organisasi, pemerintah atau warga masyarakat. 
Para pengurus hanya mendapat imbalan ketika dilaksanakannya upacara-
upacara adat atau ketika ada masyarakat yang dikenakan sanksi adat. Hal 
ini sesuai dengan ketentuan-ketentuan adat yang sudah berlaku. 
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D. Organisasi Keagamaan Kaharingan 
1. Sejarah Organisasi 
Kaharingan adalah kep ercayaan ataupu n agama yang dianut 
masyarakat Dayak sebelum mereka mengenal agama-agama yang kini 
diakui o leh pcmerintah. Nama Kah ari ngan berasa l kata Haring yang 
' t1inya ada dengan sendiri (self existent ). Pada intinya agama ini percaya 
bahwa sega la benda dan mahlukjiwa dan raga dan ad a satu Tuhan yaitu 
Ran ving Hatala Langi! yang mencip takan sega la isi alam semesta 
sebaga imana tercermin dalam set iap tutur balian ketika membacakan 
doa-doa . 
Bagi orang Dayak, makna hidup tidak terletak dalam kesejahtraan , 
rea litas, atau objektivitas seperti dipahami oleh manusia modern, tetap i 
dalam keseimbangan kosmo s. Kehidupan itu baik apabila kosmos teta p 
berada dalam keseimbangan dan keserasian. Setiap bagian dari kosmos, 
termasuk manusia dan mahluk lainnya, mempunyai kewajiban memelihara 
kescimbangan semesta. Peristiwa-peristiwa misti s bagi orang Dayak 
adalah realitas trasendental , artinya objektivitas mite yang telah kita lihat 
menjadi jelas bahwa lingkungan sekitar dipahami sebagai segala sesuatu 
ada di lingkungan hidup, fl ora, air, udara dan sebagainya (Ukur, 1994). 
Kebiasaan-kebiasaan yang berkaitan dengan norma-norma agama 
Kaharin ga n masih kuat bahkan dari agama lain relatife masih kuat 
menghargai tata cara agama ini dalam segala kegiatan kemasyarakatan 
terutama yang berkaitan dengan alam gaib atau hal-hal yang dianggap 
pali atau tabu oleh agama Kaharingan. 
2. Bentuk Organisasi 
Penduduk desa Sigi hampir 33% dari total jumlah pe nduduk sebesar 
575 jiwa masih menganut agama Kaharingan atau tepalnya berjuml ah 
188jiwa. Untuk itu dalam menjalankan kegiatan keagamaan tersebut pe rlu 
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suatu organisas i agar kcgia tan keagamaan tl' lap berjalan dengan baik . 
Orga1fr,asi ini bcrfungsi unt:1k mengkooru inir da n menguru ~ par.i 
anggotanya agar para pengikutnya yang melakukan kegiatan keagamaan 
da pat di layani . 
Bl'n tuk organi sasi ini memiliki penguru ::, yang dipilih dan rnemang 
bcnar-bl'nar memil iki kemampuan dalam bidang keagamaan . Te rlcbih 
mereka yang dikatakan sebaga i majelis Kah ar ingan. 111ereka-1J 1L·reka in i 
harusl ah ora ng-orang ya ng memaha rni bena r tentang ajaran aga ma 
Ka harin gan. Pengurus dari organisasi ini terdi ri dari Ketua ke lornpok 
111ajeli s. sekretaris. bendahara, seksi-seksi yang terdiri dari seksi ritua l 
dan seksi rohani . Pada awalnya rnereka t1 dak memiliki organisas1 
r..eagamaan yang teratu r seperti pada agama Is lam dan agama Kristen. 
Organ isa::,1 yang ada hanya sekedar mengatur tata cara kehidupa n 
Kahari ngan. 




S ie. Ritud Sie . Rohani 
Anggota 
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Majelis agama Kaharingan ini tidak hanya berfu ngs i sebagai pengurus 
organi sasi, tetapi juga melakukan usaha-usaha me luruskan ajaran agama 
Kaharingan dan tata cara pelaksanaan ibadah yang sesuai dengan peraturan 
agama Kaharingan . Walaupun sebenarnya hingga kini kepercayaan 
Kaharingan tidak memiliki hari-hari besar yaitu hari-hari suci tertentu 
j uga tidak memiliki hari-hari kebaktian tertentu . 
Agama inijuga belum memiliki kitab suci yang baku melainkan hanya 
berupa ajaran tradisional yang diturunksn secara turun temurun atau dari 
mulut ke mulut (oral tradisional) . Oleh karenanya peranan tokoh-tokoh 
agama Kaharingan sangat dominan dalam mensosialisasikan agama ini. 
Para pemuka agama kaharingan ini adalah mereka yang terlibat sebagai 
pelaku adat pada masyarakat Dayak 
3. Bentuk Aktivitas 
Aktivitas lembaga ini berbeda dengan lembaga-lembaga organisasi 
keagamaan lain seperti agama Islam maupun Kristen (Protestan dan 
Khatolik) . lni berkaitan dengan perbedaan yang terdapat pada agama ini 
dengan agama lain. Salah satu bentuk perbedaan yang nyata ialah terdapat 
pada aktivitasnya. Pada Agama Kaharingan tidak memiliki hari-hari 
khusus dalam melaksanaka~ ibadahnya, selain itu agama ini juga tidak 
memiliki hari-hari besar keagamaan. Akibatnya tidak terlihat bentuk-
bentuk aktivitas yang nyata dalam kehidupan keseharian pada pengikut 
agama ini . 
Aktivitas dari organisasi keagamaan ini lebih tampak pada aktivitas 
adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat dalam wujud upacara-upacara 
adat. Bentuk upacara-upacara dianggap sebagai penyempurna dari sistem 
keyakinan atau agama Kaharingan dan dilakukan hampir di semua 
aktivitas kehidupan mereka. Upacara itu berada di sepanjang lingkaran 
hid up , seperti menyambut keham i Ian mud a, pemberian nam a bayi, anak 
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ya ng mcngi njak us ia turun dan berma in d i ta na h, perkaw inan , 
pcnycm bu ha n sakit dan kematian hingga upacara tiwah. Upaca ra-upacara 
juga terdapa t dalam aktivitas berladang, 111 e111 buat dan mencm pati balai 
ba ru, J an me lindu ngi kampung da ri bahaya dan benca na. Semua upaca:..i 
1tu dapa t d ikatakan upacara keaga maan karena berkJit dengan keyak inan 
adanyJ ~cj um lah i lah-i lah yang dipercayai dan diyakini . Dianta ra upacma-
upacara 111 ulai dari tanam padi hingga pancn lllc! Upun upacara ak hir tahu n 
Salah satu aspck keh idupan yang mcndominasi seluruh kchi dupan 
masya rakat di desa Sigi adalah kegi atan ber ladang/berhuma. Termasuk 
!;!l am ha! ini adalah keyakinan-keyakinan yang membentuk da n upaca ra-
11pacara yang men gi ringi rangkaian kegiatan bcrladang terseb ut. Sebag1an 
hesar tind akan reli gius berada dalam masa kcgiatan berladang. Bahkan 
pcr ilak u kchidupan sehari-hari selarna peri,)de ini dika itka n dc nga n 
keberha::iilan atau kctidakberhasilan usaha di ladang tersebut. Orang-oran g 
termasuk anak-an ak, harus berperilaku sesua1 adat agar humanya berhasil 
ba ik. Bc rbagai pan tan gan, dan juga kewajiban, harus diindahkan agar 
huma bcrh asi l dan padi selarnat dikumpul kan dalam lumbung. Karen a 
sentralnya huma ini , terkadang ada juga ya ng menyebut agama dan 
kcyakinan mereka sebagai religi huma. 
Dar i penulusuran di atas. bisa dikatakan bahwa masyarakat di desa 
Sigi hcnd ak mengatakan bahwa mereka juga mempunyai agama, yang 
hendak dia kui dan dihormati. Sudah bara ng tentu , mereka tidak 
mempunyai kitab seperti yang didefinisikan pemerintah. Melalui bentuk 
upacara-upacara tersebut aktivitas lembaga Kaharingan terlihat sebab para 
pemimpin dari upacara-upacara tersebut ad alah mereka-mereka yang 
memaham i benar la tar dan rel igi mereka. 
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E. Organisasi Tolong menolong 
Ketulusan hati, kejujuran, kel uru san se11a kemurnian j iwa merupakan 
ciri khas dari hid up rakyat masyarakat Dayak di pehuluan. Menipu atau 
atau berbohong adalah suatu ha! yan g sangat mereka jau hi . To long 
1ncnolong, bantu rnembantu . salin g memberi yang merupakan inti 
.. h iclu pan go tong royon g aclalah ada t u 1~1 111a ma syaraka t Da yak. 
Mengc1:jakan ladang seseorang. sej ak cl imu lai dari menebas, me nugal 
hingga sampai panen adalah tan ggungan bersama dari warga masyarakat. 
S istem gotong royon g merupak an s istern kernasyarakatan ata u 
organi sasi sos ial masyarakat yan g telah lama dilakukan o leh kelornpok 
man usia dari jaman dahulu hingga sekarang ini. Pada set iap kornuniti 
manusia. pastilah dij urnpai adanya aktivitas gotong royong. Gotong royong 
111c11ga 11 dung mal-.na ketjasama dia ntara anggota kelompok masyarakat. 
i\ lcnurut ahl i sos ial, kerj a !'lama merupakan bentuk dar i interaksi sosial 
'.> illl!,! dimaksudkan sebagai usa ha bersama antara orang perorangan atau 
h.clompnl-. man usia untuk mcncapa i satu atau beberapa tujuan bersarna. 
Kerja-.ama ini mcnga lami pcrkcmba ngan apabila orang dapat digerakk an 
111tu rncncapa1 tujuan be rsama clan harus ada kesacbran bahwa tuj uan 
1ersi..:but di kem udia n hari mcmpunyai manfaat bagi semua. Secara j elas 
Charil' ::- l !01i on Coley mcn gatakan bahwa kerjasarna timbul apabila orang 
111cnyadari b:.il1wa merel-.a mcmpunyai kepentingan-kepentingan yang 
s..ima dan pada saat yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan clan 
pcn gendal ian terhadap d iri se ndiri untuk memenuhi kepentingan-
kcpcntingan tersebut, kesadaran akan adanya kepentingan yang sama dan 
adanya organi sasi mcrupakan fa kta yang penting da larn kerjasama yang 
berguna (dalam Soekanto, 1990;80). Dari ura ian tersebut d i atas terdapat 
beberapa po in yang pen ting dalam hubun ga nnya dengan :, .: rjasama. Po in 
tersebut ad a lah adan ya kcpc ntingan ya ng sarna diantara orang ya ng 
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rne lal--ul-.an ke rja sama dan adanya o rga111 sa ,1 atau l) ra ng-Prang : an ~ 
mengo r~a n is ir a tau men gelo lanya . 
Bcntuk dan pola kc1jasa111 a dapat dijumpa i pada semua kel ompol 
manus ia dan dikalangan mayarakat bentu l-- h. erj:1,a111a tradisi onal itt 
d1scbut dengan nama gotong royongyang bera n1 scbaga i bentu k ke1:iasa 111a 
unt uk mcnca pai tujuan tc rtenlu dcngan asas ti 111 ba l ba lik (,.,,, ip • ·1111i ) yan g 
mc wuju dka n ada nya ;,ctcraturan sos ial dai ,11 11 mas: aral--at 1, iii-- 'ang 
J ila 11 das1 spontanllas. parn rih pribadi ata u k:ircna meme111il1i 1-.c11a_1ihan 
,osial. Dcngan asa ':l itu maka kerja , a rna t ida k han) a untu l-- kcpc11t in ga11 
.. :p i ha!-. saja tctapi pada dasarnya si kap 111em bc1 1 itu diimban gi pula dcngan 
1-.c ingin an untu k menerima pembala~an dari pemberi an tcrseb ut. 
Bagi masyaral-.at Dayak Ngaju, kehidupa11 go tong royong atau to long 
meno lllng .nerupakan lransfo rmasi ka limat lwtungku me11gge111 b1111u 
~. mgku/11 re11u11g 111011gun be tang (yang arll 11) a: bcrsatu meme11a11gka n 
pcperanga n, padu memba ng un ke mbal i kehidu pan ) Kalima! in 1 
lllengamlung rnak na bahwa segala pcrsoalan dapat tcrselcsail--an 11!-.a k•rn 
ia pat bcrsa tu dcmikian j uga pekerjaan-pck crjaan yang bcrat t1dak ada 
) ·rng t 1dal-- dapat tc ratasi apab ila diker:jakan ,cca ra bersama. Jika segala 
pe rsoa lan 1taup u11 pekerjaan dapat tc rsck .., aikan maka hal in1 dapat 
me mbangu n kehid upan . O lch k<l renanya da l, m masyarakat Dayak Ngaj u 
gotong ro::- ong sudah rncrupaka n bagian da r kehidu pan rnc rcka. 
l'vlakna gotong royong dalam masyara kal Daya k Ngaj ujuga te rungkap 
dalam pernyataan bahwa ''bersaru kamu dengan sclu ruh kckuatan. dengan 
:,atu pcdornan kamu akan hidup bahagia, seja htera, ::.cpert i bu Ian. rn atahari 
da n b1nta11g di la ng1t. ltulah go to ng ro) (lll g merupakan bag ia n dar i 
kehid upan masyarakar Dayak Ngaju, in i da pat diii lnt dalam sct iap aspek 
kegiatan ll1Li"1.;: ,rn . 
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1. Handep 
Handep merupakan bentuk organisasi sos ial yan g sudah cukup tua 
di kalangan masyarakat Dayak. Demikian j uga bagi masyarakat Dayak 
Nga ju yang terdapat di desa Sigi. Bentuk organisasi ini sudah berkembang 
sejak masyarakat Dayak menge nal hidup berkelompok be rsama-sama 
mendiami sebuah rumah besar ya ng disebut belong. Handep merupakan 
urgani sas i sosial yang memiliki aktivitas di mana sesama anggotanya untuk 
sa l in g menolong dalam pekerjaan. Ada kemu ngk in an bahwa handep mula-
mu la d ilakukan hanya pada bidang pe1iania11 khususnya dalam ber ladang, 
tctap i lama kelamaan berkembang dala m hampir semua pekerjaan dalam 
ma syarakat yang memerlukan banyak tenaga kerja . 
Bahkan kebiasaan inti tolong menolong atau handep menurut para 
informan di lapangan sudah dikenal dan berkembang sejak lama bahkan 
jau h se belum jaman para mantir adat . Bentuk kegiatan ini telah 
berkembang sejak masyarakat Dayak Ngaju mengenal hidup bersama 
dalam sebuah rumah besar yang disebut betang. Dari rumah inil ah 
masyarakat mengorganisir kegiatan menjadi suatu bentuk organisasi yang 
terus berkembang namun tidak mengikat. 
Walaupun bentuk organisasi ini sudah tua dan telah ada sejak dulu 
namun sifat dari organisasi ini tidak permanen. Hal ini dapat di lihat bahwa 
dalam satu desa terdapat 2 (dua) bahkan lebih organisasi ini. Selain hal 
tersebut keanggotaan dari organisasi ini tidak mengingat selamanya, sebab 
seseorang bisa saja pada tahun-tahun berikutnya tidak lagi menjadi anggota 
handep yang satu tetapi masuk ke anggota handep yang lainnya. 
Sedangkan seorang untuk menjadi ketua handep pada umumnya dipilih 
dari mereka yang lebih tua atau bahkan mereka yang memiliki pengetahuan 
tentang pengetahuan lokal yang lebih dari anggota lainnya . Kegiatan 
handep tetap dipelihara dan dilaksanakan sampai sekarang baik di 
pedesaan d i daerah-daera h pedalaman maup un di daerah yang deka t 
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de ngan perkotaan . Walaupun tidak dapat d1 -; angkal bahwa pen garuh 
perkembanganjaman frekuensi danjumlah da ri anggota atau peserta yang 
ter libat da lam handep mulai berkurang 
Bentuk dari organisasi ini rnerupakan bentuk kerjasama (gotong 
royong) dimana masing-masing anggotanya sal ing mendapat giliran untuk 
rnengerjakan ladang dari sesama anggotanya. Seperti yang sudah 
dikemukakan di atas bahwa kegiatan handep in1 berlaku dikalangan petani 
ata u dalam pekerj aan pertanian , yang kemu d1 an berkembang di da larn 
setiap bidang pekerjaan. Kegiatan handep dil aksanakan oleh orang-orang 
ya ng mem punyai pekerjaan sejen is, misalnya berladang, membuat perahu 
dan sebagainya. Oleh karenanya handep dibentuk oleh warga masyarakat 
dengan mel ibatkan sekelompok orang yang sepakat untuk me ' 0 kukan 
handep. misalnya menanam padi , menyiangi rumput, atau menw' padi . 
An ggota dalam sebuah kelompok handep t idak hanya terbatas dalam 
li ngkungan keluarga, tetapi pada umumnya te rd iri dari orang-orang dalam 
sat u kampung ataupun mereka yang tem pat kerjanya berdek atan. 
Mengenai j umlah an ggota dalam satu orga nisasi handep tidak ada 
ketentuan yang harus dituruti tetapi tergantung dari permufakatan bersama 
ket ika hendak mernbentuk kel ompok ini. Narn un demikian anggota dari 
hander in i tidak terlalu besar maksimal 15 hin gga 20 orang Jika 
anggotanya dianggap terlalu banyak, dapat -,aja mereka yan g 111cnj ad i 
anggot a mcmbentuk kelompok atau organ isas i handep yang baru . Olch 
se bab it u ti dak mcnutup kemu ngkinan dal am satu desa ada 2 ata u tiga 
kc lom pok handep Demikian juga halnya tcntang aturan yang mengatur 
organi sasi handep dibuat berdasarkan kescpakatan oleh sesa . .ia anggota 
handep. 
Sementara itu jika dilihat dari jenis kelamin, bentuk organ 1::.as i 1111 
tidak terbatas padajeni s kelamin tertentu saja dengan kata lain orga nisas i 
ini tidak membedakan jenis kelamin . Hanya yan g lazim berlaku adalah 
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dcngan melih at jcni s pekerjaan yang dilakukan. Jika pekerjaan tersebut 
merupakan yang pantas dilakukan oleh laki-laki maka anggota dari 
organisasi ini adalah laki-laki. Na mun j ika satu pekerjaan dapat dilakukan 
oleli kaum laki-laki maupun perempuan maka pesertanya atau anggotanya 
terdiri laki-laki dan perempuan.Misalnya dalam kegiatan manugal atau 
menanam padi pada ladang berpindah. Umumnya laki-laki membawa 
tongkat kayu yang sudah diruncing untuk membuat lubang-lubang di 
tanah, sementara kaum perempuan mengikuti dari belakang dan 
memasukkan benih padi ke dalam lubang tadi. 
Handep dibentuk oleh orang-orang yang bersepakat untuk sating 
membantu dalam melakukan suatu pekerjaan. Dalam arti bahwa organisasi 
ini merupakan organisasi yang berfungsi untuk melakukan pekerjaan 
dalam bidang pertanian atau berladang pada masyarakat Dayak. Oleh 
karenanya dalam pembentukan organisasi ini jumlah anggotanya tidak 
ditentukan,j ika mereka merasajumlah angotanya sudah cukup maka pada 
saat itu ditentukan untuk memulai pekerjaan atau di ladang siapa bekerja 
pada hari pertama dan seterusnya hingga seluruh anggota mendapat 
giliran. Apabila semua anggota telah mendapat giliran namun pekerjaan 
belum selesai, maka mungkin dilakukan lagi giliran yang kedua, ketiga 
dan seterusnya. 
Bentuk kegiatan organisasi handep ini yaitu merupakan kegiatan 
to long menolong dengan ketentuan kerja dibalas dengan kerja(resiprokal ). 
Sedangkan hasil dari kegiatan ini tetap menjadi milik penuh dari pemilik 
ladan g. Jika dilihat dari manfaatnya ataupun tujuan dari organisasi ini 
adalah untuk memupuk rasa persaudaraan dan kerjasama serta untuk saling 
membantu sehingga pekerjaan yang berat akan menjadi ringan. Disamping 
itu handep juga untuk bersama-sama menanggulangi kesulitan yang 
dialami anggotanya. 
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Dala111 hal-hal tcrtentu organ isasi handep ini juga diminta untuk 
mclakukan peker:jaan di ladan !:- orang _vang tidak rnampu bekerja dengan 
al<i:-,an tiba-tiba sakit atau suaminya mendadak meninggal dunia. Dalam 
hal i11i, rnereka bekerja diternpat orang yang brnar-benar membutuhkan 
tc.:naga untuk menyelesaikan ladangnya. Bentuk handep ini disebut nende 
lwndep, ha! ini disebabkan mereka sering bekerja pada keluarga yang 
tel ah tua atau bekerja pada seorang nenek. Dal am sistem kerja in i tuan 
rumah atau si pemilik ladang hanya menyediakan makanan untuk pekerja 
dan pemilik ladang tidak perlu membalas pekerjaan orang lain seperti 
dalam bentuk resiprokal. 
Narnun untuk beberapa tahun terakhir ben tuk kegiatan nende handep 
seperti ini sudahjarang terlihat. Para anggota handep jika beke1ja 01 luar 
anggotanya tidak lagi hanya sekedar diberi mah.an, namun sudah h::.-gant i 
dengan pembayaran uang. lni tidak terlepa~ dari pengaruh luar serta 
kehidupan materi yang telah mereka kenal. Seh mgga mereka bekerja harus 
dibayar den gan materi (uang) scsuai dengan ketentuan yang bcrlaku. 
Kegiatan handep tidak hanya dalam bidang pertanian , tetapi juga 
dalarn bidang pekerjaan lain. Mengingat ke hidupan rnasyarakat tidak 
hanya rnengandalkan pe11anian tetapi juga mencari ikan di sunga i. serta 
sungai dian ggap sebagai sarana transportasi menuju desa-desa lain , maka 
handep j uga berl nk u dalam ha! pembuatan perahu. Oleh karcna itu 
nnggotanya adalah orang-orang atau mereka mcmpunyai peker:jaan sejenis. 
Da lam memb uat perahu, para anggota dari handep ini adala h laki-
lak i devvasa. karena peke1jaan ini menuntut suatu kemampuan khusu s. 
Sama dcngan halnya handep pada sistem pertanian dalarn bidang tekno logi 
dan perlengkapan hid up j uga jasa d ibayar dengan jasa dan peker:j aan seh<1 
dibayar dengan peker:jaan sehari. Berakhirnya organisasi tergantu ng dari 
mufakat para an ggotanya ini mengingat s1stem keanggotaan dalam 
organi sasi handep ini tidak rnengikat secara fonnal. lkatan yang mereka 
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gunakan adalah pekerjaan yang disepakati dan apabila seseorang telah 
membalas melakukan pekerjaan terhadap sesama anggota handep. 
2. Harobah 
Kalau Handep adalah jenis gotong royong yang saling berbalasan 
(resiprokal) dan biasanya dilakukan oleh orang-orang dalam satu desa 
dan satu bantai atau satu dusun. Maka Haroboh agak berbeda dari Handep 
karena Haroboh dilakukan dengan desa lain atau dua desa yang berbeda. 
Jenis pekerjaannya pun berbeda karena pemilik ladang tidak akan 
membalas peke1jaan orang lain yang datang membantu dia . Orang yang 
mengundang banyak orang dari desa lain untuk membantu dia 
mengerjakan ladangnya, biasanya adalah orang-orang yang sudah mapan 
ekonominya dan banyak memelihara babi . 
Cara kerja Haroboh adalah sebagai berikut : Ada seorang petani 
memiliki lahan/ ladang cukup luas (2-6 hektar), lalu ia mengundang banyak 
orang (tenaga kerja) baik dari desanya send iri maupun dari desa lainn ya 
(desa tetangga) untuk membantu dia menanam padi (menugal). Dalam 
kegiatan ini dibentuk sebuah panitia kecil terdiri atas ketua haroboh. 
sekteraris dan anggota yang jumlah seluruhnya 4 (empat) orang adalah 
dari desa tetangga . Sama halnya dengan handep ketua dari haroboh ini 
d ipi I ih dari orang-orang yang lebih tua dan d ianggap meml iki kemampuan 
atau pengetahuan yang lebih. Untuk petugas seperti ini pemilik ladan g 
harus menyediakan kepala babi untuk ketua Haroboh, paha babi untuk 
sekretari s. dan lamang untuk anggota. Se be I um acara manugal pad a besok 
pa g i, s ore hari ini semua orang yang diundang tadi membant u 
membersihkan ladang setelah dibakar dan sekaligus membersihkan tan ah 
berbentuk bundaran persis di tengah ladang sebagai tempat menanam 
upon biny i(induk padi) dan beberapa biji mentimun . 
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Di ~. n1 bia sanya didirikan scbatang tongkat kayu dan diatasnya 
dilctakk an '>c bu tir te lur dan c! i sek itarnya d1tanami dengan ll!m hu han 
tcr·t entu yan g sering digunakan untuk kegiatan ritua l. Di tcngah ladang 
1 <•rii -, eka l igus j uga d i bu at pan tar tempat mcma-.ang bend era me rah putih . 
Karena luasnya ladang yang dikc1jakan orang banyak tersebut b ia~an ya 
hcni h padi ;ang ditan am mencapai l 0 - 20 hie !-. (kalcng) . Kepada ::. rn1ua 
tcnaga kc1:ja itu pemilik ladang harus menyedia l-.an makan siang, min uman , 
dan berbagaijenis kue. Sekali lagi ditegaskan bahwajenis peke1jaa 11 yang 
biasanya dilakukan secara Haroboh adalah man ugal(menanam padi) dan 
menggetam (menuai padi ). Kegiatan Harohoh ini , menurut penj cl asan 
salah seorang petani di desa Sigi. masih ada ya ng melaksanakannya -,etiap 
tahun. 
F. Karang Taruna 
Sebagaimana desa lainnya maka untuk 111cnghi111pun aktivita ~ para 
pemuda di desa maka di desa Sigi juga dibe ntuk sebuah organisasi para 
pcm uda/pemudi desa yang disebut dengan 1'.arang Taruna. Organisasi 
Karang Taruna d i desa ini dapat dikataka n sudah mapan da ri segi 
pe ngorgan isasian dan diberi nama Sigi Pi.: rmai . Karang taruna ini 
"cbenamya mulai d ibentuk pada tahun 2004. namun belurn begi tu akti f 
da lam kegiatannya. Sigi Permoi baru aktif 111 ulai tahun 2006 . 1'.a rang 
Ta runa desa S igi i 11 i mcm i Ii k i struktur yan g sudah ma pan ) ai tu wrd i ri 
atas: Kctua yang dibantu olch 2 (dua) waki l 1-. etua, sekretaris dan \\ ak il 
sekreta ris scrta bendahara . Ini mengingat ball\\ a organisasi branl! .arun a 
di desa in i termasuk o rnganisasi yang ma.1 11 di wilayah ini da11 1<..1.' 
memi li l-.i program kerja yangjelas untuk rnc 11 !..!,gera kkan kaum pcmuda dr 
dcs~1 in 1 Untuk memperlancar dan jalannya program yan g mereka buat 
mal--a pa ra pengurus tersebut dibantu bebera pa bidang seperti: 
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1. B1dang Pendidi kan dan Latihan . Mcmbina T K swasta dan hon or 
guru nya d imi ntakan kepada pemerintah kabupaten 
2. Bidang Olah Raga dan Sen i Budaya: membina bola volley, badminton 
dan tennis meja 
3. Bi dang Pertanian , pada saat ini para anggota karang taruna melakukan 
: pembibitan karet lokal 
4. Bidang Perikanan : Memelihara ikan mas dan ikan nila dalam karamba 
5. Bidang Kesejahteraan Sos ial: mengirim dua pemuda dilatih oleh 
Dinas Sosial 
6. Bidang Sos ia l: Mengkoordini r ba ntuan sosial untuk kemati an, 
7. Bidang Peternakan : kini organi sas i karang taruna d i desa ini telah 
melakukan peternakan babi , dan ayam, sementara untuk peternakan 
sapi sedang d ibuatkan rencananya. 
8. Bidang Intern Organi sasi: Pendidikan polit ik 
Mas ing-mas ing bidang te lah membuat programnya sendiri yan g: 
d ikoordin ir oleh ketua . Waiau pun usainya yang mas ih baru namun bany<' k 
hal yang te lah di laku ka n oleh organi sas i ini. 
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Agar Karang Taruna ini bi sa berkelanjutan n1 aka setiap an ggota harus 
111e111 baya r iuran waj ib sebcsar Rp. 10 .000.- . Kcmudi an pertcmu a11 r11tin 
-;ekal i sebulan dan berbagai kcgiatan lainn) a ,eperti kera.ii1':111 t~ 1gan 
mcm bua t ti kar dar i rotan. bak ul dan pi sau Dalam mc laksan.•i-.an 
kcgiatannya rne reka berusaha bagaimana dapat nerd ir i sendi n. Seh 1ngga 
program yan g merc ka lakukan senanti asa yan g clapat membcr i mc111faat 
bagi anggotanya 
Hin gga saat ini Karang Taruna Sigi Perm:11 te lah me111 il1ki 30 (1ra ng. 
anggota dan bagi yang ingin menjadi anggota harus sudah berusia 111 i111 mal 
14 ta hun hingga 45 tahun . Sedangkan kend al a yang dihadapi adalah 
ketiadaan da na, kurangnya SOM dan animo pe muda sangat rer.dah . Masa 
bakti kepcngu rusan Karang Taruna ini adalah 3 ( tt ga) tahun. Kepenguru":1' 
ya ng baru se karang ini adalah 2007-20 I 0. Si stem pemilihan l' cnguru ' 
dengan sistem pemilihan clan berpatokan pada suara terbanyak . 
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G. Keruku nan Keluarga Besar 
Dalam era pembangunan dewasa ini , proses interaksi antar sub suku 
rnal:pun antar suku tidak dapat terhindarkan la!:'.i . Proses interaksi yang 
terjad id ianta ra etni s yang mern ii iki perbedaan pandangan di satu sis i dapat 
menimbulkan integrasi, namu n tidak dapat dipungkiri hal ini juga dapat 
menimbulkan disintegrasi dalam masyarakat. Menghadapi hal ini maka 
muncullah paguyuban ataupun organisasi yang sifatnya keluarga besar. 
Di desa Sigi ada satu fenomena yang menarik yaitu dengan adanya 
sebuah kerukunan keluarga besar satu diantaranya adalah keturuan Bacab. 
Bacab se ndiri sebetulnya bukan nama orang tapi semacam gela r 
(teknonimi) karena Bunut Liwuh (nama aslinya) dari desa Buntui suka 
ngomong dan kalau sudah ngomong sulit untuk dipotong atau diganggu. 
Bapak Bu nut Liwuh meninggal dunia pada tahun 1920. Tapi sebagai tanda 
kesetiaan bagi bapak Bapak Bunut Liwuh atau dengan gelar BACAB, 
se luruh keturunannya sepakat untuk menghimpun seluruh keluarga besar 
Bacab dalam suatu keturunan / paguyuban dengan nama Kerukun an 
Keluarga Besar Bacab. 
Menurut informasi jumlah keturunan keluarga Bacab rn encapai 600 
orang lebih tersebar di berbagai tempat di Kalimantan Tengah Tidak hanya 
di Kalimantan Tengah , keturunan dari keluarga ini telah ada di pula u 
Jawa. Sebagai bentuk suatu organisasi. bentuk organisasi keluarga Baca r 
in i j uga memi I iki struktur kepengurusan yang terd iri dari Ketua, sekretari s, 
bendahara dibantu beberapa bidang. Hal ini bertuj uan untuk meng-
gera kkan kegiatan organisasi. 
Ada dua kegiatan besar dan rutin yang dilakukan oleh keluarga besar 
Bacab ini yaitu memperingati perayaan hari besar seperti Natal keluarga 
Besar Bacab setiap tahun dan Arisan setiap bul an. Namun da lam 
kesehar iannya bentuk kegiatan inijuga tercermin dalam aksi sosial sepe11 1 
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memb;rntu "cluarga yan g san gat bu tuh ban i 1an sepert i ketika d1t impa 
musi bah. [)i JJesa Sigi dan Pal a11 gka Raya ju rnlah anggota Arisa n yait u 
64 KK (anggota) dan besar dana arisan yaitu Rp. 50.000,- Untuk keg iatan 
An s;. n ini hanya bcrsifat lokal khusus untuk keluarga besar Bacab ya ng 
ada di desa Sigi dan desa-desa sekitarnya dan juga di Palangka Raya. 
Kegiatan arisan ini yang paling utama tujuan n) a adalah untuk silaturahmi 
keluarga, makan bersama, dan kemajuan dan perkembangan kel uarga 
Besar Bacab serta mengumpulkan bantuan/sumbangan untuk oran g yang 
sakit, dan bagi keluarga yang meninggal dunia. Sedangkan untuk kegiatan 
natal ditentukan ditempat yang berbeda dan hiasanya dihadiri sebagian 
besar keluarga Besar Bacab yang tersebar di sc luruh pelosok Kali mantan 
Tengah, termasuk pula yang ada di pulau Jawa. Anggota keruk unan 
keluarga Besar Bacab ini tidak memandang perbedaan agama, '.arena 
keluarga besar Bacab ini sudah memeluk berbagai agama, yaitu Islam, 
Kristen, Katolik, dan Kaharingan . Kend atipun keragaman agama 
demikian, namun kerukunan tetap terjaga dengan baik. 
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BABV 
ANALIS A 
A. Nilai-Nilai yang Terkandung dalam O rganisasi Sosial Lokal 
Berbicara mengenai nilai tentunya tidak terlepas dari hal-hal yang 
dianggap baik dan pantas untuk dilakukan oleh seseorang dalam 
masyarakat tersebut. Nilai-nilai ini bisa dipandang sebagai suatu realita 
dalam tata pergaulan manusia dengan lingkungan sesamanya, baik itu 
berupa lingkungan fisik maupun lingkungan biologis (Suparlan; 1981 :82). 
Dalam hal ini nilai tersebut bersifat abstrak dan ada dalam pikiran manusia 
selaku pendukung suatu kebudayaan. Giddens mengatakan (1993; 31) 
bahwa nilai budaya merupakan suatu abstraksi dari segala sesuatu yang 
dianggap bermakna dan bemilai tinggi dalam kehidupan suatu masyarakat. 
Dari hal tersebut di atas dapat diketahui bahwa nilai itu erat kaitannya 
dengan kebudayaan dalam suatu masyarakat. Setiap masyarakat atau 
kebudayaan memiliki nilai-nilai tertentu mengenai sesuatu yang mereka 
miliki yang disosialisasikan dari suat u generasi ke generasi . 
Koentjaraningrat ( 1983; 25) mengatakan nilai budaya terdiri dari konsepsi-
konseps i yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat, 
mengenai hal-hal yang mer-:ka anggap bernilai dalam hidup, dan biasanya 
sebagai pedoman bertingkah laku bagi tiap individu . 
Nilai L.i daya pada masyarakat atau pada suatu kebudayaan yang 
dimiliki seti ap individu yang hidup dalamnya, ini diperoleh sejak kec il 
hingga dcwasa berdasarkan proses sosia lisas i ) ang dialarni ~ecara ko1 ~t inyu 
Organisas1 So0 ·3: '- Kai Suku Sangsa Dayak Nga1u 99 
dalam l\Jdupn:va. Dcmikian halnya ketika rncmb icarakan tentang bentu k 
Organi sasi Sos ial Lokal da lam suatu masya rakat atau suatu kebudayaan 
tcntu tidak terlepas aktivitas dan peran yang d imainkan organisasi tersebut. 
Oq;:rni sas i Sosial yang terdapat dalam masyarakat dipengaruhi oleh sistem 
kekerabatan yang berlaku dan adat istiadat yang terdapat da iam masyarakat 
sebagai pendukung suatu kcbudayaan. 
Nilai-nilai yang dapat dipetik dalam Organisasi Sosial Lokal yang 
terdapat di desa Sigi dapat dilihat melalui fungsi dan peran dari organisasi 
tersebut serta pola aktivitas yang dilakukan para anggota-anggotanya 
didalam berbagai kegiatan seperti; mata pencaharian hidup, sosial, 
kegamaan dan pemerintahan yang terdapat dalam masyarakat Dayak Ngaju 
yang ada di Desa Sigi. Waiau pun terkadang bentuk organisasi yang dibuat 
tidaklah formal namun ada ikatan didalamnya. Ada beberapa ha! yang 
dapat kita kategorikan dalam organisasi lokal di desa Sigi. 
1. Nilai Kerjasama dan kesetiakawanan 
Manusia selaku mahkluk sosial tidak dapat hidup sendiri dalam arti 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia tidak terlepas dari bantuan 
orang lain. Oleh karena itu sikap tolong menolong sangat diperlukan . 
Sebagai mahkluk sosial yang hidup bermasyarakat disadari atau tidak 
manusia senantiasa memerlukan bantuan dari sesamanya dengan kata lain 
mereka perlu kerja sama 
Sejalan dengan itu Koetjaraningrat (1992: 6) mengemukakan empat 
pengertian tentang kesetiakawanan sosial: 
I) Manusia tidak dapat hidup sendiri di dunia ini tetapi dilindungi oleh 
komunitinya, masyarakatnya dan alam sekitarnya. 
2) De ngan demikian dalam aspek kehidupannya manus1a pada 
hakekatnya tergantung kepada sesamanya. 
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3) la harus selalu berusaha untuk sedapat mungkin memel ihara hubungan 
yang baik dengan sesamanya yang didorong oleh perasaan sama rasa 
dan sama rata. 
4) Beru saha untuk sedapat mungkin bersi fa t konform. berbuat sama dan 
bersama dalam komunitinya yang didorong oleh jiwa sama tingg1-
sama rendah . 
Se jalan dengan ha! terse but j ika kita I ihat bentuk Organ isas i Sos ta I 
yang hid up dan berlaku dalam masyarakat yang tel ah dideskripsi kan pad a 
bab terdahulu. pada hakekatnya menggambarkan bahwa masyaraka t Dayak 
di desa Sigi senantiasa masih memiliki nila i ke1jasama (gootong royong) 
atau kesetiakwanan sosial yang kuat. baik terhadap sesamanya rnaupun 
dengan lingkungan alam sekitar. Palam akt ifi tas hidup masyarakat Dayak 
nilai-nilai kebersamaan lebih diutarnakan dari pada sifat individualistik. 
lni dapat dilihat dalam aktifitas pe11anian. bentuk organisasi ha11dep dan 
harobah merupakan bentuk organisasi sosial dimana aktifitas dari anggota-
anggotanya tercermin dalam bentuk solidar itas sosial terhadap sesama 
anggota dalam menyelesaikan suatu peke1j aan. Konsep Handep atau 
Harobah merupakan bentuk nyata dalam perwujudan kerjasama dalam 
masyarakat. Mereka sadarjika sesuatu pekerjaan dipikul atau dikerjakan 
secara bersama akan menambah ringan. Da lam Handep dan J-larobah 
masyarakat senantiasa memperhatikan an ggota kelompok didalamnya. 
Dan hal ini tidak saja dilakukan pada saat pengetjaan ladang tapi dalam 
aspek kehidupan masyarakat. Dalam setiap benuk upacara-upacara yang 
dilakukan oleh keluarga rnaka sifat ini juga muncul sehingga pemilik gawe 
atau keluarga yang melaksanakan upacara dapat lebih ringan bebannya. 
Bentuk kesetiakawanan tidak hanya nyata erl ihat organisasi handep 
dan harobah, namun dalam setiap bentuk organusasi sosial iokal yang 
terdapat di desa Sigi . lni dapat terlihat pada setiap aktifitas organi sasi. 
bahwa rasa kebersamaan dan rasa saling memiliki tercermin di da lamnya. 
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Sehingga bentuk-bentuk organisasi sosial lokal terlebih yang sifatnya 
tradisional selain handep dan harobah maupun bentuk organisasi yang 
dibentuk berdasarkan hubungan kerabat masih tetap dapat bertahan, 
2. Nilai Kepatuhan 
Satu hal yang perlu dikemukakan disini bahwa bentuk dan peran 
dari para pengurus organisasi sosial lokal senantiasa masih dipatuhi oleh 
seluruh anggota masyarakat. Para pemimpin lembaga adat ketika 
memberikan sanksi ketika ada anggota masyarakat yang melanggarnya 
maka hal tersebut hams dijalankan. Jika ada warga masyarakat yang tidak 
mematuhi aturan dan norma yang sudah diberlakukan maka dalam 
masyarakat Dayak di Desa Sigi masih ada kepercayaan akan mengganggu 
keharmonisan terhadap alam. Demikian juga bagi mereka yan terlibat 
dalam organisasi kerjasama seperti ha11dep dan harobah, setiap anggota 
senantiasa patuh pada keputusan pengurus ha11dep kapan mereka mul ai 
berkatifttas dan dari mana mereka harus mulai harus dipatuhi anggotanya . 
Dalam masyarakat Dayak di Desa Sigi. terdapat suatu pedoman atau 
peraturan untuk menyelesaikan semua masalah kemasyarakatan. yaitu ada'. 
dan hukum adat. Ada dua bagian adat yaitu adat hid up dan adat mati 
(yang bersangkutan dengan siklus kehidupan dan kematian). Adat in i 
mencakup segalanya-galanya. termasuk semua bentuk seremoniaL ku ltu s. 
upacara yang berhubungan dengan kepercayaan . Kelangsungan adat itu 
dijaga oleh lembaga-lembaga adat dan senantiasa tetap dilestarikan . Hal 
111 1 se bagai tugas dari lembaga adat maupun lembaga keagamaan sepert i 
Kahari ngan . Kepatuhan masyarakat terhadap keputusan yang ditetap 
Organ isasi Sosial Lokal seperti lembaga adat tetap di_jaga, melalui aturan 
dan nonna yang diberlakukan rnereka sangat jarang melanggar bentuk-
bentuk aturan yang telah ditetapkan oleh pcngurus dari bentuk Organisas i 
Sosial. 
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3. Nilai Sosial-Religius 
Adat bersifat religius dan yuridis. karena adat mengandung nilai-
nilai religius dan nilai-nilai hukum yan g mengatur tata kehidupan 
masyarakat adat secara keseluruhan. Sehingga bagi masyarakat Dayak di 
desa Sigi refleksi dari kehidupan mereka senantiasa terlihat aktivitas 
mereka dalam menjalani tradisi-tradisi yang mengikat kehidupan mereka . 
Bentuk organisasi sosial keagamaan dan lembaga adat, serta 
organisasi kerukunan keluarga besar \valaupun secara struktur mercka 
masih baru, namun organisasi ini telah lama hidup dalam mas~ arakat. 
Bahkan oleh masyarakat hingga kini aturan-aturan serta pantang:.11~ 
pantangan yang dikeluarkan oleh kedua lem baga diyakini suatu ha!~ :c1 :; 
harus dipatuhi. sebab didalamnya memilik i nilai sosial sekaligus ni iai 
religius 
Jika kita berbicara secara akal ratio memang bentuk aturan dai· 
pantangan merupakan hat sulit dicerna. tapi bagi masyarakat merupakan 
bagian dari makna yang harus dipatuhi oieh mas ing-masing warga . Da la'l1 
hal ini setiap anggota dari organisasi senantiasa untuk tetap memiliki sika p 
orang sating menghargai. dan menghor mati terhadap anggotan),\. 
Terhadap para pengurus maupun terhadap orang yang lebih tua sika 
se perti ini iebih nyata dapat dilihat. 
Bagi masayrakat Dayak di Desa Sigi. adanya bentuk-bentuk organisasi 
sosial Iuka I j uga mclll i I ik i n i lai rel igi us. Para pen gurus yang duduk da lam 
organi sasi sos ial lokal yang ada harus lllampu menjaga tradisi le Jt.!1ur 
dan mampu menjalankan upacara-upacara adat. 
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B. Peranan dan Fungsi Organisasi Sosial Lokal Dalam Kehidupan 
Suatu kebudayaan sesungguhnya adalah berfungsi untuk menjamin 
kelangsungan hidup anggota-anggota masyarakat sebagai penganut 
kebudayaan itu. Sela in itu juga berfungsi untuk menjamin ketertiban dan 
ketentraman dalam masyarakat. Bertolak dari pemahaman ini dapat 
dikatakan bahwa tidak ada kebudayaan di dunia ini yang mencelakakan 
warga suatu masyarakat di mana kebudayaan itu hidup. Kebudayaan yang 
hidup dan didukung oleh warga masyarakat itulah yang menjadi pedoman 
dan norma-norma dalam kehidupan mereka . Dan setiap orang yang 
melanggar pedoman yang telah disepakati akan dikenakan sanksi. Orang 
luar sekalipun yang belum begitu memahami budaya itu,jika melakukan 
pelanggaran juga akan diberikan perlakuan yang sama. Berbagai sanks1 
hukum yang dijatuhkan kepada si pelanggar bebannya sama. baik terhadap 
masyarakatnya maupun kepada orang luar. 
Hubungan vertikal antara manusia dengan Sang Pencipta yang selalu 
dijaga melalui tradisi yang mereka lakukan senantiasa berfungsi untuk 
menjaga keharmonisan kehidupan dan peranan lembaga adat dan 
keagamaan sangat besar di dalamnya Segala bentuk tabu yang 
dimunculkan sehingga tingkah laku yang dimunculkan dan segala aktivitas 
yang diberlakukan dalam kegiatan organisasi sosial yang merekajalankan 
senantiasa untuk men imbulkan rasa solidaritas terhadap sesarnanya . 
Kenyataan seperti ini menimbulkan sating kepedulian dan kewajiban pada 
masyarakat agar setiap warga secara berimbang melakukan hak dan 
kewajibannya . 
Dengan adanya nilai-nilai yang tetap terjaga dan tetap terpelihara. 
maka tindakan yang dianggap melanggar norma-norrna akan segera 
dikenakan hukum adat.Berbagai bentuk denda dan sanksi adat diterapkan 
yang tujuannya sebagai a lat untuk menjaga keharmonisan hubungan dalam 
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masyarakat. Bagi masyarakat Dayak penjatuhan sanksi adat berarti juga 
segala bentuk persoalan sudah dianggap selesai. 
1. Peranan Organisasi Sosial Dalam Pembinaan Solidaritas Sosial 
Adanya bentuk-bentuk Organisasi Sosial yang terdapat dalam 
kehidupan masyarakat, tentu memiliki norma dan aturan yang mengatur 
anggota masyarakat dalam berinteraksi. dal am ha! ini bagaimana anggota 
masyarakat dalam berhubungan terhadap sesama anggota dan anggota 
terhadap pengurus organisasi. Walaupun ji ka dilihat hubungan antara 
~csama warga di kalangan masyarakat Dayak tidaklah tertata dalam 
struktur yang rum it terhadap siapa saja dapat berhubungan8 . 
Kesederhanaan struktur masyarakatjuga mempengaruhi dalam bentuk 
pergaulan, dimana terlihat adanya wujud dar i pergaulan yang akrab antar 
berbagai kelompok umur dalam masyarakat. Dalam penggunaan bahasa 
juga tidak ada tingkatan sehingga dalam interaksi hanya ditemui bahasa-
bahasa yang sederhana yang lazim digunakan banyak orang. Hal ini 
membuat solidaritas diantara warga masyarakat dari berbagai golongan 
dan kelompok umur relatif cukup tinggi. 
Hubungan antar sesama warga masyarakat bersifat terbuka, dimana 
satu sama lain sating bergaul dengan akrab tidak ada batasan antara sesama 
anggota masyarakat terutama antara sesama kelompok umur. 1-iubungan 
atau interaksi warga masyarakat dalam pe rgaulan juga selalu diwarnai 
dengan senda gurau. Gejala ini mempun:a i peranan penting dalam 
memupuk kesabaran sesama anggota \Varga . 
Bentuk-bentuk organisasi sosial lokal yang terdapat di desa Sigi 
memiliki peranan dalam pembinaan solida rnas sosial terhadap ~esama 
' Dalam struktur masyarakat Dayak Ngaju pada saat ini telah tidak mengenal adanya tingkatan-tingkatan. 
seperti kasta di Bali atau bangsawan dan rakyat biasa di Jawa. 
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anggota maupun terhadap masyarakat desa. Tidak ada bentuk organisasi 
sosial yang terdapat di desa Sigi dibuat hanya untuk kepentingan pribadi, 
tetapi rasa saling menolong senantiasa dipupuk. lni dapat dilihatjika ada 
anggota masyarakat yang tertimpa musibah maka sebagai kesatuan dari 
masyarakat adat yang di ko ordinir o leh lembaga adat sama-sama 
merasakan dan saling membantu . 
2. Peranan Organisasi Sosial sebagai Pewarisan Budaya 
Masyarakat adalah suatu kesatuan hidup manusia yang berinteraksi 
menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu daP. 
yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Atas dasar itu, maka 
kehidupan manusia sebagai individu diatur oleh suatu tata kelakuan atau 
yang didalamnya terikat oleh aturan. hukum dan norma-nonna. 
Dalam hidup bermasyarakat yang selalu berinteraksi kelak dapat 
menimbulkan persepsi antara masing-masing kelompok dan tidak menutup 
kemungkinan memunculkan adanya silang pendapat. Jika dilihat peran 
dan fungsinya organisasi sosial yang terdapat dalam suatu masyarakat 
dapat memberikan pemahaman budaya terhadap para anggotanya. Sebagai 
contoh bentuk organisasi lembaga adat yang terdapat dalam masyarakat 
Dayak Ngaju yang ada di desa Sigi merupakan bentuk lembaga yang 
mengatur adat istiadat masyarakat dan sanksi-sanksi adat . Demikianjuga 
bentuk organisasi keagamaan, memiliki fungsi dan peran teknis 
pelaksanaan upacara-upacara adat \\alaupun mereka tidak memiliki hari-
hari khusus dalam peribadatannya . Se la in kedua bentuk organi sasi tersebut 
bentuk organisasi kurukunan keluarga besar tidak kalah pentingnya dalam 
memainkan penman dalam pel estarian budaya baik dalam keagamaan 
maupun dalam adat istiadat. 
Organisasi Sosial lokal juga dapat berfungsi sebagai kontrol sosial 
bagi anggota-anggotanya untuk berbuat maupun dalam berinteraksi 
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terhadap sesamanya, sebab setiap organisasi memiliki aturan-aturan yang 
harus ditaati dan dipatuhi setiap anggotannya . Bagi mereka yang tidak 
mematuhi dan mentaati aturan yang telah di sepakati dalam menjalankan 
aktivitas organisasi tentu ada sanksi-sanks i yang diberlakukan . Sebab 
setiap anggota kelompok masyarakat, betapun sederhananya selalu bercita-
ci ta untuk mewujudkan kedamaian. dan kehannonisan terhadap sesamanya 
maupun lingkungan alamnya. 
Dalam menjalankan Organisasi para pemimpin juga harus berdasar 
pada aturan dan norma yang berlaku dalam masyarakat diikuti dengan 
pemberian sanksi bagi yang melanggamya. Sanksi yang diberikan bukan 
untuk memberatkan bagi yang terkena sanksi tetap i melalui ini 
keharmonisan atau keseimbangan hidup tetap terjaga. Oleh karenanya 
organisasi sosial harus mampu menjalankan perannya dalam menerapkan 
aturan dan norma yang sudah disepakati bersama. lni bertujuan sebagai 
kontrol dalam kehidupan masyarakat agar tetap hidup dalam koridor nonna 
yang berlaku 
Sebagai sosial kontrol kelak peranan yang dimainkan dari organisasi 
sosial lokal dapat diharapkan rnarnpu sebagai sarana untuk rnenjaga 
kelangsungan hidup masyarakat saling berh ubungan dan menjaga adat 
istiadat yang telah ditetapkan. Sehingga apab i la ada yang melanggar akan 
diberikan sanksi dan setiap orang harus mentaatinya. Oleh karena hukum 
adat istiadat yang dirasakan masih sangat kcntal ini. maka masyarakat 
Dayak di Desa Sigi percaya bahwa perb uatan melangar adat yang 
dipandang tabu atau pantang. bera11i melangar hukum setempat . Maka 
penerapan dan pemberlakuan hukum adat dil aksanakan kepada siapa saja 
yang diangap melangar adat tersebut. baik perlakuannya berasa l dari 
masyarakat luar. 
Adajuga organisasi Sosial yang terdapat dalam masyarakat dijadikan 
sebagai proses pembentukan kepribadian indi vidu sesuai dengan keinginan 
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kelompok masyarakatnya. Di desa Sigi dapat terlihat pada aktivitas karang 
taruna yang mengkoordinir aktivitas para pemuda kampung untuk mampu 
mandiri dan dapat menyalurkan bakatnya. 
C. Pergeseran yang Terjadi terhadap Organisasi Lokal 
Perlu disadari bahwa Organisasi Sosial walaupun berupa aturan dan 
norma-nonna yang terdapat dalam masyarakat, lam bat laun akan mengalami 
perubahan sejalan dengan perkembangan masyarakat.akibat sering adanya 
ketidakserasian antara aturan-aturan dan pola-pola yang dihayati dengan 
tingkah laku yang dilaksanakan . Pola baru cenderung terbentuk dan tampak 
terjad i pemudaran terhadap aturan-aturan yang telah ada karena pergeseran 
nilai dan keyakinan dalam masyarakat. Hingga banyak hal-hal yang selama 
ini dilakukan sebagai aturan dan norma dalam menjalankan aktivitas 
organisasi mulai ditinggalkan warga terlebih ketika aktivitas dan aturan 
yang diterapkan dalam menjalankan organisasi terlalu mengikat. 
Menurut Soekanto (1990) tidak ada masyarakat yang berhenti 
perkembangannya. Sebab masyarakat selalu mengalami perubahan baik 
secara lambat maupun cepat. Lebih lanjut dikatakan bahwa ada beberapa 
faktor yang turut mempengaruhi jalannya perubahan dalam suatu 
masyarakat antara lain (a) kontak dengan kebudayaan lain; (b) sistem 
pendidikan formal yang maju: (c) sikap menghargai hasil karya seseorang 
dan adanya keinginan untuk maju: (d) toleransi terhadap perbuatan-
perbuatan yang menyimpang: (e) sistem terbuka lapisan masyarakat (open 
srrarificarion ); ( f) penduduk yang heterogen; (g) ketidakpuasan masyarakat 
terhadap bidang-bidang kehidupan tertentu: (Ii) orientasi ke masa depan: 
(i) nilai bahwa manusia harus senantiasa memperbaiki hidupnya. 
Ralph Linton (dim Koentjaraningrat , 1990; 197) memperhatikan 
bahwa suatu perubahan kebudayaan akan menimpa dua bagian 
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h.c buda) aan yaitu inti dart suatu kebudayaan 1, ·m ·er·t culture) dan bagian 
dari perw uj udan lahirnya (overt culture). Bagian inti dar i keb uclayaan 
misa ln ya (a) si srem nilai-nilai budaya ; (b ) keyakinan-key ak inan 
keagamaan yang dianggap keramat; (c) beberapa aclat yang sudah 
cl ipelajari sangat dini dalam proses sosialisasi 1ndiviclu warga masyarakat 
clan (d) beberapa adat yang mempunyai fun gs1 yang terjaring luas dalam 
masyarakat. Sedang bagian lahir dari suatu h.1.: budayaan yang dimaksud 
adalah berbentuk kebudayaan fisik seperti al at -alat dan benda-benda yang 
bergun a dan memberi kenyamanan . Dari bagia n ini yang lambat berubah 
adalah bagian covert culture, walaupun lam bat aspek tersebut tetap 
mengalami perubahan . 
Bebera pa faktor yang menyebabkan da n mendorong terj ad inya 
perubahan yang te1jadi dalam masyarakat Dayak 
1. Faktor Agama 
Masuknya suatu agama baru mempunyai peranan yang penting dalam 
mendorong suatu perubahan kebudayaan. Sebe lum kita berbicara tentang 
perubahan yang disebabkan oleh adanya dorongan agama, terlebih dahulu 
diuraikan perbedaan istilah antara agama clan religi . Koentjaraningrat 
( 1992; 149) mengatakan bahwa istilah dipaka i untuk menyebut agama-
agarna yang resrn i sepe1ti: Islam Katholik. Protestan, Hindu dan lainnya 
sernen ta ra diluar hal-hal yang belurn cliaku i ,,ecara resmi dipakai istilah 
re li gi atau kepercayaan . 
Fricloli n Uku r inenyatakan bahwa kata reli gi diambil dari 2 (dua) 
kata ke1ja da lam bahasa latin yaitu : 
I) re ligere, yan g berarti rnelakukan sesuat u dengan bersusah payah 
melalui berbagai usaha; 
2) re ligere, yang berarti mengikat sernuan) a. 
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Kedua kata kerja ini dapat mengungkapkan aspek yang berbeda dari 
religi 
dari segi objektif, religi melibatkan perlakuan yang berulang-ulang 
dari kegiatan tertentu manusia dan oleh sebab itu termasuk wilayah 
fenomena eksternal 
dari segi subjektif, religi adalah bagian yang tersembunyi dari 
pengalaman kehidupan bathin atau psikis manusia. 
Kedua aspek tersebut sebenarnya mengungkapkan suatu proses, 
mengingat manifestasi-manifestasi eksternal dari religi pada hakekatnya 
berakar dari pengalaman batiniah. Apabil a kita berbicara tentang makna 
religi dalam kerangka kebudayaan Dayak, ia menyangkut aspek subjektif 
dan objektif. Didalam adat dan tradisi tua seperti kebudayaan Dayak religi 
terutama berpusat pada kesadaran komuniti, yang memperlihatkan adanya 
selang menjelang (inteplay) antara unsur manusia dan unsur spritual (F. 
Ukur; 1994; 4 ). 
Oleh sebab itu dalam konteks masyarakat Dayak, religi adalah sistem 
kepercayaan asli yang dianut oleh masyarakat Dayak. Masuknya agama 
dalam kebudayaan masyarakat Dayak sedikit banyak telah mempengaruhi 
pola perilaku anggota masyarakat sebab didalam dirinya terjadi perubahan 
sikap dan mental. Selain itu masuknya agama baru juga mempengaruhi 
sikap masyarakat terhadap nilai religius adat yang berlaku dalam 
masyarakat. 
Konse p keseimbangan alam yang mereka lakukan selama ini melalui 
upacara-upacara tradisional sebagai wujud Organisasi Sosial hubungan 
manusia dengan alam secara lambat laun mulai bergeser. Sebab hal-hal 
yang berbau mistis dalam upacara tradisi bagi agama dilarang karena tidak 
sesuai degan dogma ajaran agama. Bentuk-bentuk upacara adat tidak lagi 
sekctat <lulu, sebagian warga yang fanatik terhadap agama bahkan tidak 
la g i me la ksanakan tradi si adatjika hal itu dianggap bertentangan dengan 
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dogma ajaran agama. Namun dernikian tetap menghargai orang-orang 
sck1tar atau warga desa/kampung yang masih melaksanakannya. Sebab 
dengan demik i~ n juga mereka tetap menjaga keharrnonisan dalam 
berhubungan dan berinteraksi terhadap sesamanya. 
Ini menunjukkan bahwa interaksi sosia l sangat berguna dalam 
mempelajari berbagai masalah atau persoal an yang terdapat dalam 
masyarakat. Hanya metalui interaksi kita dapat memahami karakter dari 
individu datam masyarakat. 
Interkasi sosial merupakan kunci dari suat u 1-- ehidupan sosial dimana 
anggotanya dapat berhubungan satu dengan la innya. Itu sebabnya tanpa 
ada interaksi sosiat tidak akan rnungkin ada kehidupan bersama dalam 
masyarakat (Soerjono Soekanto, 1986;50). Seja tan dengan itu Bintarto 
mengatakan bahwa interaksi dapat dilihat sebagai suatu proses sosial, 
proses budaya, dan sejenisnya yang lam bat atau cepat dapat menirnbulkan 
rea lita atau kenyataan (1983:61). 
Ketika kita akan membicarakan interaksi sosiat, maka didatarnnya 
juga terkait dengan hubungan sosial. Pada saat individu saling 
bcrhubungan, hanya yang utama mutai dilakukan mereka sating bertegur 
sapa, berbicara, berjabat tangan hingga sating berkunjung dan sebagainya. 
Hubungan sosiat seperti ini tidak hanya te1jadi bagi individu dalam 
lingkungan kerabat tetapi juga te1jadi diluar kcrabat. Melalui interaksi , 
tidak terlihat kepentingan agama atau kepentingan pribadi dalam 
ma syarakat , yang mereka lakukan senanti as a bagaimana menjaga 
keharmonisan dalam berhubungan . 
Sebab itu agama juga membawa hat-ha l yang positif bagi warga 
masyarakat, dimana pada awatnya tradisi salam atau bersalam bukanlah 
meru pakan tradisi as li orang Dayak . Masuk nya agama tradisi sa lam 
herkemban g scbab pada hari-hari besar keagamaan mereka saling 
me ngunj ung1 dan sal i ng hersa laman untuk mengucapkan se la mat. 
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Dalam makan bersamajuga bagi yang telah menganut agama sebelum 
makan selalu didahului dengan doa sebagai ucapan syukurnya kepada 
Tuahan Yang Maha Kuasa. 
2. Faktor Pendidikan 
Masuknya pendidikan sedikit banyakjuga turut mempengaruhi bentuk 
organisasi sosial yang berlaku dalam masyarakat, sistem pendidikan formal 
yang dianut selama inijuga sangat mempengartuhi generasi muda Dayak. 
Pengetahuan yang diperoleh melalui sistem pendidikan formal sangat 
berbeda dengan pengetahuan lama (tradisi) yang mereka pelajari sejak 
kecil. Dalam pendidikan formal (modern) mengajarkan masyarakat untuk 
berlaku lebih praktis, sistematis dan pragmatis. Sedang dalam tradisi atau 
adat istiadat sarat dengan hal-hal yang rum it dan bahkan secara ratio sangat 
sulit dicerna oleh aka! pikiran . Sebagai contoh dalam aktivitas perladangan 
untuk menjaga keharmonisan terhadap sesarnanya maupun dengan alam 
lingkungannya, Masyarakat Dayak selalu terikat dengan upacara-upacara 
adat. Walaupun dalam setiap pelaksanaan upacara-upaara adat mereka 
melakukannya secara bergotongroyong atau handep namun bagi generasi 
muda khusus yang telah mengecap pendidikan hal ini dianggap suatu 
pemborosan dan tidak bersifat ekonomis dimana dalam setiap upacara 
mereka selalu mempersiapkan bahan-bahannya. 
Namun pendidikan juga membawa keterbukaan cara berpikir 
ma syarakat Dayak . Bagi ma syarakat Dayak yang telah mengecap 
pendidikan ketika ingin berurusan dengan aparat pemerintah mereka telah 
rnemaham i hal-hal tata krama yang bersifat umum seperti bersalaman 
dengan orang yang ditemuinya ketika berurusan. 
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3. Tekhnologi dan informasi 
Masuknya tehnol ogi dan informasi disadari atau tidak baik cepat 
maupun lambat merupakan suatu yang turu t andil dalam menentukan 
pergeseran atau perubahan yang terjadi dalam rnasyarakat. 
Bentuk-bentuk organ isasi sosial yang ada dan hid up dalam masyarakat 
Dayak scdikit banyak sudah banyak dipcn garuhi oleh perkembangan 
tcknologi dan infonnasi yang ada. Dahulu, bentuk -bantuk organi sasi sosial 
lokal be1ja Ian tan pa ada aturan a tau anggaran dasar yang mengikat. Namun 
pada saat ini akibat pengaruh dari teknologi 111 fo rmasi khususnya 111edia 
clektronik sangat besar mmpengaruhi perkembangan bentuk organisasi. 
Suguhan-suguhan yang diberikan oleh media disatu sisi memberi 
a~pek posistifbagi para pcngurus organisasi, d1mana para pengurus seblu 
ingi n agar organisasi yang dipimpinnya tetap d .sis dan kepemirnpinannya 
dapat diterirna para aggotanya. Para penguru ::. j uga dapat banyak be la jar 
da n mengetahu berbagai infom1asi yang berkcmbang pada saat ini . Namun 
di satu si si mediajuga dapat memberi aspek negatifbagi organisasi sosial 
Jobi yang ada. Tidak sedikit suguhan yang diberikan media bersifat 
konsumtif hingga terkadang nilai-nilai kerjasama dalam satu organisasi 
selalu diukur dengan materi. 
Penrnan teknol ogi clan informasijuga sangat mempengaruhi pola pik ir 
mcreka, d irn ana mereka bisa melihat clunia lua1 clan perkernbangan situas i 
111c la lui med ia, yan g menambah cakrawala bcrpikir mereka. Teknologi 
dan info rmas i juga 111engub;.d1 pola hidup se bagian masyarakat mcnjacl i 
ko nsumeristis. Terlebih bagi mereka yang t 111 ggal di ibukota-ibukota 
kccama ta n yang dengan cepat menangka p pe rubahan. Ticlak sediki t 
pcranan tenaga manusia akan diganti clengan teknologi yang lebih tepat 
guna da lam mengo lah lahan pertanian mereka. 
Orga111sasi Sosial Lo~ . Suku Bangsa Dayak Ngai11 113 
Bentuk Organisasi Sosial lokal seperti Handep dan Harobah, lambat 
laun ah.an mengalami perubahan. Ini disebabkan oleh pengaruh ekonomi. 
Bagi mereka yang memiliki uang terkadang enggan untuk masuk dalam 
organisasi ini . Dal am mengolah lahan pertanian bagi yang tidak ikut dalam 
organisasi ini, mereka cukup membayar tenaga manusia dengan uang. 




Suatu kebudayaan sesungguhnya adalah berfungsi untuk menjamin 
kelangs un gan hidup anggota-anggota masyarakat sebagai penganut 
kebudayaan itu. Se lain itujuga berfungsi untu k menjamin ketertiban dan 
ketentraman dalam masyarakat. Bertolak dari pemahaman in i dapat 
di katakan bahwa tidak ada kebudayaan di dunia ini yang mencelakakan 
warga suatu masyarakat di mana kebudayaan itu hid up. Kebudayaan yang 
hidup dan didukung oleh warga masyarakat itu lah yang menjadi pedoman 
dan norma-norma dalam kehidupan mereka. 
Mereka hidup dalam teritorial tertentu den gan sistem sosial , institusi, 
kebiasaan dan hukum adat tersendiri . Ketentuan-ketentuan yan g 
merupakan pedoman hidup bagi warga, ada ya ng mengandung sanksi dan 
ada yang t idak. Bagi masyarakat Dayak aclat merupakan pencerminan 
ke pribadian dan penjelmaan dari jiwa mereka secara turun temurun . 
Da lam kehidupan masyarakat yang semakin maju timbul banyak 
kebutuhan akan pe layanan umum bagi kela ngsungan hidup masyarakat 
sebaga i ke lompo k ma u pun sebagai perseo rangan . 0 !eh karena i tu 
muncull a h di masyarakat berbagai j e n is lembaga, organisa s i da n 
perkumpu lan-perkumpulan dalam rangka memberikan layanan aspiras i 
dari kepentingan kelompok warga masyarakat. Sebagai wadah dari 
pembentukan organi sasi kemasyarakatan terscbut ada yang bersifat formal 
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tradisional atau ada yang tradisional. Lembaga-lembaga organisasi yang 
dibentuk ini umumnya mengingat kebutuhan masyarakat terlebih pada 
masyarakat sehingga lembaga ini dibentuk dari keinginan-keinginan warga 
masyarakat itu sendiri. 
Organisasi-organisasi sosial lokal di suatu desa memegang peranan 
penting d idalam menunjang pengembangan da 11 pelestarian budaya. Sesuai 
dengan perkembangan masyarakat Dayak, bentuk organisasi sosial 
khususnya organisasi lembaga keadatan pada dasarnya terangkai dengan 
keyakinan yang menyangkut keberadaan manusia dan lingkungannya, 
sebagaimana terlukis dalam panuturan . Manusia dibekali kemampuan 
untuk mengurus lingkungan sesuai "Peteh Ranying Hatala Langit". Dan 
didalamnya memiliki sebagai penjelmaan Garing Tingang, 
Pimpinan persekutuan di setiap wilayah mempunyai sebutan yang 
masing-masing wilayah memiliki sebutan yang berbeda dan untuk wilayah 
Kabupaten Pulang Pisau dengan sebutan Temenggung, Damang, Singah 
(Mantir) namun untuk wilayah dibawahnya disebut, Mangku dan De bung. 
Mereka ini adalah orang-orang yang dipilih dengan ketentuan-ketentuan 
seperti mengetahui dan menguasai adat istiadat, hukum adat dan 
penerapannnya, pandai bicara dan pemberani. 
Temenggung, merupakan jabatan setingkat Kepala Distrik 
Damang jabatan setingkat kepala kecamatan yang melayani sosial 
kehidupan masyarakat baik untuk kepentingan seremonial, ritual 
maupu n adm initratif di tingkat paling bawah pada saat itu 
Mangku set ingkat kepala kampung 
Si nga atau Mantir, merupakanjabatan pendamping kepala kampung. 
Seringjuga disebut kepala padang 
Debung yang membantu pelaksanaan kepala kampung atau mangku . 
berfun gsi sebagai pcn ghubung kepentingan kepala kampung dengan 
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ra !..yat. sepert i un tuk penagihan atau pengumpulan pajak yan g tel ah 
di tctapkan oleh pemerintah Kol o ni a! Bc landa pada masa itu . 
Orang Dayak jauh mengenal adat sebe lum mengenal agama yan g 
d iperkenalkan pemerintah. Walaupun mereka buta aksara namun mereka 
te lah mcngenal norma-norma adat yang mengatur tata krama kehidupan 
yang kcmudian berkembang menjadi akar budaya . Untuk menj aga dan 
rnengaw a si terhadap aturan dan norma- no rrna adat yang me ngatur 
kehidupan mereka maka munculah lembaga adat atau organisasi adat yang 
berfungs i mengatur dan mengurus adat yang berlaku dalam masyarakat. 
Let adat adalah s uatu organisasi atau perkumpula n yan g be r-
kecirnpung dalam adat istiadat dan tradisi masyarakat Dayak baik di desa 
Sigi ma upun di Pulang Pisau. Walaupun organisasi ini hanya menguru si 
mengen ai tradisi masyarakat, namun bentuk organisasi ini ditemui disemua 
de sa h ingga ke tingkat provinsi . Let adat adalah organisas i yan g 
merumu skan dan melestarikan budaya serta adat-istiadat masyarakat yang 
berkaitan dengan hukum adat. Oleh karenanya orang yang duduk dalam 
organisas i let adat adalah orang yang betul-betu l memahami permasalahan 
dan se luk beluk hukum adat dan perangkat-perangkat adat serta sanksi-
sanksi adat yang berlaku dalam masyarakat. Ketentuan-ketentuan ten tang 
adat istiadat, hukum adat, perangkat-perangkat adat dan sanks i-sank si 
adat te lah ada sej ak j ama dahulu . Merekaj uga harus mengetahui siste rn 
perladanga n trad is iona l yang telah lama mereka lakukan serta tradi s i-
tradi si yang berkaitan dengan si stem perladangan. Se la in hal tersebut orang 
ya ng du d uk dal am le t adat adalah oran g- o ran g yan g dapat diaj a k 
berdiskus1 o leh pemim pin formal. 
Sebagai pemimpin di kalangan masyarakat Dayak Ngaju d ikena l 
Tumenggung, Damang dan Panglima. Namu n yang masih bertahan adalah 
jabatan Damang dan Mantir Adat. Jabatan Manti r dan Damang masi h 
memil iki penghargaan ya ng ti nggi da lam masyarakat, karena mereka ini 
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disamn ing sebagai pem1mp111 upacara adat juga menangani kasus per-
sengketaan/ persel isihan antara masyarakat yang d ise lesa ikan secara adat. 
HJI semacam ini masih berlaku di Kecamatan Kahayan Tengah terlebih 
di Desa Sigi dimana setiap persengketaan/perselisihan antara warga 
tcrlebih dahulu diselesaikan secara adat yang disaksikan oleh kepala desa. 
Damang sebagai kepala adat yang ben·ungsi menyelesaikan dan 
memutuskan perkara yang te1jadi dalam wilayahnya menurut hukum adat. 
Walaupun tidak ja rang kasus men ge nai persengketaan ataupun 
pcrseli s ihan diajukan ke pengadilan , hal ini disebabkan tidak ada 
kesepakatan diantara kedua belah pihak yang bcsengketa. Jika hal ini 
frekwensinya semakin meningkat, maka dikhawatirkan hukum adat 
scmak in tenggelam dan digant i dengan hukum formal yang dalam 
penyelesaiannya selalu ada yang kalah dan menang, sementara prinsip 
lrnkum adat adalah perdamaian dan keadilan sehingga bukan mencari 
siapa ya ng menang dan yang kalah. 
Sebe lum mereka mengenal agama-agama yang kini diakui oleh 
pemerintah masyarakat Dayak menganut agama Kaharingan Nama 
Kaharingan berasal kata Haring yang artinya ada dengan sendiri (self 
existent) . Pada initinya agama ini percaya bahwa segala benda dan mahluk 
j iwa dan raga dan ada satu Tuhan yaitu Ranying Hatala Lang it yang 
menci ptakan sega la is i alam semesta sebaga imana tercermin dalam setiap 
tutur balian ketika membacaka n doa-doa, Pada awalnya tidak ada struktur 
rcsmi pad;1 icrnbag <i keagamaan ini namun pada saat ini telah memiliki 
strutu r secara res mi , dimana masing-masing pengurus memiliki tugas dan 
fungsinya sendiri Walaupun demikian hingga kini kepercayaan 
Kaharingan tidak rncm i I ik i hari -hari besar sebagai hari-hari suci yang 
harus mercka taati. Se lain itu agama ini juga belum memiliki kitab suci 
ya ng ba ku melainkan hanya hc>rupa ajaran tradisional yang diturunksn 
sccara turun temurun atau dari mulut ke mulut (ora l tradisional). 
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Sen1cnta ra aktivi ta.;; lcmbaga ini berbed: denga11 lembaga- lembaga 
\)rgan isa s1 kcagamaan lain ~epert1 agama Islam maupun Kristen (Protestan 
clan Khatolik). ln i berkai tan dengan perbedaaP yang lerdapat pada agama 
ini dengan agama lain. Bentuk aktivitas dari organisasi keagamaan ini lebih 
tampak pada adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat dalam wuj ud 
upacara-upacara adat. Setiap bentuk upacara-upacara dianggap sebagai 
pcnyem purna dari sistem keyakinan atau agam 1 Kahanngan dan di lakukan 
hampir d1 semua aktivitas kehidupan mercka baik upacara di scpanja11g 
li 11gkaran hidup maupun upacara yang terdapo Jalam akti\ ;Lis pertanian 
Organi sasi sosial dalam bcntuk ker:jasam a atau tol ong men olong 
dalam masyarakat Nga ju di desa Sigi disebut l!w1dep dan l!uroboh Bentuk 
kegiatan merupaka n in i transformasi kalimat lw rungku 111e11ggeru bu11 11. 
kangka/11 renang 111a11gun betang (yang arti 11~ a: bersatu memenan gkan 
pcperan gan. padu membangun kembali kehid upan ). yang mengandun g 
makna bahwa segala persoalan dapat terselesa1 kanjika k1ta dapat bersat u 
de mikianjuga pekcrjaan-pekerjaan yang berat t idak ada yang tidak dapat 
teratasi apabila dikerjakan secara bersama. 
Bentuk organ isasi kerjasama ini sudah ada sejak dulu namun sifat 
dari organisasi ini tidak permanen. Dalam satu desa bisa terdapat 2 (dua ) 
bahkan lebih organisasi kerjasama dan keanggotaan dari organisas i in i 
ti dak mcngi kat selamanya, seba b seseorang bi sa saja pada tahun -tah un 
bcrikutnya tidak lagi mcnjadi anggota hande; yang satu tctapi ma -, uk ke 
anggota handep yang lainnya . Oleh karenanya lwnde11 dibentuk olch warga 
masyarakal dengan me li batka n sekc lompok orang yang mn nn scpakat 
untuk mclakukan handep. misa lnya menana rn padi . menyiangi rum pu t. 
atau mcnua i padi . dengan j um la h anggota t1 dak mengikat, j ika terlalu 
besar maka dapat membentuk organi sasi baru. Demikian juga halnya 
tctang alurnn ya 11g mcngatur organisasi ltu11dep dibuat berdasa rka n 
kcsepaka tan oleh :,esama amggota lwndep 
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Namun dalam hal-hal. tertentu organisasi handep ini juga diminta 
untuk rnelakukan pekerjaan di ladang orang yang tidak mampu bekerja 
dengan alasan tiba-tiba sakit atau suaminya mendadak meninggal dunia. 
Mereka bekerja ditempat orang yang benar-benar membutuhkan tenaga 
untuk menyelesaikan ladangnya bentuk handep ini disebut nende ltandep. 
Walaupun beberapa tahun terakhir bentuk kegiatan seperti ini sudahjarang 
ditemui . 
Sedang Haroboh adalah sebagai suatu bentuk organisasi gotong 
royong yang khusus mengerjakan ladang petani dan anggotanya tidak 
terikat dari satu desa .. Dalam kegiatan ini dibentuk sebuah panitia kecil 
terdiri atas ketua haroboh, sekteraris dan anggota yangjumlah seluruhnya 
4 (empat) orang adalah dari desa tetangga. Untuk petugas seperti ini 
pemilik ladang harus menyediakan kepala babi untuk ketua Haroboh, 
paha babi untuk sekretaris, dan lamang untuk anggota. 
Dalam era pembangunan dewasa ini, proses interaksi antar sub suku 
maupun antar suku tidak dapat terhindarkan lagi. Proses interaksi yang 
terjadi diantara etnis yang memiliki perbedaan pandangan disatu sisi dapat 
menimbulkan integrasi, namun tidak dapat dipungkiri ha! ini juga dapat 
menimbulkan disintegrasi dalam masyarakat. Menghadapi hal ini maka 
muncullah paguyuban ataupun organisasi yang sifatnya keluarga besar. 
Di desa Sigi adalah satu fenomena yang menarik yaitu dengan adanya 
sebuah kerukunan keluarga besar satu diantaranya adalah keturunan 
Bacab. Bacab sendiri sebetulnya bukan nama orang tapi semacam gelar 
(teknonimi) karena Bunut Liwuh (nama salinya) dari desa Buntui suka 
ngomong dan kalau sudah ngomong sulit untuk distop atau diganggu. 
Bapak Bunut Liwuh meninggal dunia pada tahun 1920. Tetapi sebagai 
tanda kesetiaan bagi bapak Bacab, seluruh keturunan Bacab sepakat untuk 
menghimpun seluruh keluarga besar Bacab dalam suatu keturunan / 
paguyuban dengan nama Kerukunan Ke luarga Besar Bacab. 
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B. Saran 
Seperti yan g telah diuraikan pada bab-bab terdahulu bahwa setiap 
masyarakat dituntut untuk mampu dan teram pi l dalam memainkan peran 
sesuai dengan kedudukannya .. Oleh karena n;. a untuk memaham i suatu 
suku bangsa perlu memahami kebudayaan n;. a, agar persepsi terhadap 
suatu su ku bangsa oleh suku bangsa lain n;, a tid ak bers ifa t negati f. 
Demiki an halnya dalam bentuk-bentuk organisa si sosial lokal ya ng 
terdapat pada masyarakat Dayak yang ada di Desa Sigi tidak semua bersifat 
negatif namun ada beberapa hal yang dapat d1 pakai sebagai perw uj ud an 
da lam proses pembangunan dan dapat dipakai sebagai acuan bagai mana 
kita berhubungan dengan masyarakatnya. 
Untuk itu maka pemahaman tentang ben tu k-bentuk organisasi sosial 
yang te rdapat da lam masyarakat, dapat d igunakan sebagai sarana 
baga imana kita memahami bentuk pranata- pranata sosial yang ada. 
Demikian juga melalui organisasi-organisas1 ini kita dapat memahami 
aktivitas rnasyarakat dan norma-norma yang berlaku dalarn masyarakat 
Pranata itu akan sangat penting artinya bagi pembentukan pr ibadi 
seseorang bila orang itu makin dewasa dan makin luas berhubungan 
dengan orang banyak . 
Dalam ha! in i perlu pembinaan yang lebi h terarah terhadap organisasi-
organi sas i lokal yang ada, sebab melalui organisasi ini proses sosialisas i 
nilai-n i lai budaya antara sesama anggota dapat terjadi Demikian juga halnya 
dalam proses pembangunan mental spiritual maupun pembangunan fi si k 
daerah peran organisasi dapat dioptim a lkan Hal ini disebabkan 
pembangunan nasional secara keseluruhan dapat berjalan terus- menerus 
di waktu mendatang dibutuhkan keadaan yang stab ii , dinamis dan kondusif. 
Dalam rangka menciptakan kondisi seperti itu program pembangunan harus 
memperhatikan dan mem perhitungkan aspek budaya lokal. 
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5. Nama Prantio 
Umur 48 Tahun 
Jenis Kelamin Laki - laki 
Jabatan Kepala Sekolah 
Alamat Desa Sigi 
6. Nam a Berto Acing 
Umur 49 Tahun 
Jenis Kelamin Laki - laki 
Jabatan Rohaniawan Agama Hindu 
Alamat Desa Sigi 
7. Nama Udin Gurem 
Umur 60 Tahun 
Jenis Kelamin Laki - laki 
Jabatan Ketua Let Adat 
Alamat Desa Sigi 
8. Nam a Pera Darmo 
Umur 44 Tahun 
Jenis Kelamin Laki - laki 
Jabatan Ketua BPD 
Alamat Desa Sigi 
9. Nam a Suburtho 
Umur 44 Tahun 
Jenis Kelamin Laki - laki 
Jabatan Ketua Agama Kaharingan 
Alamat Desa Sigi 
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Foto 5 
Wawancara Bersama Pengurus Organisasi Sosial Di Desa Sigi 
Foto 6 
Pembibitan Karet Bentuk Usaha Karang Taruna 
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Foto 7 
Salah satu tempat keramat di kecamatan Kahayan Tengah 
Foto 8 
Sandung atau makam leluhur yang telah berumur hampir satu abad kini 
menjadi cagar budaya 
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PROVINS! KALIMANTAN TENGAH 
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KABUPATEN PULANG PISAU 
DI KALIMANTAN TENG.AH 
Lokasi 
Kab. Pulang Pisau 
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